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RINGKASAN

Pengaruh Model Think Pair Share Pada Metode Pengamatan Terhadap
Keterampilan Komunikas dan Hasil Belajar Kognitif Mata Pelajaran
Biologi Siswa SMA; Nurul Aslami; 130210103061, 2020; 43 halaman; Program
Studi Pendidikan Biologi; Jurusan Pendidikan MIPA; Fakultas Keguruan dan
[Imu Pendidikan Universitas Jember.

Pada era sekarang ini peserta didik dituntut untuk terlibat secara aktif
mengembangkan potensi dirinya dan guru menyediakan pengalaman belgar bagi
peserta didik untuk melakukan berbagai kegiatan yang memungkinkan siswa
mengembangkan potensi yang dimiliki. Namun ini pembelgjaran di beberapa
sekolah masih sering didominasi oleh guru, sehingga hanya terjadi pola
komunikasi satu arah yakni dari guru ke siswa. Guru memberikan sedikit peluang
bagi siswa untuk aktif dan cendenrung tidak memberi kesempatan kepada siswa
untuk mengemukakan pendapat.

Oleh karena itu, diperlukan pembelgjaran yang tepat agar permasalahan
hasil belgjar yang ada dapat dipecahkan. Salah satu model pembelgaran yang
dapat digunakan yaitu model kooperatif. Salah satu pembelgjaran kooperatif yaitu
model Think Pair Share menggunakan metode pengamatan. Model pembelajaran
Think Pair Share melibatkan aktivitas seluruh siswa dalam kelompok, siswa
belgar bersama-sama dan saling berbagi ide pemikiran dan memberikan
kesempatan kepada setigp siswa untuk berbicara di depan kelas. Sedangkan
metode pengamatan dapat melekatkan pengetahuan siswa hingga 90%.
Pembelgjaran dengan menggunakan metode pengamatan membantu siswa
mengembangkan kemampuan dunia nyata untuk berkolaborasi, membuat
keputusan dan mempunyai inisiatif mengatasi masalah kompleks, komunikas dan
pengaturan diri serta dapat meningkatkan dayaingat.

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh model
pembelgjaran Think Pair Share pada metode pengamatan terhadap keterampilan
komunikasi lisan siswa di SMA dan untuk mengetahui pengaruh model
pembelgjaran Think Pair Share pada metode pengamatan terhadap hasil belgar
kognitif biologi siswa di SMA. Penelitian ini menggunakan kuasi eksperimen,
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yaitu penelitian yang menggunakan kelas kontrol dan kelas eksperimen dengan
cara menerapkan model pembelgaran Think Pair Share (TPS) pada metode
pengamatan di kelas ekperimen dan pembelgjaran konvensional di kelas kontrol
untuk mengetahui pengaruh model pembelagjaran tersebut terhadap keterampilan
komunikasi lisan dan hasil belgjar kognitif mata pelgjaran Biologi siswadi SMA.

Penelitian ini merupakan penelitian quasi esperiment. Populasi penelitian
ini adalah seluruh siswa kelas X sgjumlah 134 siswa di SMA Negeri Rambipuji
semester Genap bulan Maret Tahun Akademik 2019/2020 pada tanggal 3 Maret
2020 dengan alokasi waktu 3 x 45 menit dan 10 Maret 2020 dengan alokas waktu
2 X 45 menit jam pelgaran di kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Dan pada
tangga 13 Maret 2020 dengan aokasi waktu 1x45 menit jam pelgaran pada
masing-masing kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Sampel penelitian ini
adalah dua kelas yang ditentukan dengan cara uji homogenitas nilai Ulangan
Harian pada bab sebelumnya yakni Bab Plantae. Rancangan penelitian ini adalah
menggunakan pretest — posttest design. Penilaian hasil kognitif siswa melalui
pretest dan posttest yang kemudian dianalisis menggunakan uji ANAKOVA.
Penilaian keterampilan komunikass melalui presentas siswa di kelas yang
kemudian dianadlisis selisih jumlah reratanya. Penelitian ini menerapkan dua
metode pembelgjaran, pembelgjaran model Think Pair Share pada metode
pengamatan untuk kelas eksperimen dan pembelgaran konvensional berupa
diskusi dan presentasi untuk kelas kontrol.

. Sampel Adapun hasil penelitian yang diperoleh yaitu pada andlisis hasil
belgjar siswa kelas kontrol dan eksperimen secara berturut-turut sebesar 33,53 dan
17,21. Hasil uji Normalitas nilai kognitif siswa menunjukkan nilai signifikansi
0,066 yang berarti bahwa probabilitas > 0,05 sehingga Ho diterima yang berarti
nilai pretest dan posttest dari kelas eksperimen dan kontrol berdistribusi normal.
Hasil uji Homogenitas didapatka hasil sebesar 0,439 yang menunjukkan bahwa
probabilitas >0,05 sehingga Ho diterima yang berarti nilai pretest dan posttes dari
kelas eksperimen dan kelas kontrol berasal dari populasi yang memiliki varians
yang sama atau homogen. Hasil uji ANAKQOVA diperoleh hasil SPSS yaitu 0,000
yang menunjukkan probabilitas < 0,05 sehingga H; diterima yang berarti bahwa
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model pembelgjaran Think Pair Share menggunakan metode pengamatan terbukti
efektif secara signifikan terhadap hasil belgjar kognitif siswa. Nilai kovariat dari
pretest diketahui juga berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belgjar siswa
(p=0,000).

Pada kelas eksperimen memiliki rerata nilai keterampilan komunikasi lisan
dengan kategori baik sekali sedangkan pada kelas kontrol hasil rerata berkategori
kurang. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan model pembelgaran Think Pair
Share dapat meningkatkan keterampilan komunikasi lisan siswa, yang ditandai
dengan hasil kelas eksperimen memiliki kategori yang lebih baik dibandingkan
dengan kelas kontrol. Oleh karena itu dapat diketahui bahwa model Think Pair
Share menggunakan metode pengamatan berpengaruh terhadap hasil belgjar dan

keterampilan komunikasi siswa.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Biologi sebagai salah satu bidang IPA menyediakan berbagali pengalaman
belgjar untuk mengamati, menentukan subkompetensi, menggunakan alat dan
memilih menggunakan sumber belgar secara baik, untuk menggali dan memilah
informasi faktual yang relevan untuk menguji gagasan- gagasan atau memecahkan
masalah sehari-hari (BSNP, 2006). Menurut Kemendikbud (2013) peserta didik
dituntut untuk terlibat secara aktif mengembangkan potens dirinya dan guru
menyediakan pengalaman belgjar bagi peserta didik untuk melakukan berbagai
kegiatan yang memungkinkan siswa mengembangkan potensi yang dimiliki

Namun di era sekarang ini pembelgaran di beberapa sekolah masih sering
didominasi oleh guru, sehingga hanyaterjadi pola komunikas satu arah yakni dari
guru ke siswa. Guru memberikan sedikit peluang bagi siswa untuk aktif dan
cendenrung tidak memberi kesempatan kepada siswa untuk mengemukakan
pendapat. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan pembelgaran di kelas kurang
efektif. Menurut arikunto (2019) penerapan model pembelgjaran berupa diskusi
berdasarkan teori sga dianggap masih kurang, dan cenderung memberikan
pengetahuan yang melekat pada siswa hanya 50% sgja. Pembelgjaran yang kurang
efektiif tersebut dapat menurunkan hasil belgjar siswa.

Oleh karena itu, Mulyasa (2007) menyatakan diperlukan pembelgaran yang
tepat agar permasalahan hasil belgar yang ada dapat dipecahkan. Salah satu
model pembelgjaran yang dapat digunakan yaitu model kooperatif. Menurut
Yulianingsih (2017) model pembelgaran kooperatif dapat meningkatkan hasil
belgar siswa yang diperlukan untuk mencapai pembelgaran yang berkualitas.
Salah satu pembelgjaran kooperatif yaitu model Think Pair Share. Model
pembelgaran Think Pair Share melibatkan aktivitas seluruh siswa dalam
kelompok, siswa belgar bersama-sama dan saling berbagi ide pemikiran dan
memberikan kesempatan kepada setiap siswa untuk berbicara di depan kelas.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Salah satu keunggulan model Think Pair Share yaitu optimalisasi partisipasi
siswa. Keunggulan tersebut dapat digunakan pada salah satu materi biologi yaitu
kingdom animalia. Menurut Sumawan (2010), materi kingdom animalia membuat
siswa mengalami kesulitan dalam membedakan serta menggolongkan suatu
hewan kedalam golongan yang benar. Jika pembelgaran tersebut menggunakan
metode ceramah akan tidak sesuai dengan materi kingdom animalia. Sehingga
penggunaan model Think Pair Share diperlukan karna model ini menuntut siswa
untuk terlibat secara aktif dalam proses pembelgaran. Dengan demikian siswa
akan berpikir secara mendalam dan memunculkan karakter siswa yang selalu
bertanya menganalisis dan mampu mengkomunikasikan argumen. Hal tersebut
sesuai dengan teori konstruktivisme yang menyatakan bahwa pengetahuan itu
diperoleh langsung oleh peserta didik berdasarkan pengalaman dan hasil interaksi
dengan lingkungan sekitar.

Pengetahuan yang didapat oleh siswa berdasarkan pengalaman dapat
dilakukan dengan metode pengamatan. Menurut Arikunto (2009) metode
pengamatan dapat melekatkan pengetahuan siswa hingga 90%. Pembelgaran
dengan menggunakan metode pengamatan membantu siswa mengembangkan
kemampuan dunia nyata untuk berkolaborasi, membuat keputusan dan
mempunyai inisiatif mengatas masalah kompleks, komunikasi dan pengaturan
diri serta dapat meningkatkan daya ingat. Menurut Wirawan (2014) pembelagjaran
dengan menggunakan metode pengamatan dapat meningkatkan keterampilan
berkomunikasi, khususnya keterampilan berkomunikasi lisan.

Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti maka penelitian ini berjudul
“Pengaruh Model Think Pair Share Pada Metode Pengamatan Terhadap
Keterampilan Komunikasi dan Hasil Belajar Kognitif Pada Mata Pelajaran
Biologi Siswa SMA”

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka dapat dirumuskan suatu
permasalahan sebagal berikut.
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Bagaimana pengaruh model pembelgaran Think Pair Share pada metode
pengamatan terhadap keterampilan komunikas lisan siswadi SMA?
Bagaimana pengaruh model pembelgaran Think Pair Share pada metode
pengamatan terhadap hasil belgjar kognitif biologi siswadi SMA?

1.3 Batasan Masalah

Batasan masalah pada penelitian pengaruh model Think Pair Share

terhadap keterampilan komunikasi dan hasil belgjar biologi siswa diuraikan
sebagai berikut:

a

Model pembelgaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah model
pembelgaran Think Pair Share.

Metode yang diterapkan dalam penelitian ini adalah metode pengamatan.
Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri Rambipuji Jember kelas X semester
genap tahun pelgaran 2019/2020.

Keterampilan yang diukur dalam penelitian ini yaitu keterampilan
komunikasi lisan.

Hasil belgar yang diukur dalam penelitian ini yaitu hasil belgjar kognitif.
Materi Biologi yang digunakan untuk model pembelgaran Think Pair Share
adalah Animalia.

1.4 Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah dan latar belakang tersebut, maka tujuan

dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

a

Untuk mengetahui pengaruh model pembelgjaran Think Pair Share pada
metode pengamatan terhadap keterampilan komunikasi lisan siswadi SMA.
Untuk mengetahui pengaruh model pembelgaran Think Pair Share pada
metode pengamatan terhadap hasil belgjar kognitif biologi siswa di SMA.

1.5 Manfaat Pendlitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antaralain.
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a.  Bagi guru biologi, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan atau
alternatif penggunaan model pembelgjaran Think Pair Share pada metode
pengamatan untuk meningkatkan hasil belgjar kognitif mata pelgjaran biologi
siswa.

b. Bag penditi, sebaga masukan dan pertimbangan untuk melakukan
penelitian yang sgenis sekaligus pengembangannya tentang model
pembelgjaran Think Pair Share pada metode pengamatan.

c. Bag sekolah, sebagai masukan dan sumbangan pemikiran dalam
meningkatkan mutu pendidikan khususnya perbaikan kualitas pembelgaran
yang berorientas kepada output pendidikan.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pembelajaran Biologi di SMA

Biologi adalah ilmu alam tentang makhluk hidup atau kgian saintifik
tentang kehidupan (Campbell, 2003). Sebagai ilmu, biologi mengkaji berbagai
persoadlan yang berkaitan dengan berbaga fenomena kehidupan mahluk hidup
pada berbagal organisasi tingkat kehidupan dan tingkat interaksinya dengan faktor
lingkungannya pada dimensi ruang dan waktu. Biologi sebagai bagian dari sains
terdiri dari produk dan proses. Produk biologi terdiri atas fakta, konsep, prinsip,
teori, hukum dan potsulat yang berkait dengan kehidupan mahluk hidup beserta
interaksinya dengan lingkungan (Depdiknas, 2002). Dari segi proses maka biologi
memiliki keterampilan proses yaitu mengamati degan indera, menggolongkan
atau mengelompokkan, menerapkan konsep atau prinsip, menggunakan alat dan
bahan, berkomunikasi, berhipotesis, menafsirkan data, melakukan percobaan dan
mengaj ukan pertanyaan.

Pada dasarnya pembelgjaran biologi berupaya untuk membekali siswa
dengan berbagai kemampuan tentang cara mengetahui dan memahami konsep
ataupun fakta secara mendalam. Selain itu, pmbelgaran biologi seharusnya dapat
menampung kesenangan dan kepuasan intelektual siswa dalam usahanya untuk
menggali berbagal konsep. Dengan demikian dapat tercapai pembelgjaran bioloi
yang efektif. Agar terdapat pembelgaran biologi yang efektif, maka harus
diperhatikan beberapa prinsip sebagai berikut:

a. Student Centered Learning (Pembelajaran Berpusat Pada Siswa)

Siswa ditempatkan sebagai subjek belgjar, artinya proses belgar dilakukan
oleh siswa dengan melakukan suatu kegiatan yang telah dirancang oleh guru
untuk menanamkan konsep-konsep tertentu. Dalam hal ini yang aktif adalah siswa
bukan guru. Dengan belgjar secara aktif siswa akan memperoleh hasil belgar
yang maksimal.

b. Learning by Doing (Belgjar dengan Melakukan Sesuatu)

Proses pembelgaran biologi dilakukan dengan merancang kegiatan

sederhana yang dapat menggambarkan konsep yang sedang dipelgari. Dengan
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demikian siswa dapat mengalami sendiri, artinya siswa mengetahui tidak hanya
secara teoritis, tetapi juga secara praktis (Darsono, 2000). Sebagaimana pendapat
aliran konstruktivisme yang mengatakan bahwa pembelgaran akan berlangsung
efektif apabila siswa terlibat secara langsung dalam tugas-tugas autentik yang
berhubungan dengan konteks yang bermakna (Baharudin, 2007).

c. Joyful Learning (Pembelgaran yang Menyenangkan)

Kesempatan untuk bereksplorasi dan berinteraksi dalam kelompok akan
membuat siswa merasa senang dan tidak tertekan. Memberi kesempatan kepada
siswa untuk lebih banyak menggunakan waktunya untuk melakukan pengamatan,
percobaan dan berdiskusi merupakan beberapa hal yang dapat dilakukan untuk
menciptakan pembel gjaran yang menyenangkan.

d. Meaningful Learning (Pembelajaran yang Bermakna)

Pembelgaran menjadi bermakna jika siswa dapat mengalami sendiri dan
dapat mengaitkannya dengan kehidupan sehari-hari. Lebih bermakna suatu materi
maka akan lebih mudah untuk menyimpan dan mengingatnya kembali (Sudjana,
2007). Dengan demikian siswa merasa bahwa pembelgjaran biologi bermanfaat
dalam kehidupannya.

e. The Daily Life Problem Solving ( Pemecahan Masalah Sehari-hari)

Objek biologi meliputi seluruh makhluk hidup, termasuk manusia. Dengan
demikian, permasalahan dalam biologi senantiasa berkaitan dengan kehidupan
sehari-hari. Siswa perlu dilatih untuk dapat memecahkan permasalahan yang
diperoleh dalam kehidupan sehari-hari.

Biologi memiliki karakteristik khusus, yang berbeda dengan ilmu lainnya
dalam ha objek, persoalan, dan metodenya (Depdiknas, 2002). Mata pelgjaran
Biologi di SMA dikembangkan melalui kemampuan berpikir analitis, induktif,
dan deduktif untuk menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan peristiwa alam
sekitar. Penyelesaian masalah yang bersifat kualitatif dan kuantitatif dilakukan
dengan menggunakan pemahaman dalam bidang matematika, fisika, kimia dan

pengetahuan pendukung lainnya.
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Mata pelgaran Biologi d SMA/MA yang merupakan kelanjutan IPA di
SMP/MTs yang menekankan pada fenomena aam dan penerapannya yang
meliputi aspek-aspek sebagai berikut.

1. Hakikat biologi, keanekaragaman hayati dan pengelompokan makhluk hidup,
hubungan antarkomponen ekosistem, perubahan materi dan energi, peranan
manusia dalam keseimbangan ekosistem

2. Organisasi seluler, struktur jaringan, struktur dan fungsi organ tumbuhan,
hewan dan manusia serta penerapannya dalam konteks sains, lingkungan,
teknologi dan masyarakat

3. Proses yang terjadi pada tumbuhan, proses metabolisme, hereditas, evolus,
bioteknologi dan implikasinya pada sains, lingkungan, teknologi dan
masyarakat.

Sedangkan ruang lingkup mata pelgjaran biologi SMA terdiri dari 2 bagian
yaitu bekerja ilmiah dan pemahaman konsep (materi pokok). Bekerja ilmiah
digiarkan dan dilatihkan pada awa tahun kelas X tetapi untuk selanjutnya
terintegrasi dengan materi pada kompetensi yang telah ditetapkan. Konsep/materi
pelgaran biologi SMA kelas X meliputi bekerja ilmiah, hakikat ilmu biologi,
keanekaragaman hayati dan pengelompokan makhluk hidup, hubungan antar
komponen ekosistem, perubahan materi dan energi, peranan manusia dalam

keseimbangan ekosistem.

2.2 Model Pembelajaran

Model pembelgaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan
prosedur yang sistematis dalam mengorganisas pengalaman belgjar untuk
mencapai tujuan belgar tertentu, dan berfungs sebagai pedoman bagi para
perancang pembelgaran dan para penggar dalam merencanakan dan
melaksanakan aktivitas belgjar menggar. Sedangkan menurut Trianto (2010),
model pembelgjaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang digunakan
sebagai pedoman untuk merencanakan pembelgaran dikelas atau pembelgjaran
dalam tutorial dan untuk menentukan perangkat-perangkat pembel gjaran termasuk

di dalamnya buku-buku, film, komputer, kurikulum dan lain-lain.
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Menurut Joyce dan Weil (2012), karakteristik umum model pembelgaran

adalah:

a. Sintakmatik yaitu kegiatan tahap-tahap dari model

b. Sistem sosial yaitu suasana dan norma yang berlaku dalam model

c. Prinsip reaks yaitu pola pola kegiatan yang menggambarkan bagaimana guru
melihat dan memperlakukan para pelgjar

d. Sistem pendukung yaitu segala sarana, bahan dan alat yang diperlukan untuk
melaksanakan model

e. Dampak intruksional dan pengiring, dampak intruksional ialah hasil belgar
yang didapat langsung dengan cara mengarahkan para pelgar pada tujuan yang
diharapkan. Sedangkan dampak pengiring adalah hasil belgjar lainnya yang
dihasilkan oleh suatu proses belgar mengajar, sebagai akibat terciptanya
suasana belgar yang dialami langsung oleh para pelgar tanpa pengarahan
langsung dari pengajar.

Berdasarkan uraian diatas, maka model pembelgjaran merupakan kerangka
pembelgaran yang menggambarakan serangkaian tindakan guru dan siswa yang
sistematis dalam mengelolah dan melaksanakan pembelgaran untuk mencapai
merencanakan aktivitas pembelgaran sehingga memperoleh informasi tentang
ilmu pengetahuan. Setiap guru menghadapi beragam masalah di ruang kelas, guru
yang efektif akan menerapkan model pembelgjaran sekreatif mungkin untuk
memecahkan masalah dalam proses pembelgjaran dikelas dalam mencapal tujuan

belgjar. Jadi, guru sangat berperan penting dalam proses belgjar menggar.

2.3 Mode Pembelajaran Think Pair Share

Model pembelgaran kooperatif memiliki beberapa tipe. Salah satu tipe
model pembelgaran kooperatif yang dapat mendorong partisipasi aktif siswa di
dalam kelas adaah model pembelgjaran kooperatif Think Pair Share. Model
pembelgjaran kooperatif tipe Think Pair Share adalah salah satu tipe model
pembelgjaran kooperatif yang memberi kesempatan kepada setiap peserta didik
untuk menunjukkan partisispasi kepada orang lain (Nataliasari, 2014).
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Model pembelgaran kooperatif tipe think pair share merupakan model
pembel gjaran kooperatif yang efektif untuk membuat variasi suasana pola diskusi.
Prosedur yang digunakan dalam model Think Pair Share dapat memberi siswa
lebih banyak waktu berpikir, merespon dan saling membantu (Trianto, 2010).
Menurut Joyce dkk (2009) latihan bekerja sama bisa dilakukan dengan
pengelompokan sederhana, yakni dengan dua siswa dalam satu kelompok yang
ditugaskan untuk menyelesailkan tugas kognitif. Dengan demikian model
pembelgaran Think Pair Share sangat ideal untuk guru dan siswa yang baru
belgjar kolaboratif. Teknik pembelgaran think pair share memberi kesempatan
siswa untuk bekerja sendiri serta bekerja sama dengan orang lain.
Strategi Think Pair Share adalah merupakan jenis pembel g aran kooperatif
yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaks siswa (Tabany, 2014). Model
pembelgiaran Think Pair Share merupakan strategi diskusi meningkatkan
partisipasi siswa, model pembelgjaran diskusi kelas mempunyal keuntungan dan
kelemahan. kemampuan yang umumnya dibutuhkan dalam strategi ini adalah
bertanya, sharing informasi, meringkas gagasan orang lain dan paraphrasing.
Model pembelgaran Think Pair Share merupakan strategi diskus untuk
meningkatkan partisipasi siswa, model pembelgaran diskusi kelas mempunyai
keuntungan dan kelemahan, menurut Suryosubroto (2012) terdapat beberapa
keuntungan antaralain yaitu
a. Mélibatkan seluruh siswa dalam kegiatan belgjar mengajar
b. Setiap siswa dapat menguji tingkat pengetahuan dan penguasaan bahan
masing-masing

c. Memberikan lebih banyak waktu pada siswa untuk berfikir

d. Mempermudah siswa dalam memahami konsep-konsep sulit karena siswa
saling membantu dalam menyel esaikan masalah

e. Menumbuhkan dan mengembangkan cara berfikir dan bersikap ilmiah

Think Pair Share memiliki prosedur yang ditetapkan secara eksplisit untuk
memberi peserta didik waktu lebih banyak untuk berfikir, menjawab dan saling
membantu satu sama lain. Berikut langkah-langkah Think Pair Share dalam
sintaks model pembelgjaran kooperatif tipe Think Pair Share
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Tabel 2.1 Sintaks Pembelajaran TPS

Tahap Aktivitas Guru

Tahap 1: Guru menyampaikan semua tujuan pelgjaran yang

Menyampaikan tujuandan ingin dicapal pada pelgaran tersebut dan

memotivas siswva memotivasi siswa belgjar

Tahap 2: Guru memberi umpan siswa dengan pertanyaan

Think (berfikir individu) dan membimbing mereka untuk berfikir secara
mandiri

Tahap 3: Guru membentuk kelompok belgar dengan

Pair (berpasangan dengan  memasangkan siswa dengan teman sebangkunya

teman sebangku) serta membimbing mereka untuk berdiskusi

Tahap 4: Guru membimbing kelompok belgar yang

Share (berbagi/presentasi)  berpasangan untuk presentasi di depan kelas

Tahap 5: Guru mengevaluasi hasil belgar tentang materi

Evaluas yang telah dipelgari atau masing-masing
kelompok mempresentasikan hasil kerjanya

Tahap 6: Guru mencari cara-cara untuk menghargai baik

Memberikan penghargaan  upaya maupun hasil belgar individu dan
kelompok

(Kasimuddin, 2018)

2.4 Metode Pengamatan

Pembelgaran merupakan suatu proses interaksi antara komponen-
komponen sistem pembelgaran. Konsep dan pemahaman pembelgaran dapat
dipahami dengan menganalisis aktivitas komponen guru, siswa, bahan gar,
media, alat, prosedur dan proses belgar (Daryanto, 2012). Pembelajaran biologi
tidak hanya dapat dilakukan di dalam kelas. salah satu karakteristik dari
pembelgjaran biologi adalah pelaksanaan kegiatan praktikum. Mariyam (2015)
menyatakan bahwa kegiatan pengamatan sangat sesuai untuk memfasilitasi siswa
belajar melalui pengalaman langsung. Kegiatan praktikum merupakan proses
pembelgaran yang sifatnya memberikan interaks lansung yang nyata pada
peserta didik melalui panca inderanya. Salah satu jenis kegiatan yang dilakukan
pada saat praktikum yaitu pengamatan dan diskusi.

Banyak konsep biologi yang kompleks sehingga diperlukan suatu kegiatan
untuk memudahkan siswa dalam memahami konsep tersebut. Kegiatan
pengamatan sangat sesual untuk siswa belgiar melalui pengalaman langsung.
Pengamatan memberikan kesempatan kepada siswa untuk mendapatkan gambaran
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dalam keadaan yang nyata tentang apa yang diperoleh dalam teori dan terjadi
kontak indera. Selain itu, dalam kegiatan pengamatan siswa tidak sekedar
mengamati secara langsung tetapi harus menghayati, terlibat langsung dalam

perbuatan dan bertanggung jawab terhadap hasilnya (Mariyam, 2015).

a. Karakteristik Metode Pengamatan

M etode pembel gjaran adal ah suatu cara atau upaya yang dilakukan oleh para
pendidik agar proses belgjar mengajar pada siswa tercapai sesuai dengan tujuan.
Metode pembelgaran ini sangat enting dilakukan agar proses belgar mengajar
tersebut nampak menyenangkan dan tidak membuat para siswa tersebut suntuk,
dan juga para siswa tersebut dapat menangkap ilmu dari tenaga pendidik tersebut
dengan mudah (Budiarti,2011).

Metode pengamatan adalah metode pemberian kesempatan kepada anak
didik perorangan atau kelompok, untuk dilatih melakukan suatu kegiatan melihat
langsung. Dalam pembelagjaran biologi lebih berfokus pada pengajaran dengan
pengalaman langsung melalui objek nyata di lingkungan sekitar, dengan metode
eksperimen ini siswa diharapkan sepenuhnya terlibat menemukan fakta,
mengumpulkan data, dan memecahkan masalah yang dihadapi secara nyata.

Menurut Roestiyah (2001), metode pengamatan adalah suatu cara mengajar
yang mengajak siswa untuk melakukan pengamatan tentang suatu hal, mengamati
objek serta menuliskan hasil yang diperoleh, kemudian hasil pengamatan itu
disampaikan ke kelas dan dievaluasi oleh guru. Dalam melaksanakan suatu
pengamatan perlu memperhatikan prosedur sebagai berikut.

1) Menjelaskan kepada siswa tentang tujuan pengamatan objek yang akan
dipelgari

2) Menerangkan alat dan bahan yang akan digunakan, dan urutan langkah
pengamatan yang akan berlangsung

3) Guru bertugas untuk mengawasi, memberi saran, atau mengajukan pertanyaan
yang menunjang jalannya kegiatan pengamatan selama proses berlangsung

4) Setelah kegiatan pengamatan, guru mengumpulkan hasil, melakukan diskus,

dan mengevaluasi.
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b. Kelebihan dan Kekurangan Metode Pengamatan

Metode pembelgaran praktikum khususnya pengamatan adalah suatu cara
pengelolaan pembelgjaran dimana siswa melakukan aktivitas pengamatan dengan
memperhatikan, mengalami dan membuktikan sendiri sesuatu yang dipelgjarinya.

Dalam metode ini siswa diberi kesempatan untuk mengalami sendiri atau

melakukan sendiri dengan mengamati suatu objek, menganalisis, membuktikan

dan menarik kessmpulan sendiri tentang objek yang dipelgarinya (Budiarti,

2011).

Menurut Sutarto dan Indrawati (2017), kelebihan dan kekurangan metode

Pengamatan adalah sebagai berikut.

1) Kelebihan Metode Pengamatan

Ada beberapa kelebihan metode pengamatan ketika digunakan dalam
kegiatan pembelgaran, antaralain.

a) Siswa akan lebih percaya kepada kebenaran atau kesimpulan yang diperoleh
dari pengamatannya sendiri daripada hanya menerima penjelasan dari guru
atau buku, karena siswa melakukan sendiri

b) Siswa dapat mengembangkan sikap untuk mnegadakan studi eksploras
(menjelgahi) tentang ilmu dan teknologi

c) Sikap ilmiah siswa dapat dikembangkan

d) Keterampilan proses berpikir ilmiah siswa dapat dikembangkan.

2) Kekurangan Metode Pengamatan

Ada beberapa kekurangan ketika metode pengamatan digunakan dalam
kegiatan pembelgjaran. Kekurangan tersebut antaralain

1) Sulit bagi siswa untuk berkesempatan mengadakan sebuah pengamatan
terhadap suatu objek karenaterbatasnya atau tidak cukupnya sarana percobaan

2) Memerlukan berbagal fasilitas peralatan dan bahan yang tidak selalu mudah
diperoleh dan jika ada mungkin mahal

3) Memerlukan ketelitian dan ketekunan
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2.5 Hasll Belajar

Hasil belgar didenifiskan sebagai keterampilan dan pengetahuan yang
dimiliki siswa setelah berhasil menyelesaikan suatu kegiatan atau program
studi (Schoepp, 2017). Hasil belgjar merupakan pernyataan jelas mengenai apa
yang dihargpkan pada siswa di akhir pembelgaran dan bagaimana siswa
menunjukkan pencapaian pada pembelgaran (Veselinovska, 2011). Dengan
demikian hasil belgar adalah suatu hal yang dipandang dari sisi yang dimiliki
oleh siswa setelah mendapatkan suatu pembelgjaran. Hasil belgjar berdasarkan
tingkat perkembangan mental terbagi atas 3 ranah yaitu ranah kognitif, afektif dan
psikomotor (Sudjana, 2011). Hasil belgar ranah kognitif, secara hirarki terdiri atas
6 tingkatan yang dijabarkan pada Tabel 2.2

Tabel 2.2 Tingkatan Kognitif berdasarkan Taksonomi Anderson dan
K artwohl

Tingkatan Nama-Nama Lain Definisi
Kognitif
Mengingat (C1) Mengidentifikasi Mengambil pengetahuan dari
Mengenali memori jangka panjang
M endeskripsikan
Memahami (C2) Menafsirkan Mengkonstrukss makna dari materi
Mencontohkan pembelgjaran, termasuk apa yang
Mengklasifikasikan diucapkan, ditulis, dan digambar
M erangkum oleh guru
Menyimpulkan
Membandingkan
Menjelaskan
Mengaplikasikan Mengesekusi Menerapkan atau menggunakan
(C3) Menginplementasikan suatu prosedur dalam keadaan
tertentu
Menganalisis Membedakan Memecah-mecah materi  menjadi
(C4) M engorganisasikan bagian-bagian penyusunnya dan
Mengatribusikan menentukan hubungan antar bagian
itu dan hubungan antar bagian
tersebut dengan keseluruhan struktur
atau tujuan
Mengevauasi Memeriksa Mengambil keputusan berdasarkan
(C5) Mengkritik kriteria atau standar
Menciptakan M erumuskan Memadukan bagian-bagian untuk
(Co6) M erencanakan membentuk suatu yang baru dan
Memproduksi koheren atau membuat suatu produk

yang orisinil
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2.6 Kerangka Berfikir

Model pembelgjaran yang diterapkan oleh guru
mata pelgjaran Biologi di SMA Negeri Rambipujji
Jember masih bersifat konvensional

v

v

14

Hasil belgjar kognitif siswa SMA
Negeri Rambipuji Jember rendah-
sedang.

Guru kurang maksimal dalam
menilai kemampuan keterampilan
komunikasi lisan siswa.

v

Pembel gjaran Biologi menggunakan model Think
Pair Share dengan metode pengamatan terhadap
hasi| belgjar kognitif siswa dan keterampilan
komunikasi lisan siswadi SMA Negeri Rambipuji
Jember.

v

Penerapan model pembelgaran Think Pair Share dengan
metode pengamatan pada materi animalia terhadap hasil belajar
kognitif siswa dan keterampilan komunikasi lisan siswadi
SMA Negeri Rambipuji Jember.

Gambar 2.1 Kerangka Ber pikir

2.7 Hipotesis

Berdasarkan rumusan masalah, maka jawaban sementara (Hipotesis) dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut.

a. Pengarunh model pembelgaran kooperatif Think Pair Share pada metode

pengamatan terhadap keterampilan komunikasi lisan siswa kelas X SMA
Negeri Rambipuji Jember adal ah baik, valid dan dapat digunakan.
b. Pengaruh model pembelajaran kooperatif teknik Think Pair Share pada metode

pengamatan berpengaruh baik terhadap hasil belgjar kognitif pelgaran biologi
siswakelas X SMA Negeri Rambipuji Jember.
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BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Pada penelitian ini menggunakan kuasi eksperimen, yaitu penelitian yang
menggunakan kelas kontrol dan kelas eksperimen dengan cara menerapkan model
pembelajaran Think Pair Share pada metode pengamatan di kelas ekperimen dan
pembelajaran konvensional di kelas kontrol untuk mengetahui pengaruh model
pembelajaran tersebut terhadap keterampilan komunikasi lisan dan hasil belajar
kognitif mata pelajaran Biologi siswa di SMA.

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan tes hasil belajar
biologi yang di peroleh dari dilakukannya pretest dan posttest. Instrumen yang
digunakan berupa lembar tes (pretest dan posttest). Pretest digunakan untuk
mengetahui pengetahuan awal peserta didik dan posttest digunakan untuk
mengetahui pengetahuan akhir peserta didik setelah diberi perlakuan
menggunakan lembar kerja siswa berdasarkan pengamatan hewan invertebrata
dan vertebrata.

Tabel 3.1 Desain Penelitian Pretest dan Posttest Control Group Design

Kelas Tes awal Perlakuan Tes akhir

Eksperimen O X1 02

Kontrol O, X O4
Keterangan:

X1 = Perlakuan menggunakan model Think Pair Share pada metode Pengamatan
X = Pembelajaran menggunakan pembelajaran konvensional
O: = Hasil belajar awal dari kelas eksperimen
O> = Hasil belajar akhir dari kelas eksperimen
Oz = Hasil belajar awal dari kelas kontrol
Os4 = Hasil belajar akhir dari kelas kontrol
(Sugiono, 2016)

Penelitian ini diawali dengan uji homogenitas populasi kemudian memilih
sampel dengan cara random untuk menentukan kelas kontrol dan kelas

eksperimen. Kedua kelas diberi perlakuan yang berbeda yakni kelas ekperimen
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menggunakan model pembelajaran Think Pair Share disertai metode pengamatan
dan kelas kontrol menggunakan pembelajaran konvensional yang umum

digunakan.

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat yang digunakan dalam peneitian ini adalah SMA Rambipuji Jember
untuk menerapkan model pembelajaran Think Pair Share pada metode
pengamatan dengan mengggunakan 2 kelas sebagai kelas eksperimen dan kontrol.
Penelitian ini menggunakan subjek uji coba yakni siswa/siswi kelas X. penelitian
ini dilaksanakan pada Semester Genap bulan Maret Tahun Akademik 2019/2020
pada tanggal 3 dan 10 Maret 2020 dengan alokasi waktu 2x45 menit jam pelajaran
setiap pertemuan di kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Dan pada tanggal 13
Maret 2020 dengan alokasi waktu 1x45 menit jam pelajaran pada masing-masing

kelas eksperimen maupun kelas kontrol.

3.3 Subjek Penelitian
a. Populasi

Populasi dalam uji coba pembelajaran model Think Pair Share pada metode
pengamatan ini adalah seluruh siswa kelas X IPA SMA Rambipuji Jember tahun
akademik 2019-2020.
b. Sampel

Pengambilan sampel dari populasi di atas, maka teknik sampling yang
digunakan oleh peneliti adalah dengan menggunakan teknik random sampling
yaitu suatu pengambilan sampel secara acak oleh peneliti. Sampel yang diambil
harus homogen menggunakan uji homogenitas terlebih dahulu. Kelas eksperimen
dan kelas kontrol diberikan materi yang sama di mana kelas eksperimen
menggunakan model pembelajaran Think Pair Share pada metode pengamtan
sedangkan kelas kontrol menggunakan pembelajaran konvensional.

Apabila populasi dinyatakan homogen maka pengambilan sampel dapat
menggunakan metode random sampling yaitu sampel diambil secara acak sesuai

yang dibutuhkan sebagai kelas eksperimen dan kelas kontrol. Namun apabila hasil
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uji homogenitas kelas dinyatakan tidak homogen, maka penentuan sampel

dilakukan dengan menggunakan uji perbedaan rerata masing-masing kelas X IPA.

Kelas yang mempunyai rerata yang hampir sama, maka akan dilakukan

pengacakan (random sampling) untuk menjadi kelas peneliian yaitu kelas kontrol

dan kelas eksperimen.

3.4 Definisi Operasional

Definisi Obyek penelitian digunakan untuk menghindari terjadinya salah

pengertian sehingga definisi operasional yang berkaitan dengan variabel yang

akan diteliti yaitu sebagai berikut:

a.

Model Pembelajaran Think Pair Share

Model pembelajaran Think Pair Share merupakan model pembelajaran
kooperatif yang efektif untuk membuat variasi suasana pola diskusi. Prosedur
yang digunakan dalam model Think Pair Share dapat memberikan siswa lebih
banyak waktu untuk berpikir, merespon dan saling membantu.

Metode Pengamatan

Metode pengamatan adalah cara penyajian pembelajaran, di mana siswa
melakukan pengamatan langsung terhadap objek materi. Dalam proses belajar
mengajar, dengan metode pengamatan siswa diberi kesempatan untuk
mengalami sendiri atau melakukan sendiri, mengikuti suatu proses, mengamati
suatu obyek, keadaan atau proses.

Keterampilan Komunikasi Lisan

Keterampilan komunikasi siswa merupakan suatu kemampuan siswa untuk
mengungkapkan pemikiran, gagasan, pengetahuan, ataupun informasi baru

yang dimilikinya berupa verbal dalam proses pembelajaran.

. Hasil Belajar Kognitif

Hasil belajar kognitif yang diukur dalam penelitian ini adalah berdasarkan nilai
hasil posttest pada materi animalia berdasarkan tingkatan kognitif dengan nilai

pretest sebagai kovariat.
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3.5 Variabel dan Parameter Penelitian
Variabel-variabel dan parameter yang digunakan dalam penelitian terdapat
pada Tabel 3.2.

Tabel 3.2 Identifikasi variabel, parameter, teknik pengukuran dan isntrumen
penelitian kuasi eksperimen.

Teknik

Variabel Parameter Pengukuran Instrument
Variabel Bebas: - Kelas eksperimen: Observasi  Lembar
Penerapan model penerapan pembelajaran observasi
pembelajaran dengan menggunakan keterlaksanaan
Think Pair Share model pembelajaran Think sintaks
pada metode Pair Share pada metode pembelajaran
pengamatan pelgaliiardn

- Kelas kontrol:
pembelajaran dengan
menggunakan metode
konvensional
Variabel Hasil belajar siswa dengan
Terikat: mengerjakan soal pretest Testulis  Soal pretest
Hasil Belajar dan posttest di kelas kontrol dan posttest
Kognitif
Hasil belajar siswa dengan
mengerjakan soal pretest
dan posttest di kelas
eksperimen
Keterampilan Kemampuan berkomunikasi  Presentasi Lembar
Komunikasi lisan observasi
kemampuan
berkomunikasi
lisan

3.6 Rancangan Penelitian

Jenis penelitian ini adalah kuasi eksperimen, dimana dalam penelitian ini
terdapat objek kontrol yang merupakan objek yang tidak dikenai perlakuan dan
digunakan untuk membandingkan tingkat keefektifan pembelajaran dan kelompok

perlakuan yang merupakan kelompok objek yang dikenai perlakuan. Rancangan
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penelitian menggunakan rancangan kuasi eksperimen yaitu dengan menguji hasil
dalam proses pembelajaran. Desain yang digunakan dalam pengambilan data hasil
belajar kognitif adalah pretest-posttest sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 3.3.

Tabel 3.3 Tabel pretest-posttest nonequivalent design untuk mengukur hasil
belajar kognitif

Kelompok Pre-test Perlakuan Post-test
E Py X1 O1
K P> X2 O
Keterangan :
E  =Kelas eksperimen

K  =Kelas kontrol

P1  =Hasil pre-test pada kelas eksperimen sebelum diberi perlakuan

P,  =Hasil pre-test pada kelas kontrol sebelum diberi perlakuan

X1 =Perlakuan pembelajaran menggunakan model TPS disertai metode
pengamatan

Xz  =Perlakuan pembelajaran menggunakan model konvensional

O: =Hasil post-test pada kelas eksperimen setelah diberi perlakuan

O, =Hasil post-test pada kelas kontrol setelah diberikan perlakuan

(Sumber: Heppner et al. 2015)

Terdapat beberapa langkah yang digunakan dalam melakukan proses
penelitian kuasi eksperimen. Langkah-langkah dalam melakukan penelitian ini
adalah sebagai berikut:

a. Melakukan persiapan meliputi tahap perencanaan dengan melakukan
identifikasi masalah pembelajaran Biologi, menentukan materi pembelajaran
yang akan diujikan dan menentukan model dan metode dalam pembelajaran.

b. Melakukan observasi disekolah yaitu peneliti melakukan kegiatan observasi
sebelum penelitian dilaksanakan. Observasi dilakukan di salah satu SMA di
jember dengan tujuan mengetahui kesediaan sekolah untuk dijadikan sebagai
tempat penelitian

c. Membuat perangkat pembelajaran yang terdiri atas silabus, rancangan
pelaksanaan pembelajaran (RPP), lembar soal pretest dan posttest.

d. Melakukan validasi hasil kepada para ahli materi yang telah ditentukan.
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e. Melakukan uji homogenitas pada siswa kelas X berdasarkan nilai ulangan
harian siswa untuk menentukan kelas kontrol dan kelas eksperimen.

f. Menentukan dua kelas secara random sebagai kelas kontrol dan kelas
eksperimen berdasarkan hasil uji homogenitas.

g. Memberikan pre-test pada kelas eksperimen dan kelas kontrol sebelum
kegiatan pembelajaran berlangsung untuk mengetahui kemampuan awal siswa.

h. Melaksanakan proses pembelajaran dengan mengajar kelas kontrol dengan
metode konvensional seperti biasa yang digunakan oleh sekolah dan mengajar
kelas eksperimen dengan menggunakan model pembelajaran Think Pair Share
pada metode pengamatan.

I. Melakukan observasi terhadap pelaksanaan pembelajaran menggunakan
pembelajaran model Think Pair Share pada metode pengamatan.

J. Melakukan posttest pada kelas kontrol dan eksperimen setelah berlangsungnya
proses pembelajaran.

k. Membagikan angket respon siswa kepada siswa untuk mengetahui respon dari
penerapan model pembelajaran Think Pair Share pada metode pengamatan
dalam proses pembelajaran.

I. Menganalisis data penelitian yang berupa nilai pretest dan posttest, observasi,
angket respon siswa, wawancara dan dokumentasi.

m. Membahas hasil analisis data yang telah diperoleh berdasarkan data observasi
dan wawancara.

n. Menarik kesimpulan dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah
dilakukan.

3.7 Instrumen Penelitian

Dalam melakukan sebuah penelitian maka membutuhkan perangkat alat
yaitu instrument penelitian. Instrument penelitian ini digunakan sebagai alat ukur
validasi perangkat pembelajaran yang dibuat yaitu RPP, LKS dan materi
pembelajaran. Adanya instrument penelitian ini memungkinkan dapat mengukur
dan menilai perangkat pembelajaran layak atau tidak digunakan dalam proses

pembelajaran.
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Instrument penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
a. Pedoman Wawancara

Wawancara dilakukan dengan gru mata pelajaran Biologi kelas X, sebelum
penerapan model pembelajaran. Pedoman wawancara ini berisi pertanyaan-
pertanyaan secara garis besar untuk memperoleh informasi terkait pembelajaran,
karakteristik siswa dan materi pembelajaran terkait.
b. Lembar Validasi Ahli

Lembar validasi ahli inidiberika kepada beberapa ahli yang berkompeten
dalam memvaldasi komponen perangkat pembelajaran yang dibuat. Di dalam
lembar validasi ini memuat beberapa kategori penilaian yang berguna untuk
memperoleh tanggapan, kritik dan saran dari perangkat pembelajaran yang sedang
dilakukan. Dari lembar penilaian yang dilakukan oleh validator ini, maka akan
diperoleh hasil penilaian yang berguna untuk perbaikan peneliti.
c. Prestest/Posttest

Dalam penelitian kuasi eksperimen dilakuakn dua macam pengukuran yaitu
hasil belajar kognitif siswa dan keterampilan komunikasi lisan siswa. Pengukuran
hasil belajar kognitif siswa dilakukan dengan melakukan penilaian terhadap nilai
posttest siswa. Pretest digunakan sebagai kovarian untuk mengetahui kemampuan
awal siswa sebelum melaksanakan kegiatan pembelajaran, sedangkan posttest
digunakan untuk mengetahui tingkat penguasaan materi animalia yang telah
diajarkan baik dengan menggunakan model yang biasa digunakan oleh sekolah
pada kelas kontrol dan model Think Pair Share pada kelas eksperimen.
d. Lembar Observasi

Lembar observasi digunakan untuk mengetahui tingkat keterampilan
komunikasi lisan siswa pada saat proses pebelajaran berlangsung. Mellaui lembar
observasi ini guru dapat langsung melakukan penilaian terhadap siswa sesuai

dengan kategori penilaian dalam lembar observasi.

3.8 Teknik Perolehan Data
Sumber data dalam penelitian ini diperoleeh melalui teknik pengumpulan

data sebagai berikut:
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a. Observasi

Observasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah teknik pengumpulan
data dengan cara mengamati secara visual perilaku maupun proses suatu kegiatan
tertentu dan kemudian mengimplementasikan hasil observasi tersebut dalam
bentuk catatan dalam lembar observasi yang dilakukan oleh observer. Observasi
yang dilakukan secara langsung pada setiap tatap muka dan dalam penelitia ini
menggunakan observasi sistematis. Pelaksanaan observasi menggunakan lembar
pedoman observasi yang sesuai dengan langkah-langkah dan sintak pembelajaran
yang telah ditentukan dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Data
hasil observasi pada penelitian ini diperoleh dari hasil pengisian lembar observasi
keterlaksanaan pembelajaran melalui pemberian tanda check list (V) pada kolom
yang tersedia dalam lembar observasi tersebut dan menuliskan saran atau
komentar secara langsung pada kolom saran maupun komentar yang terdapat
dalam lembar observasi tersebut oleh observer, dengan kriteria penskoran sebagai
berikut:

1. Skor 1, apabila observer menilai “Ya” atau terlaksana

2. Skor 0, apabila observer menilai “Tidak” atau tidak terlaksana.
b. Metode Wawancara

Wawancara merupakan salah satu metode pengumpulan data dan informasi
yang dilakukan melalui proses tanya jawab atau dialog secara langsung (bertatap
muka) antara peneliti atau pewawancara dengan responden dalam rangka
memperoleh informasi yang dibutuhkan oleh peneliti.
c. Validasi

Validasi dilakukan untuk menilai tingkat kevalidan suatu aspek maupun
instrumen yang terkait dengan produk yang dikembangkan, melalui lembar
penilaian kevalidan atau kepraktisan yang diisi oleh validator ahli (dosen) maupun
validator pengguna (dosen pengampu mata kuliah Bioteknologi) dengan cara
memberikan tanda check list (v) pada kolom skor aspek yang dinilai dan mengisi
kolom saran atau komentar secara langsung pada lembar penilaian kevalidan atau
kepraktisan tersebut, dengan kategori penskoran sebagai berikut:

1) Skor 4, apabila validator memberikan penilaian kategori sangat baik
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2) Skor 3, apabila validator memberikan penilaian kategori baik

3) Skor 2, apabila validator memberikan penilaian kategori kurang baik

4) Skor 1, apabila validator memberikan penilaian kategori tidak baik.

Data hasil validasi diperoleh melalui pengisian instrumen penilaian
kevalidan maupun kepraktisan, sebagai berikut:

1) Lembar penilaian validitas silabus

2) Lembar penilaian validitas RPP

3) Lembar penilaian validitas soal tes

4) Lembar penilaian keterlaksanaan pembelajaran
d. Tes

Tes merupakan teknik pengumpulan data melalui pemberian pertanyaan
secara tertulis yang telah direncanakan oleh guru secara sitematis dalam rangka
mengukur kemampuan atau hasil belajar kognitif siswa. Data hasil tes hasil
belajar kognitif siswa pada penelitian ini diperoleh dari hasil pengisian lembar

pretest dan posttest oleh siswa, dengan bentuk soal pilihan ganda.
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3.9 Desain Penelitian
Desain penelitian menggunakan pembelajaran model Think Pair Share
menggunakan metode pengamatan yang disajikan pada Gambar 3.1

Tahap persiapan
v
Observasi > Populasi
v
Uji Homogenitas
v
Responden
v | v
Kelas Kontrol Kelas Eksperimen
v v
Pretest Pretest
v v
Proses pembelajaran dengan Proses pembelajaran dengan
menggunakan model menggunakan model Think Pair
pembelajaran konvensional Share dengan metode eksperimen
I 3 ]
Post-test
v
Analisis
v
Pembahasan
v
Kesimpulan

Gambar 3.1 Skema Alur Penelitian

3.10 Analisis Data

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah dikemukakan di atas, maka
digunakan teknik analisis untuk mengolah data. Analisis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut
a. Analisis Data Hasil VValidasi

Data kuantitatif hasil penilaian validasi dianalisis menggunakan teknik
analisis dan presentase, dengan menggunakan empat tingkatan dengan beberapa
kriteria dapat dilihat pada Tabel 3.4


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

25

Tabel 3.4 Kriteria Validasi

No. Skor Keterangan
1 4 Sangat Valid
2 3 Valid
3 2 Kurang Valid
4 1 Tidak Valid

Skor yang diperoleh dari hasil validasi dihitung dengan menggunakan

teknik analisis data presentase, dengan bantuan rumus sebagai berikut.

TSE
V= TS—Mx 100%
Keterangan:
V = Persentase tingkat penilaian

TSE = Total skor empirik

TSM = Total skor maksimum (Akbar, 2013)

Setelah data presentase yang telah diperoleh kemudian disesuaikan dengan
menggunakan kategori penilaian pada Tabel 3.5

Tabel 3.5 Kategori Penilaian Validasi

No. Presentase (%) Kategori Deskripsi

1 81,25 <x <100 Sangat valid Produk siap untuk dimanfaatkan
di lapang untuk pembelajaran

2 62,5 <x<81,15 Valid Produk dapat dilanjutkan dengan
catatan menambahkan sesuatu
yang kurang asalkan penambahan
tersebut tidak besar dan bukan
sesuatu yang mendasar

3 43,75 <x<62,5 Kurang valid Produk harus melalui revisi
dengan meneliti kembali secara
seksama dan mengkaji
kelemahannya dalam  upaya
penyempurnaan produk tersebut

4 25<x<43,75 Tidak valid Isi produk harus melalui revisi
secara besar dan mendasar

(Sumber: Akbar, 2013)

b. Analisis Data Hasil Belajar Kognititf Siswa
Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Think Pair Share
menggunakan metode pengamatan terhadap hasil belajar kognitif siswa dengan

menggunakan uji statistik Analisis Kovarian (ANAKOVA) yang diambil dari
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hasil kemampuan awal siswa yang berupa hasil nilai pretest sebagai kovariat
menggunakan SPSS versi 17 dengan taraf signifikasnsi 5% dengan hipotesis dan
ketentuan sebagai berikut.
Ho . Tidak ada efektifitas penerapan model pembelajaran Think Pair Share
menggunakan metode pengamatan terhadap hasil belajar kognitif siswa
H: : Ada efektifitas penerapan model pembelajaran Think Pair Share
menggunakan metode pengamatan terhadap hasil belajar kognitif siswa
Ketentuan:
Jika probabilitas >0,05, maka Ho : diterima
Jika probabilitas <0,05, maka Hs : diterima
c. Analisis Keterampilan Komunikasi Lisan
Analisis keterampilan komunikasi lisan siswa diukur menggunakan lembar
observasi pada saat siswa mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas. hasil
observasi dinilai sesuai rubrik penilaian selanjutnya dianalisis menggunakan

rumus berikut

umlah Skor yang diperoleh
J yang dip x 100

LU= Skor maksimum
Kemudian nilai yang didapat dikonversikan dengan menggunakan kategori
keterampilan komunikasi pada Tabel 3.6

Tabel 3.6 Kriteria Tingkatan Keterampilan Komunikasi Lisan

No. Rentang Nilai Kriteria
1 81,00 — 100 Sangat Baik
2 61,00 — 80,99 Baik
3 41,00 — 60,99 Cukup
4 21,00 — 40,99 Kurang
5 0-20,99 Sangat Kurang

(Sumber: Arikunto, 2013)
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesmpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan penelitian yang telah
dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

a Pembelgaran yang dilakukan di kelas eksperimen dengan menggunakan
model pembelgaran Think Pair Share dengan metode pengamatan
dibandingkan dengan pembelgaran konvensional berpengaruh secara
signifikan (p=0,000) terhadap hasil belgar kognitif siswa kelas X SMA
Negeri Rambipuji Jember. Rerata nilai pretest dan posttest pada kelas kontrol
sebesar 54,41+71,62 sedangkan pada kelas eksperimen sebesar 52,94+86,47
dari skala 100.

b. Pembelgaran Think Pair Share menggunakan metode pengamatan dapat
meningkatkan keterampilan komunikas lisan siswa yang ditandai dengan
hasil kelas eksperimen memiliki nilai rerata sebesar 84,38 yang termasuk
kategori sangat baik dibandingkan dengan kelas kontrol yang memiliki nilai
rerata sebesar 47,14 yang termasuk kategori kurang.

5.2 Saran

Berdasarakan hasil analisis data dan pembahsan yang telah diuraikan, maka
saran penelitian kepada guru yang akan melakukan proses pembelgran
menggunakan model Think Pair Share menggunakan metode pengamatan
sebaiknya mempersiapkan media pembelgaran yang baik agar pada tahap pair
siswa mendapatkan banyak bahan diskusi serta diharapkan guru mampu mengatur

alokasi waktu sesuai dengan jam pembelgaran.
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MATRIK PENELITIAN
. . Sumber . -
Judul Permasalahan Rumusan Masalah Variabel Indikator Data Metodologi Penelitian
PENGARUH Bagaimanakah |a. Bagaimana Variabel Hasil tes - Observasi 1. Jenis Penelitian
MODEL pengaruh pengaruh model bebas: penerapan model |- Tes Kuasi eksperimen
THINK PAIR model pembelajaran Think | Penerapan think pair share |- Dokumenta | 2. Tempat Penelitian
SHARE PADA | pembelajaran Pair Share (TPS) model pada metode Si SMA Negeri Rambipuji
METODE Think Pair pada metode pembelajaran | eksperimen Jember
PENGAMATA | Share pada pengamatan think pair terhadap hasil 3. Waktu Penelitian
N TERHADAP | metode terhadap share pada belajar kognitif Maret 2020
KETERAMPI | pengamatan keterampilan metode siswa dan 4. Teknik Pengumpulan
LAN terhadap hasil komunikasi lisan pengamatan | keterampilan Data
KOMUNIKASI | belajar kognitif siswa di SMA? Variabel komunikasi lisan - Validasi
DAN HASIL siswa dan . Bagaimana Terikat: siswa - Observasi
BELAJAR keterampilan pengaruh model - Hasil - Tes
KOGNITIF komunikasi pembelajaran Think Belajar 5. Analisis
SISWA SMA lisan siswa Pair Share (TPS) Kognitif - Analisis Data Hasil
PADA MATA | pada mata pada metode - Keterampila Observasi Keterlaksanaan
PELAJARAN | pelajaran pengamatan n Pembelajaran
BIOLOGI Biologi di terhadap hasil Komunikasi Persentase Keterlaksanaan
SMA belajar kognitif Lisan _ Jumlahjawaban 'Ya" . oo
biologi siswa di ]umlqh_Seluruh Asp_ek _
SMA? - Analisis Data Hasil Belajar
Kognititf Siswa
menggunakan Uji
ANAKOVA
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Lampiran B. Validasi Instrumen Perangkat

VALIDASI INSTRUMEN
PERANGKAT PEMBELAJARAN

Model Pembelajaran : Model Pembelajaran TPS

Sasaran Program : Siswa SMA Kelas X

Materi . Animalia

Penulis . Nurul Aslami

Validator : Mochammad Igbal, S.Pd.,M.Pd
Pekerjaan : Dosen .

Tanggal : 2,66&%2'(“&%7070
Petunjuk:

1. Mohon Bapak/Ibu memberikan penilaian instrumen pengembangan perangkat
pembelajaran pada model pembelajaran TPS dengan memberikan tanda
check-list () pada kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat Bapak/Ibu.
Pada bagian akhir Bapak/Ibu dimohon memberikan kritik dan saran untuk
perbaikan instrumen pengembangan perangkat pembelajaran model
pembelajaran TPS.

3. Makna angka dalam skala penilaian adalah sebagai berikut.

4 = sangat baik

58]

3 = baik

2 = kurang baik

1 = tidak baik
Petunjuk untuk Validasi Instrumen Pengembangan Model Pembelajaran
' No. Butir Penilaian |

1,12/3]4

i Pernyataan sesuai dengan kisi-kisi instrument v -‘\J&b e
/2. | Berdasarkan aspek yang dinilai, instrument dapat e =7
‘ mengungkap kesalahan atau kekurangan produk pada y

perangkat pembelajaran model TPS sehingga
mendukung adanya perbaikan | _ \
Berdasarkan aspek tampilan menyeluruh, instrumen v | e ;e
dapat mengungkap kualitas menyeluruh dari perangkat
pembelajaran  model pembelajaran  TPS  dan ol
mengungkap kesalahan tampilan sehingga aand

%u.uru— JCLL
:;m\ﬂ lewt e

|
|
3

\

|

|

"4\ | Berdasarkan  aspek  pengembangan  perangkat

5 W\ﬁ”)@_)

V. pembelajaran, instrumen dapat mengungkap kualitas o
% yang digunakan dan mengungkap materi sehingga
p memungkinkan adanya perbaikan
= 5. | Berdasarkan aspek penyajian instrumen dapat / )

mengungkap kualitas penyajian perangkat pembelajaran
model pembelajaran TPS dan mengungkap kesalahan
penyajian sechingga memungkinkan adanya saran
penyajian
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Catatan Validator:

gt Sl deprat | bt LA b olinn e
/1“4(”““77 ..... L WWL‘“'I ........ $on  Fb ab gl
ﬂ“(“ 2 NN R . ot T R
36‘“‘“7((“’ ...... Pl VL et [l L%Ovrh ..... b -fn, flulort
w‘7“b4«xuvm#owwf ...... /M.& ...... O N
Jember, ... 2u8.... pe/etr o
Validator,

Mochammndad Igbal, S.Pd..M.Pd

NIP. 198801202012121001
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VALIDASI INSTRUMEN
PERANGKAT PEMBELAJARAN

Model Pembelajaran : Model Pembelajaran TPS

Sasaran Program - Siswa SMA Kelas X

Materi - Animalia

Penulis : Nurul Aslami

Validator : Dr. Bea Hana Siswati, S.Pd., M.Pd
Pekerjaan : Dosen

Tanggal o
Petunjuk:

1. Mohon Bapak/Ibu memberikan penilaian instrumen pengembangan perangkat
pembelajaran pada model pembelajaran TPS dengan memberikan tanda
check-list (V) pada kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat Bapak/Ibu.
Pada bagian akhir Bapak/Ibu dimohon memberikan kritik dan saran untuk
perbaikan instrumen pengembangan perangkat pembelajaran model
pembelajaran TPS.

3. Makna angka dalam skala penilaian adalah sebagai berikut.

4 = sangat baik

)

3 =baik
2 = kurang baik
1 = tidak baik
Petunjuk untuk Validasi Instrumen Pengembangan Model Pembelajaran
No. Butir Penilaian |
1[2[3]4]
1. | Pernyataan sesuai dengan kisi-kisi instrument V|
2. | Berdasarkan aspek yang dinilai, instrument dapat ;
' mengungkap kesalahan atau kekurangan produk pada | ‘/f

| perangkat pembelajaran model TPS  sehingga
' mendukung adanya perbaikan
8. }Berdasarkan aspek tampilan menyeluruh, instrumen
| dapat mengungkap kualitas menyeluruh dari perangkat
' pembelajaran model  pembelajaran TPS  dan /‘
“ mengungkap kesalahan tampilan sehingga ﬁ
| memungkinkan adanya saran perbaikan R
4. | Berdasarkan  aspek  pengembangan  perangkat
pembelajaran, instrumen dapat mengungkap kualitas ",
yang digunakan dan mengungkap materi sehingga
memungkinkan adanya perbaikan
5. | Berdasarkan aspek penyajian instrumen  dapat
mengungkap kualitas penyajian perangkat pembelajaran
model pembelajaran TPS dan mengungkap kesalahan o/
penyajian sehingga memungkinkan adanya saran
penyajian

|
|
[
|
|
[



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Catatan Validator:

Validator,

Dr. Bea Hana Siswati, S.Pd.. M.Pd
NIP. 199004012019032025
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Lampiran C. Validasi Instrumen Materi

VALIDASI INSTRUMEN MATERI ANIMALIA MODEL TPS

Model Pembelajaran : Model Pembelajaran TPS

Sasaran Program : Siswa SMA Kelas X

Materi : Animalia

Penulis : Nurul Aslami

Validator : Mochammad Igbal, S.Pd.,M.Pd
Pekerjaan : Dosen

Tanggal : i) VW N | O
Petunjuk:

14

o

Mohon Bapak/Ibu memberikan penilaian materi sistem ekskresi model
pembelajaran TPS dengan memberikan tanda check-list (V) pada kolom
penilaian yang sesuai menurut pendapat Bapak/Ibu.

Pada bagian akhir Bapak/Ibu dimohon memberikan kritik dan saran untuk
perbaikan materi sistem ekskresi model pembelajaran TPS.

Makna angka dalam skala penilaian adalah sebagai berikut.

4 = sangat baik

3 = baik

2 = kurang baik

1 = tidak baik

Petunjuk untuk Validasi Instrumen Pengembangan Model Pembelajaran

Butir Penilaian
12|34

Pernyataan sesuai dengan kisi-kisi instrument v

Berdasarkan aspek isi/materi, instrument dapat
mengungkap kesalahan materi yang disampaikan
sehingga mendukung adanya perbaikan

Vv’

Berdasarkan aspek tampilan menyeluruh (setiap tahap),
instrumen dapat mengungkap kualitas menyeluruh dari
materi dan mengungkap kesalahan tampilan sehingga Vv
memungkinkan adanya saran perbaikan

Berdasarkan aspek materi instrumen dapat mengungkap M v Syt
kualitas yang digunakan dan mengungkap kesalahan V4 bevbe A@vv
materi sehingga memungkinkan adanya perbaikan w

Berdasarkan aspek penyajian, instrumen dapat
mengungkap kualitas materi dan mengungkap kesalahan v
penyajian sehingga memungkinkan adanya saran

penyajian

Catatan Validator:
o i woonalou bor bugbnsut
g WFW wondoon Vbt ke WM
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Validator,
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VALIDASI INSTRUMEN MATERI ANIMALIA MODEL TPS

Model Pembelajaran
Sasaran Program

- Model Pembelajaran TPS
- Siswa SMA Kelas X

Materi - Antmaha

Penulis - Nurul Aslami

Validator - Dr. Bea Hana Siswati, S.Pd., M.Pd
Pekerjaan - Dosen v

Tanggal . 05 Mak 3030 ..
Petunjuk:

1. Mohon Bapak/Ibu memberikan penilaian materi sistem ekskresi model
pembelajaran TPS dengan memberikan tanda check-list () pada kolom
penilaian vang sesuai menurut pendapat Bapak/Ibu.

Pada bagian akhir Bapak/Ibu dimohon memberikan kritik dan saran untuk

]

perbaikan materi sistem ekskresi model pembelajaran TPS.

Makna angka dalam skala penilaian adalah sebagai berikut.

)

4 = sangat baik

3 = baik
2 = kurang baik
1 = tidak baik
Petunjuk untuk Validasi Instrumen Pengembangan Model Pembelajaran
‘No. | Butir Penilaian
b () 1[2[3]4
| Pernvataan sesuai dengan Kisi-kisi instrument ® t |
2. Berdasarkan aspek isi/materi, instrument dapat } v
mengungkap kesalahan materi yang disampaikan ¢ '[ | /A
~ sehingga mendukung adanya perbaikan. | |
3. Berdasarkan aspek tampilan menyeluruh (setlap tdhdp) % ‘
instrumen dapat mengungkap kualitas menyeluruh dari L v |
materi dan mengungkap kesalahan tampilan sehingga Yy '
| memungkinkan adanya saran perbaikan | ]
4. | Berdasarkan aspek materi instrumen dapat mengungkap ) '
kualitas yang digunakan dan mengungkap kesalahan |¢ 1% |
| materi sehingga memungkinkan adanya perbaikan .
5. | Berdasarkan aspek penyajian, instrumen  dapat’ é v }
mengungkap kualitas materi dan mengungkap kesalahan ‘
| penyajian  sehingga memungkinkan adanya saran 1
j penyajian 1

[

Y A A 2 /)\

A ,

\\\(’A F ; N\ fo \"W b>
\VQMHA b”

Céﬁtan Validator: .
oo S 2
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Validator,

Dr. Bea Hana Siswati, S.Pd.. M.Pd
NIP. 199004012019032025
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Lampiran D. Validasi Silabus

LEMBAR VALIDASI SILABUS MODEL PEMBELAJARAN TPS

Model Pembelajaran : Model Pembelajaran TPS

Sasaran Program : Siswa SMA Kelas X

Materi : Animalia

Penulis : Nurul Aslami

Validator : Mochammad Igbal, S.Pd., M.Pd
Pekerjaan : Dosen

Tanggal
Petunjuk:

1.

Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan penilaian (memvalidasi) beberapa
aspek yang terdapat dalam silabus model TPS

2. Penilaian cukup memberikan tanda cek pada kolom angka yang sebaris dengan
pernyataan yang diberikan. Angka-angka tersebut dapat ditafsirkan dengan
pernyataan sebagai berikut:

1 = tidak baik 3 =baik
2 =kurang baik 4 = sangat baik.

3. Di bagian akhir Bapak/ Ibu dimohon untuk memberikan saran-saran untuk
perbaikan model tersebut

. PENLIAIAN

'NO | ASPEK YANG DINILAI I 5 3 14
1 | Format

a | Tiap bagian dapat identifikasi dengan jelas v’ 1
b | Pengaturan ruang/tata letak v |
¢ | Jenis dan ukuran huruf yang sesuai v
B | Bahasa

a | Kebenaran bahasa v’

b | Tidak mengandung makna ganda v

| C |Isi

" a | Kesesuaian dengan Kompetensi Inti (KI) W

' b | Kesesuaiandengan Kompetensi Dasar (KD) 7

¢ | Kejelasan penjabaran indikator pembelajaran

d | Kejelasan kegiatan pembelajaran R 5

e | Kelengkapan penlialdn instrumen w
f | Alokasi waktu yang digunakan v

g | Sumber dan media pembelajaran yang dlg;ﬁr.\akan W
4 P;n‘s;ﬁprengem bangan

_a | Kesesuaian dengan prinsip  ilmiah - m v/

\( b {Kesesualan dengan prinsip relevan - T 1%

L C lﬁesesua;m&lgan prmslp sxstemams = 0 I T I«
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NO  ASPEK YANG DINILAI

Kesesuaian d dengan prin prinsip konsisten
Kesesuaian dengan prinsip memadai

Kesesuaian dengan prinsip | fleksibel
Ketepatan alokasi waktu dengan kegiatan
pembelajaran .
Kesesuaian dengan prinsip menyeluruh

Do | | 0 A

—

Kesesuaian dengan prinsip aktua! dan konstektual

55

[ PENLIAIAN
[ ¥

Jumlah Total Skor

. Keterangan :
A. Dapat digunakan tanpa revisi
' B. Dapat digunakan dengan revisi kecil
C. Dapat digunakan dengan revisi besar
' D. Belum dapat digunakan

" Penilaian Umum Silabus Model PembelajaranTPS | A | B | C M
|
|

Saran:

Jember... i R
Vahdator

Mochammad Igbal, S.Pd.. M.Pd

NIP. 198801202012121001
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LEMBAR VALIDASI SILABUS MODEL PEMBELAJARAN TPS
Model Pembelajaran : Model Pembelajaran TPS

Sasaran Program : Siswa SMA Kelas X

Materi : Animalia

Penulis : Nurul Aslami

Validator : Dr. Bea Hana Siswati. S.Pd., M.Pd
Pekerjaan : Dosen

Tanggal

Petunjuk:
1. Bapak/lbu dimohon untuk memberikan penilaian beberapa aspek yang terdapat dalam
silabus model TPS
2. Penilaian cukup memberikan tanda cek pada kolom angka yang sebaris dengan pernyataan
yang diberikan. Angka-angka tersebut dapat ditafsirkan dengan pernyataan sebagai
berikut:
1 = Tidak baik 3 = Baik
2 = Kurang baik 4 = Sangat baik
3. Di bagian akhir Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan saran-saran untuk perbaikan
model tersebut
No. ASPEK YANG DINILAI

o]

PENILAIAN
1 2 3 4

Format
Tiap bagian dapat diidentifikasi dengan jelas v/
v

Pengaturan ruang/tata letak

Jenis dan ukuran huruf yang sesuai

Bahasa
Kebenaran bahasa
Tidak mengandung makna ganda

Isi

Kesesuaian dengan Kompetensi Inti (KI)
Kesesuaian dengan Kompetensi Dasar (KD)
Kejelasan penjabaran Indikator pembelajaran
Kejelasan kegiatan pembelajaran
Kelengkapan penilaian instrument

Alokasi waktu yang digunakan 1 N~
Sumber dan media pembelajaran yang digunakan
Prinsip Pengembangan

Kesesuaian dengan prinsip ilmiah

Kesesuaian dengan prinsip relevan )
Kesesuaian dengan prinsip sistematis

SESSENER

N

OO-[O c":-:t'acr‘rm NS I o I ol I -C T (Y

N

]

<

<

WS

Kesesuaian dengan prinsip konsisten

ol |o|® | &ai0e

N

Kesesuaian dengan prinsip memadai
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Ff :fi_{(esesuaian dengan prinsip actual dan kontekstual } |
F_L | Kesesuaian dengan prinsip fleksibel @ ‘ | v
h Keteapatan-alokasi waktu dengan kegiatan | ‘ i
pembelajaran il |
i | Kesesuaian dengan prinsip menyeluruh v
;i_q; Jumlah Total Skor ‘ |
Penilaian Umum Silabus Model Pembelajaran TPS A B | C | D |
Keterangan: o -
A. Dapat digunakan tanpa revisi
B. Dapat digunakan dengan revisi kecil
C. Dapat digunakan dengan revisi besar
D. Belum dapat digunakan
Saran:
JORMEIY .. ... ..o o sncsr e
Validator

Dr. Bea Hana Siswati, S.Pd., M.Pd

NIP. 199004012019032025
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SILABUS PEMBELAJARAN

Sekolah : SMA NEGERI RAMBIPUJI JEMBER
Mata Pelajaran : BIOLOGI
Kelas / Semester  : X /2
Materi Pokok - Animalia
Alokasi Waktu : 2 Minggu x 3JP
Ki1- 1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya

KI2: 2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai),
santun, responsif dan proaktif dan menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia

KI3: 3. Memahami,menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban

sngejis '3 ueaidwe

terkait fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat

dan minatnya untuk memecahkan masalah
KI4: 4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di
sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan

ALOKAS
KOMPETENSI DASAR M@ CRI PEMBELAJARAN PENILAIAN I MEDIA, ALAT, BAHAN
POKOK
WAKTU
1.1 | Mengagumi keteraturan Animalia Mengamati ¢ Tugas Project 2 minggu | e Glambar/charta sistem
dan kompleksitas ciptaan | ® Ciri-ciri * Mengamati berbagai macam sampai akhir x3JP organ vertebrata
Tuhan tentang umum hewan invertebrata di semester: Meneliti e Siklus hidup Invertebrata
Animalia lingkungan, baik yang hidup

keanekaragaman hayati,
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ekosistem dan lingkungan
hidup.

1.2 | Menyadari dan
mengagumi pola pikir
ilmiah dalam kemampuan
mengamati bioproses

1.3 | Peka dan peduli terhadap

permasalahan lingkungan
hidup, menjaga dan
menyayangi lingkungan
sebagai manisfestasi
pengamalan ajaran agama
yang dianutnya

2.1

Berperilaku ilmiah: teliti,
tekun, jujur terhadap data
dan fakta, disiplin,
tanggung jawab, dan
peduli dalam observasi
dan eksperimen, berani
dan santun dalam
mengajukan pertanyaan
dan berargumentasi,
peduli lingkungan,
gotong royong,
bekerjasama, cinta damai,
berpendapat secara ilmiah
dan kritis, responsif dan

e Invertebrata
e Peranan
invertebrata
bagi
kehidupan
¢ Vertebrata.
e Peranan
Vertebrata
dalam
kehidupan

di dalam atau di luar rumah, di
tanah, air laut dan danau, atau
yang di pepohonan

Menanya

¢ Begitu banyaknya jenis
hewan, apa persamaan dan
perbedaan?

e Bagaimana mengenali
kelompok hewan tersebut
berdasarkan ciri-cirinya?

Mengumpulkan Data

(Eksperimen/Eksplorasi)

e Mengamati ciri umum
pengelompokan hewan

e Mengamati berbagai jenis
hewan invertebrate di
lingkugan seitar,
mendokumentasikan dalam
bentuk foto/gambar
pengamatan , mengamati
morfologinya

e Mendiskusikan hasil
pengamatan invertebrata untuk
memahami berbagai cirri yang

satu jenis hewan
invertebrata secara
detail dari mulai ciri-
ciri morfologi
sampai perilaku
yang ditunjukkan
dengan pengamatan
di alam atau
merawatnya di
laboratorium/di
rumah selama
beberapa periode
dan melengkapi
informasinya dari
sumber referensi
ilmiah.

Observasi

e Ketekunan dalam
pengamatan,
kedisiplinan

Portofolio

e Merancang
pengamatan,
menyiapkan alat

o kelas Hewan vertebrata

e | KS

o Gambar-gambar hewan
vertebrata dan
invertebrata

65


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

proaktif dalam dalam
setiap tindakan dan dalam
melakukan pengamatan
dan percobaan di dalam
kelas/laboratorium
maupun di luar
kelas/laboratorium

2.2

Peduli terhadap
keselamatan diri dan
lingkungan dengan
menerapkan prinsip
keselamatan kerja saat
melakukan kegiatan
pengamatan dan
percobaan di laboratorium
dan di lingkungan sekitar

3.8

Menerapkan prinsip
klasifikasi untuk
menggolongkan hewan ke
dalam filum berdasarkan
pengamatan anatomi dan
morfologi serta
mengaitkan peranannya
dalam kehidupan

dimilikinya sebagai dasar
pengelompokannya

e Membandingkan dengan

berbagai hewan vertebrata

e Mendiskusikan peranan

invertebrate dan vertebrata
dalam ekosistem, ekonomi,
masyarakat dan
pengembangan ilmu
pengetahuan di masa
mendatang

Mendiskusikan hasil

pengamatan invertebrata untuk
memahami berbagai ciri yang

dimilikinya sebagai dasar
pengelompokannya
Membandingkan dengan
berbagai hewan vertebrata
Mendiskusikan peranan
invertebrata dan vertebrata
dalam ekosistem, ekonomi,
masyarakat, dan
pengembangan ilmu

bahan, lembar
pengamatan

Tes

o Tes tertulis
petapikiran tentang
hewan invertebrate
dan perannya dalam

kehidupan

09
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Menyajikan r‘.;tt_ientang pengetahuan di masa datang

perbandingan Mengasosiasikan
| kompleksitas jaringan e Menggunakan kosa kata baru 'w
| penyusun tubuh hewan berkaitan dengan invertebrata |
dan perannya pada dalam menjelaskan tentang |
1 berbagai aspek kehidupai keanekaragaman invertebrata '
' dalam bentuk laporan e Menjelaskan ciri-ciri hewan |
| tertulis invertebrata dengan

menggunakan peta pikiran
Mengkomunikasikan
e Menjelaskan tentang ciri dan

pemanfaatan serta peran

invetebrata |

Jember, 12 Oktober 2020

Guru Biologi

Y

Ivaturrohmah
NIP.

19
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Lampiran F. Validasi RPP

LEMBAR VALIDASI RPP MODEL PEMBELAJARAN TPS

Model Pembelajaran : Model Pembelajaran TPS

Sasaran Program : Siswa SMA Kelas X

Materi : Animalia

Penulis : Nurul Aslami

Validator : Mochammad Igbal, S.Pd.,M.Pd
Pekerjaan : Dosen

Tanggal . %Qb\ .....................
Petunjuk:

L

!\)

W

Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan penilaian (memvalidasi) beberapa
aspek yang terdapat dalam rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) model
TPS.

Penilaian cukup memberikan tanda cek pada kolom angka yang sebaris dengan
pernyataan yang diberikan. Angka-angka tersebut dapat ditafsirkan dengan
pernyataan sebagai berikut:

1 = tidak baik 3 =baik

2 = kurang baik 4 = sangat baik.

Di bagian akhir Bapak/ Ibu dimohon untuk memberikan saran-saran untuk
perbaikan model tersebut

NO ASPEK YANG DINILAI i PEI;LIA;AN 7 ]
A | Identitas Mata Pelajaran |
1 | Kelengkapan identitas mata pelajaran s |
2 | Keefisienan waktu yang dialokasikan untuk. |
mencapai tujuan pembelajaran e |
B | Rumusan Indikaor
' 3 | Kesesuaian rumusan indakator dengan KI dan KD A
4 | Keterwakilan KI dan KD | A&
' C | Rumusan Tujuan
" | Kesesuaian rumusan tujuan dengan KI dan KD N
; ‘Kesesuaian dengan indikator h B 7
i Ketepatan penggunaan kata kerjzrdpgrasmnal yang -
dapat diukur -
Ketepatan dengan struktur ABCD N
Kesesuaian dengan proses'dan hasil bela)ar y'mz, i
diharapkan - - il
D | Materi Pembelajaran I— 7
Keluasan materi sesuai dérig,anitdj uan pémbclaféhn v
Kesesuaian materi deng,ci;?m*gj:dt kogmtxt slswa N 7
Keruntutan materi yan;,kdl—a‘jarfér_l 7 "
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NO

ASPEK YANG DINILAI

PENLIAIAN

Metode Pembelajaran

Kesesuaian metode pembelajaran yang digunakan
dengan tujuan pembelajaran

Kesesuaian metode pembelajaran dengan materi
pembelajaran

]

Kegiatan Pembelajaran

Keruntutan langkah-langkah dalam kegiatan
pembelajaran

Ketepatan alokasi waktu dengan kegiatan
pembelajaran

Pemilihan Media/Sumber Belajar

Kesesuaian media dalam pencapaian tujuan
pembelajaran

Kepraktisan dan kemudahan penggunaan media/
sumber belajar

Kesesuaian penggunaan media/ sumber belajar
dengan tingkat perkembangan kognitif peserta didik

Kesesuaian media/sumber belajar dengan
karakteristik model pembelajaran

Penilaian Hasil Belajar

Ketepatan pemilihan teknik penilaian sesuai dengan
tujuan pembelajaran

Kesesuaian butir instrumen penilaian dengan
indikator/ tujuan pembelajaran

Ketersediaan dan kejelasan petunjuk pengerjaan
soal

Ketersediaan kunci jawaban

Kebahasaan

Penggunaan kaidah bahasa Indonesia yang baik

Kemudahan pemahaman bahasa yang digunakan

Kejelasan penulisan dan bahasa yang digunakan

GEYAY

Jumlah Total Skor

Penilaian Umum RPP Model Pembelajaran TPS A

Keterangan :

A. Dapat digunakan tanpa revisi

B. Dapat digunakan dengan revisi kecil
C. Dapat digunakan dengan revisi besar
D. Belum dapat digunakan
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Saran:

Jember... e
Va]ldator

Mochammad Igbal, S.Pd..M.Pd
NIP. 198801202012121001
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LEMBAR VALIDASI RPP MODEL PEMBELAJARAN TPS

Model Pembelajaran : Model Pembelajaran TPS

Sasaran Program : Siswa SMA Kelas X

Materi : Animalia

Penulis : Nurul Aslami

Validator : Dr. Bea Hana Siswati, S.Pd., M.Pd
Pekerjaan : Dosen

Tanggal e et e
Petunjuk:

1.

8]

Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan penilaian (memvalidasi) beberapa
aspek yang terdapat dalam rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) model
TPS.

. Penilaian cukup memberikan tanda cek pada kolom angka yang sebaris dengan

pernyataan yang diberikan. Angka-angka tersebut dapat ditafsirkan dengan
pernyataan sebagai berikut:

1 = tidak baik 3 =Dbaik

2 =kurang baik 4 = sangat baik.

3. Di bagian akhir Bapak/ Ibu dimohon untuk memberikan saran-saran untuk
perbaikan model tersebut
NO ASPEK YANG DINILAI I PEI;LIA;AN 2
A | Identitas Mata Pelajaran
1 | Kelengkapan identitas mata pelajaran NS
2 | Keefisienan waktu yang dialokasikan untuk |
mencapai tujuan pembelajaran
B | Rumusan Indikaor
3 | Kesesuaian rumusan indakator dengan KI dan KD v’
4 | Keterwakilan KI dan KD A
C | Rumusan Tujuan
Kesesuaian rumusan tujuan dengan KI dan KD A
Kesesuaian dengan indikator v’
i Ketepatan penggunaan kata kerja operasional yang 1 %
dapat diukur B
Ketepatan dengan struktur ABCD o Vv
Kesesuaian dengan proses dan hasil belajar yang ' oF
diharapkan - -
D | Materi Pembelajaran
| Keluasan materi sesuai deng,an tUJ uan pembe!ajaran v
Kesesuaian materi dengan tingkat kognitifsiswa | | | A
w—wl(-efar-ltatgn maten yang dlajarkan - V|
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. ASPEK YANG DINILAI " PENLIAIAN |
Kesesuaian metode pembelajaran yang digunakan NV
| dengan tujuan pembelajaran ] B
Kesesuaian metode pembelajaran dengan materi N
| pembelajaran
F | Kegiatan Pembelajaran ~NEs
Keruntutan langkah-langkah dalam kegiatan - w
|| pembelajaran
Ketepatan alokasi waktu dengan kegiatan Vi
pembelajaran

G | Pemilihan Media/Sumber Belajar
Kesesuaian media dalam pencapaian tujuan w4
pembelajaran
Kepraktisan dan kemudahan penggunaan media/ o
sumber belajar

Kesesuaian penggunaan media/ sumber belajar
dengan tingkat perkembangan kognitif peserta didik
Kesesuaian media/sumber belajar dengan 7
karakteristik model pembelajaran
H | Penilaian Hasil Belajar

%

Ketepatan pemilihan teknik penilaian sesuai dengan J

tujuan pembelajaran

Kesesuaian butir instrumen penilaian dengan "

indikator/ tujuan pembelajaran

Ketersediaan dan kejelasan petunjuk pengerjaan o

soal

Ketersediaan kunci jawaban v

I | Kebahasaan

Penggunaan kaidah bahasa Indonesia yang baik v

Kemudahan pemahaman bahasa yang digunakan v
v

Kejelasan penulisan dan bahasa yang digunakan
Jumlah Total Skor

| %

" Penilaian Umum RPP Model Pembelajaran TPS | A | B | C | D
Keterangan :
A. Dapat digunakan tanpa revisi .
B. Dapat digunakan dengan revisi kecil
C. Dapat digunakan dengan revisi besar
D. Belum dapat digunakan -
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Saran:

f51115.57 . ey
Validator

Dr. Bea Hana Siswati, S Pd., M.Pd
NIP. 199004012019032025
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Lampiran G.1. RPP Kelas Kontrol

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
KELAS KONTROL

A. ldentitas Sekolah

Nama Sekolah : SMA NEGERI RAMBIPUJI JEMBER
Mata Pelajaran : BIOLOGI

Kelas / Semester : X/ Genap

Materi Pokok : Animalia

Alokasi Waktu : 2 Minggu x 3JP

B. Kompetensi Inti

KI. 3

KI. 4

Memahami, menerapkan, menganalisis, pengetahuan faktual,
konseptual dan prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab
fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada
bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk
memecahkan masalah

Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di
sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai
kaidah keilmuan

C. Tujuan Pembelajaran

3.8.1

3.8.2

3.8.3

3.8.4

3.8.5

3.8.6

3.8.7

Siswa mampu menjelaskan pengertian kingdom animalia

Siswa mampu menjelaskan pengertian dari hewan vertebrata dan
invertebrata

Siswa mampu mengklasifikasikan hewan invertebrata dan vertebrata
berdasarkan simetri tubuh

Siswa mampu mengklasifikasikan hewan invertebrata dan vertebrata
bedasarkan rongga tubuh

Siswa mampu mengklasifikasikan hewan invertebrata dan vertebrata
bedasarkan sistem reproduksi

Siswa mampu mengklasifikasikan hewan invertebrata dan vertebrata
bedasarkan sistem reproduksi

Siswa mampu menjelaskan peranan dari hewan invertebrata dan

vertebrata
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4.8.1 Siswa mampu melaporkan hasil pengamatan terhadap ciri karakteristik
terhadap hewan vertebrata dan invertabrata

D. Kompetensi Dasar dan Indikator

Kompetensi Dasar Indidkator Pencapaian Kompetensi

3.8 Menerapkan Pertemuan Pertama
prinsip klasifikasi ) o o
untuk 3.8.1 Menjelaskan pengertian kingdom animalia
menggolongkan 382 Menjelaskan  pengertian  dari  hewan
hewan ke dalam invertebrata
filum berdasarkan | 3-8-3 Menjelaskan  pengertian ~ dari  hewan
betuk tubuh, vertebrata
simetri  tubuh, | 384 Mengidentifikasi ciri-ciri hewan invertebrata
rongga tubuh dan dan vertebrata
reproduksi 385 Mengklasifikasi hewan invertebrate dan

vertebrata berdasarkan bentuk tubuh
Pertemuan Kedua

38.1 Mengklasifikasikan hewan invertebrate
berdasarkan simetri tubuh

382 Mengklasifikasikan hewan invertebrata
berdasarkan rongga tubuh

3.8.3 Mengklasifikasikan hewan invertebarata
berdasarkan reproduksi

3.8.4 Menjelaskan peranan hewan invertebarata
dalam kehidupan sehari- hari
Pertemuan Ketiga

38,1 Mengklasifikasikan ~ hewan  vertebrata
berdasarkan bentuk tubuh

382 Mengklasifikasikan ~ hewan  vertebrata
berdasarkan rongga tubuh

38.3 Mengklasifikasikan  hewan  vertebarata
berdasarkan reproduksinya

3.8.4 Menjelaskan peranan hewan dan vertebarata
dalam kehidupan sehari-hari

4.8 Menyajikan  data | 4.8.1 jajaporkan hasil pengamatan terhadap ciri

tentang _ karakteristik, lapisan tubuh rongga tubuh
:<or_np|e3|tas dan reproduksi hewan vertebrata dan
apisan - penyusun invertebrata  serta  peranannya  dalam
tubuh hewan

kehidupan berdasarkan hasil pengamatan
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(triploblastik dan dalam bentuk LKS.
diploblastik)
simetri
rongga tubuh dan
reproduksinya

tubuh,

E. Materi Animalia

(Terlampir)

F. Pendekatan dan Model

1. Pendekatan

: Saintifik

2. Model dan Metode : Ceramah

G. Media, Alat Pembelajaran dan Sumber Belajar

1. Media

: Laptop, LCD, Buku Campbel jilid 2, LKS

2. Alat/Bahan : Powerpoint, Spidol
3. Sumber Belajar:

a. Campbell, N.A., Reece, J.B., & Mitchell, L.G. (2003).
Biologi. Jilid 2. Edisi Kelima. Alih Bahasa: Wasmen.

Jakarta: Penerbit Erlangga

b. Modul Petunjuk Praktikum Taksonomi Hewan

Invertebrata

c. Modul Petunjuk Praktikum Taksonomi Hewan

Vertebrata

H. Langkah-Langkah Kegiatan
Pertemuan ke-1

Alokasi
Kegiatan Kegiatan Pembelajaran
g g J Waktu
Pendahuluan | < Salam, Doa sebagai implementasi nilai religius serta | 30
mengkondisikan kelas dan mengabsensi siswa sebagai | menit

implementasi dari nilai disiplin

¢+ Guru menjelaskan kompetensi yang akan dicapai agar
siswa mengetahui materi yang akan dikuasai setelah
pembelajaran selesali

¢+ Apersepsi
“Siapa diantara kalian yang pernah berkunjung ke
pantai?”
“Kira-kira hewan apa saja yang ada disana?”
“Apa perbedaan ikan dan kepiting?”
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% Motivasi
“Apa kira-kira hubungan antara ikan dan kepiting
dengan materi kingdom animalia?”

¢ Guru membagikan lembar pre-test

¢+ Guru menyampaikan tujuan pelajaran

Kegiatan % Guru menjelaskan materi animalia menggunakan | 90
Inti metode ceramah pada PPT menit
% Guru membagikan LKS kepada siswa
¢+ Guru meminta siswa untuk mengerjakan LKS
% Siswa mempresentasikan hasil diskusi tentang materi
kingdom animalia sesuai yang ditugaskan oleh guru
% Siswa lain memberikan pertanyaan kepada siswa
penyaji
¢ Guru memberikan evaluasi
Penutup % Siswa dan guru menarik kesimpulan dari hasil | 15
pembelajaran hari ini menit
++ Guru memberikan tugas kepada siswa tentang sejauh
mana pemahaman siswa
 Guru menanyakan kembali apakah materi yang telah
diajarkan sudah dimengerti oleh siswa
¢+ Guru memberikan pesan moral
¢+ Guru menutup pembelajaran
Pertemuan ke-2
. . . Alokasi
Kegiatan Kegiatan Pembelajaran Wakiu
Pendahuluan | < Salam, Doa sebagai implementasi nilai religius serta 15
mengkondisikan kelas dan mengabsensi siswa sebagai | menit
implementasi dari nilai disiplin
¢+ Guru menjelaskan kompetensi yang akan dicapai agar
siswa mengetahui materi yang akan dikuasai setelah
pembelajaran selesali
¢+ Apersepsi
“Berdasarkan materi yang telah kita pelajari mengapa
hewan invertebrata itu dikelompok-kelompokan
berdasarkan bentuk tubuh, simetri tubuh, rongga tubuh
dan reproduksi, apa tujaun dari pengelompokan hewan
seperti itu ?”
Kegiatan +«» Siswa mempresentasikan hasil diskusi tentang materi 65
kingdom animalia sesuai yang ditugaskan oleh guru menit
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Inti % Siswa dari kelompok lain memberikan pertanyaan
kepada kelompok penyaji
% Guru memberikan evaluasi.
Penutup % Siswa dan guru menarik kesimpulan dari materi yang 10
telah di pelajari pada pertemuan ini menit
% Guru memberikan tugas kepada siswa sejauh mana
pemahaman siswa
% Guru menanyakan kembali apakah materi yang telah
diajarkan sudah dimengerti oleh siswa
%+ Guru memberikan pesan moral
%+ Guru menutup pembelajaran
Pertemuan ke-3
. . > Alokasi
Kegiatan Kegiatan Pembelajaran Waktu
Pendahuluan | * Salam, Doa sebagai implementasi nilai religius serta 10
mengkondisikan kelas dan mengabsensi siswa sebagai | menit
implementasi dari nilai disiplin
¢ Apersepsi
“Berdasarkan doskusi yang telah Kkita lakukan,
mengapa hewan vertebrata itu dikelompokkan
berdasarkan bentuk tubuh, simetri tubuh, rongga tubuh
dan reproduksi, apa tujuan dari pengelompokan hewan
seperti itu?”
Kegiatan %+ Guru memberikan evaluasi. 25
+ Siswa melakukan kegiatan posttest menit

Inti
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Penutup ]

% Guru memberikan pesan moral
+* Guru menutup pembelajaran

J 10
Menit

I. Penilaian
Teknik dan Bentuk Instrumen

[ Teknik

Bentuk Instrumen Penilaian

=
| Tes tertulis (pretest dan posttest)

Lembar soal pilihan ganda

Pengamatan keterampilan komunikasi

Rubrik penilaian keterampilan
komunikasi

Guru Biologi SMAN Rambipuji
Jember

iurrohflzh

I
NIP.

A
shian RAMBIPUANS
JEMBER ;

[/

'

Jember, 12 Oktober 2020

Peneliti

R

Nurul 'Aslami
NIM. 130210103061
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Lampiran G.2. RPP Kelas Eskperimen

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
KELAS EKSPERIMEN

A. ldentitas Sekolah

Nama Sekolah : SMA NEGERI RAMBIPUJI JEMBER
Mata Pelajaran : BIOLOGI

Kelas / Semester : X/ Genap

Materi Pokok : Animalia

Alokasi Waktu : 2 Minggu x 3JP

B. Kompetensi Inti

KI. 3

KI. 4

Memahami, menerapkan, menganalisis, pengetahuan faktual,
konseptual dan prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab
fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada
bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk
memecahkan masalah

Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di
sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai
kaidah keilmuan

C. Tujuan Pembelajaran

3.8.1

3.8.2

3.8.3

3.8.4

3.8.5

Siswa mampu menjelaskan pengertian kingdom animalia
Siswa mampu menjelaskan pengertian dari hewan vertebrata dan
invertebrata

Siswa mampu mengklasifikasikan hewan invertebrata dan vertebrata
berdasarkan simetri tubuh

Siswa mampu mengklasifikasikan hewan invertebrata dan vertebrata
bedasarkan rongga tubuh

Siswa mampu mengklasifikasikan hewan invertebrata dan vertebrata
bedasarkan sistem reproduksi
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3.8.6 Siswa mampu mengklasifikasikan hewan invertebrata dan vertebrata
bedasarkan sistem reproduksi

3.8.7 Siswa mampu menjelaskan peranan dari hewan invertebrata dan
vertebrata

4.8.1 Siswa mampu melaporkan hasil pengamatan terhadap ciri karakteristik
terhadap hewan vertebrata dan invertabrata

D. Kompetensi Dasar dan Indikator

Kompetensi Dasar Indidkator Pencapaian Kompetensi
3.9 Menerapkan Pertemuan Pertama
prinsip klasifikasi
untuk 3.8.1 Menjelaskan pengertian kingdom animalia

menggolongkan 3.8.2

hewan ke dalam Menjelaskan  pengertian ~ dari ~ hewan

. invertebrata
filum berdasarkan 383
betuk tubuh, | 77 Menjelaskan  pengertian  dari  hewan
simetri tubuh, vertebrata
rongga tubuh dan | 384 engidentifikasi ciri-ciri hewan invertebrata
reproduksi dan vertebrata

3.8.5

Mengklasifikasi hewan invertebrate dan
vertebrata berdasarkan bentuk tubuh
Pertemuan Kedua

381 Mengklasifikasikan  hewan invertebrate

berdasarkan simetri tubuh

38.2 Mengklasifikasikan ~ hewan invertebrata

berdasarkan rongga tubuh

383 Mengklasifikasikan hewan invertebarata

berdasarkan reproduksi

3.8.4 Menjelaskan peranan hewan invertebarata

dalam kehidupan sehari- hari
Pertemuan Ketiga

381 Mengklasifikasikan ~ hewan  vertebrata
berdasarkan bentuk tubuh

38.2 Mengklasifikasikan ~ hewan  vertebrata

berdasarkan rongga tubuh

383 Mengklasifikasikan ~ hewan  vertebarata

berdasarkan reproduksinya
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384 Menjelaskan peranan hewan dan vertebarata

dalam kehidupan sehari-hari

4.9 Menyajikan  data | 4.8.1 \jejanorkan hasil pengamatan terhadap ciri

tentang karakteristik, lapisan tubuh rongga tubuh
kor_nplesnas dan  reproduksi hewan vertebratadan
lapisan - penyusun invertebrata  serta  peranannya  dalam
tubuh ~ hewan kehidupan berdasarkan hasil

(triploblastik dan

diploblastik)

simetri tubuh,

rongga tubuh dan
reproduksinya

E. Materi Pembelajaran
(Terlampir)

F. Pendekatan dan Model
1. Pendekatan : Saintifik
2. Model : Think Pair Share

3. Metode : Praktikum Pengamatan dan diskusi

G. Media, Alat Pembelajaran dan Sumber Belajar
1. Media : Power point, Lembar Kerja Pengamatan
2. Alat/Bahan : Laptop, LCD, Hewan Pengamatan (invertebrata
dan vertebrata), Papan seksio, Alat tulis.
3. Sumber Belajar :
a. Campbell, N.A., Reece, J.B., & Mitchell, L.G. (2003).
Biologi. Jilid 2. Edisi Kelima. Alih Bahasa: Wasmen.
Jakarta: Penerbit Erlangga
b. Modul Petunjuk Praktikum Taksonomi Hewan
Invertebrata
c. Modul Petunjuk Praktikum Taksonomi Hewan
Vertebrata

H. Langkah-Langkah Kegiatan
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Pertemuan ke-1

77

Kegiatan

Langkah-
langkah
Model
Think Pair
Share

Kegiatan Pembelajaran

Alokasi
Waktu

Pendahuluan

» Salam dan doa sebagai implementasi
nilai religius serta mengkondisikan
kelas dan mengabsensi siswa sebagai
implementasi dari nilai disiplin

» Guru menjelaskan kompetensi yang
akan dicapai agar siswa mengetahui
materi yang akan dikuasai setelah
pembelajaran selesai.

» Apersepsi : “Siapa diantara kalian
yang pernah main-main kepantai,
kira-kira hewan apa saja yang ada
disana?”

» Motivasi : “Apa perbedaan ikan dan
kepiting?”

» Guru membagikan lembar pretest

» Guru menyampaikan tujuan pelajaran

25

menit

Kegiatan Inti

» Guru  menyampaikan informasi
tentang kegiatan yang akan dilakukan
yaitu pengamatan terhadap hewan
yang ada dilingkungan sekitar.

» Siswa mendengarkan penjelasan dari
guru

» Guru menampilkan slide stimulating
rangsangan tentang kingdom animalia
(invertebrata)

» Guru membagikan spesimen hewan

90

menit
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invertebrata
Think Guru meminta siswa untuk mengamati
(Bepikir) spesimen dan menuliskan hasil
identifikasi berupa klasifikasi dari
spesimen hewan yang diamati
Pair » Guru meminta  siswa  untuk
(Berpasa- berpasangan untuk mendiskusikan
ngan) hasil pengamatan hewan invertebrate
yang di dapat oleh masing-masing
siswa.
Share Guru  menyuruh  masing-masing
(Mempre- kelompok untuk mempresentasikan

sentasikan)

hasil diskusi di depan kelas.

Penutup » Siswa dan guru menarik kesimpulan | 20
dari hasil percobaan yang dilakukan menit
» Guru memberikan arahan kepada
siswa untuk mempersiapkan materi
selanjutnya
» Guru menanyakan apakah materi
tersebut sudah dimengerti oleh siswa
» Guru memberikan pesan moral
» Guru menutup pembelajaran
Pertemuan ke-2
Langkah-
_ langkah _ _ Alokasi
Kegiatan Model Kegiatan Pembelajaran
. . Waktu
Think Pair
Share
Pendahuluan » Salam dan doa sebagai implementasi | 15
nilai religius serta mengkondisikan | menit

kelas dan mmengabsensi siswa sebagai



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

79

implementasi dari nilai disiplin

Guru menjelaskan kompetensi yang
akan dicapai agar siswa mengetahui
materi yang akan dikuasai setelah
pembelajaran selesai.

Apersepsi : “Berdasarkan pengamatan
yang telah kita lakukan, mengapa
hewan invertebrata itu dikelompok-
kelompokan berdasarkan bentuk tubuh,
simetri tubuh, rongga tubuh dan
reproduksi, apa tujuan dari

pegelompokan hewan seperti itu?”

Kegiatan

Inti

Guru menyampaikan informasi tentang
kegiatan yang akan dilakukan yaitu
pengamatan terhadap hewan yang ada
dilingkungan sekitar.

Siswa mendengarkan penjelasan dari
guru

Guru menampilkan slide stimulating
rangsangan tentang kingdom animalia
(vertebrata)

Guru membagikan spesimen hewan

vertebrata

Think
(Bepikir)

Guru meminta siswa untuk mengamati
spesimen dan  menuliskan  hasil
identifikasi berupa Kklasifikasi dari

spesimen hewan yang diamati

Pair

(Berpasa-

> Guru meminta siswa untuk

berpasangan untuk mendiskusikan hasil

65

menit
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ngan) pengamatan hewan invertebrate yang di
dapat oleh masing-masing siswa.
Share » Guru meminta masing-masing
(Mempre- kelompok untuk mempresentasikan
sentasikan hasil diskusi di depan kelas terkait
) hewan vertebrata.
Penutup » Siswa dan guru menarik kesimpulan | 10
dari hasil percobaan yang dilakukan menit
» Guru memberikan tugas kepada siswa
untuk mempersiapkan materi
selanjutnya
» Guru menyakan apakah materi tersebut
sudah dimengerti oleh siswa
» Guru memberikan pesan moral
» Guru menutup pembelajaran
Pertemuan ke-3
Langkah-
. langkah _ _ Alokasi
Kegiatan Model Kegiatan Pembelajaran
) . Waktu
Think Pair
Share
» Salam dan doa sebagai implementasi | 5menit

Pendahuluan

nilai religius serta mengkondisikan
kelas dan mmengabsensi siswa sebagai
implementasi dari nilai disiplin

» Guru menjelaskan kompetensi yang
akan dicapai agar siswa mengetahui
materi yang akan dikuasai setelah
pembelajaran selesai.

» Apersepsi : “Berdasarkan pengamatan

yang telah kita lakukan, mengapa



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

81

hewan vertebrata itu dikelompokkan
berdasarkan bentuk tubuh, simetri
tubuh, rongga tubuh dan reproduksi,
apa tujuan dari pengelompokan hewan

seperti itu?”’

Kegiatan

Inti

» Siswa mempresentasikan hasil diskusi
tentang materi kingdom animalia sesuai
yang ditugaskan oleh guru

» Siswa dari kelompok lain memberikan
pertanyaan kepada kelompok penyaji

» Guru memberikan evaluasi. Siswa
mempresentasikan hasil diskusi tentang
materi kingdom animalia sesuai yang
ditugaskan oleh guru

» Siswa dari kelompok lain memberikan
pertanyaan kepada kelompok penyaji

» Guru memberikan evaluasi.

15

menit

Penutup

» Siswa dan guru menarik kesimpulan
dari hasil pengamatan yang dilakukan

» Guru memberikan posttest kepada
siswa untuk mengetahui sejauh mana
pemahaman siswa

» Guru memberikan arahan kepada siswa
untuk mempersiapkan materi
selanjutnya

» Guru menanyakan apakah materi
tersebut sudah dimengerti oleh siswa

» Guru memberikan pesan moral

» Guru menutup pembelajaran

25

menit
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I. Penilaian

Teknik dan bentuk instrumen

1 Teknik Bentuk Instrumen Penilaian
“Tes tertulis (pretest dan posttest) Lembar soal pilihan ganda
Pengamatan keterampilan komunikasi | Rubrik  penilaian keterampilan
komunikasi

Jember, 12 Oktober 2020

Guru Biologi SMAN Rambipuji Peneliti
Jember
urrc‘h‘mah Nurul Aslami
NIP. NIM. 130210103061
/?RC Vi ’ o/‘!

pala Sekola %MAN Rambipuji Jember

t'i ij.‘ s REFIPV]
' JEMBER A
- 7
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Satuan Pendidikan : SMA Negeri Rambipuji Jember
Mata Pelajaran : Biologi

Kelas/Semester : X/ Genap

Materi : Animalia

Metode Pengumpulan Data : Observasi

Instrument Pengumpulan Data : Lembar Observasi
Kompetensi Dasar :

3.8

4.8

Rubrik Penilaian Keterampilan Komunikasi (Oral Communication)

INSTRUMEN KETERAMPILAN KOMUNIKASI LISAN (Oral Communication)

Menerapkan prinsip klasifikasi untuk menggolongkan hewan ke dalam filum berdasarkan betuk tubuh, simetri tubuh, rongga
tubuh dan reproduksi

Menyajikan data tentang kompleksitas lapisan penyusun tubuh hewan (triploblastik dan diploblastik) simetri tubuh, rongga
tubuh dan reproduksinya

Skor Kriteria 4 8 2 1
(Sangat Baik) (Baik) (Cukup Baik) (Kurang Baik)
/4 | Kelompok siswa Semua anggota Semua anggota Mayoritas anggota Teknik penyampaian

menunjukkan teknik kelompok kelompok kelompok semua anggota
penyampaian memperagakan teknik menyampaikan model | menyampaikan model | kelompok
presentasi (seperti: penyampaian secara komunikasi secara komunikasi secara mengurangi
postur, gerakan utuh yang baik, namun baik tetapi terdapat keterpaduan
tangan, kontak mata, meningkatkan kohesi penyampaiannya ketidakkonsistenan presentasi.
ekspresi dan vokal). presentasi termasuk: kurang terstruktur yang dapat

suara, proyeksi nada yang mengganggu mengganggu kohesi

percaya diri, langkah kohesi presentasi. presentasi.

uesIT Isexiunwo uejidweaalad] uswnasu| ‘H uedidwe]

€8
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yang terarah, dan

antusiasme.

/4 | Kelompok siswa Semua anggota Semua anggota Mayoritas anggota Sebagian besar
mendemonstrasikan kelompok kelompok kelompok mencoba anggota kelompok
penggunaan bahasa mendemonstrasikan menunjukkan kelancaran tidak menggunakan
dengan bahasa ilmiah | penggunaan bahasa terminologi klinis penggunaan bahasa bahasa ilmiah
untuk menghindari imliah secara otentik penggunaan otentik di | ilmiah, namun melainkan
istilah tidak baku dan | untuk menghindari sebagian besar dijumpai istilah awam | menggunakan istilah
awam. istilah tidak baku dan presentasi, dengan selama presentasi tidak baku dan awam

istilah awam istilah slang dan
awam yang minimal.

/4 | Kelompok siswa Semua anggota Semua anggota Mayoritas anggota Semua anggota
menunjukkan interaksi | kelompok menunjukkan | kelompok kelompok berusaha kelompok tidak
dengan bahan Interaksi dengan bahan- | menunjukkan berinteraksi dengan menggunakan bahan
pendukung bahan pendukung Interaksi dengan bahan-bahan pendukung yang
menggunakan melalui demonstrasi, bahan-bahan pendukung hanya mengurangi
demonstrasi, ilustrasi, | ilustrasi, model yang pendukung yang menggunakan salah kredibilitas presentasi
dan model. meningkatkan terbatas melalui satu metode dari

kredibilitas presentasi. | demonstrasi, ilustrasi, | demonstrasi, ilustrasi
dan model terbatas atau model untuk
yang meningkatkan meningkatkan
kredibilitas presentasi. | kredibilitas presentasi

/4 | Anggota kelompok Semua Anggota Semua Anggota Beberapa anggota Sebagian besar atau
konsisten melibatkan | kelompok konsisten kelompok melibatkan | hanya menggunakan | semua anggota grup
audiens dan melibatkan audiens dan | audiens dengan salah satu metode dari | tidak menggunakan

meningkatkan kualitas
presentasi berupa

meningkatkan kualitas
presentasi berupa

variasi terbatas namun
dapat tidak

keterlibatan audiensi
namun tidak efektif

teknik keterlibatan
audiens.

¥8
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pertanyaan provokatif
dengan humor dan
cara lain untuk
memperoleh respons
dari audiens.

pertanyaan provokatif
dengan humor dan cara
lain untuk memperoleh
respons dari audiens.

meningkatkan kualitas
presentasi pada salah
satu metode berupa
pertanyaan provokatif
dengan humor dan
cara lain untuk
memperoleh respons
dari audiens .

melalui pertanyaan
provokatif dengan
humor dan cara lain
untuk memperoleh
respons dari audiens

Kriteria Penilaian

Nilai

Rubrik keterampilan komunikasi (Oral communication) di ambil dari David (2017)

_ Jumlah Skor Yang Diperoleh

Skor Maksimum

X100

Tabel hasil keterampilan komunikasi.

No.

Nama

Hasil komunikasi

Total

Aspek yang dinilai

Skor

1 2

3 4

g1 B~ W N -

g8
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HASIL NILAI KETERAMPILAN KOMUNIKASI LISAN SISWA KELAS KONTROL X MIPA 1

ASPEK YANG DINILAI

JUMLAH

NO NAMA 1 5 3 2 SKOR NILAI KRITERIA
1 | ARRAFINDHA 1 2 1 1 5 31.25 Kurang
2 | ADITIYA 3 2 1 1 7 43.75 Cukup
3 | AHMAD 2 1 2 1 6 37.5 Kurang
4 | ANANDA 3 2 3 1 9 56.25 Cukup
5 | ANISA 2 2 2 1 7 43.75 Cukup
6 | ANISYA 2 2 2 1 7 43.75 Cukup
7 | ARIF 2 1 2 1 6 37.5 Kurang
8 | ASYIATUR 3 2 2 2 9 56.25 Cukup
9 | AZRA 3 2 1 2 8 50 Cukup
10 | BERLIANA 1 3 2 if 7 43.75 Cukup
11 | CUCUN 2 2 3 1 8 50 Cukup
12 | DIA AJENG 2 3 1 1 7 43.75 Cukup
13 | DIAH 3 1 2 2 8 50 Cukup
14 | DIKA 1 2 2 2 7 43.75 Cukup
15 | ERICK 3 2 3 3 11 68.75 Baik
16 | ERVIANSYAH 3 2 1 1 7 43.75 Cukup
17 | HUSNI 1 3 2 1 7 43.75 Cukup
18 | INEZZIA 3 2 3 2 10 62.5 Baik
19 | JIHAN 2 1 1 1 5 31.25 Kurang
20 | LAILATUL 1 1 2 1 5 31.25 Kurang
21 | M. ARUM 2 2 3 2 9 56.25 Cukup
22 | RAFLI 1 1 2 2 6 37.5 Kurang

[0J2UOY] Se[9Y ISexIunwod uejidwelslay] JiIseH 'T°| ueaidwe]
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23 | GILANG 3 2 2 3 10 62.5 Baik
24 | NABILA 3 3 3 1 10 62.5 Baik
25 | QURROTUL 2 2 1 3 8 50 Cukup
26 | RAYHAN 3 2 3 1 9 56.25 Cukup
27 | REZKY 1 3 2 2 8 50 Cukup
28 | RISTY 1 3 1 3 8 50 Cukup
29 | ROHDATUL 3 2 1 3 9 56.25 Cukup
30 | SAFIRA 1 1 2 1 5 31.25 Kurang
31 | SANDI 2 2 3 1 8 50 Cukup
32 | SHALSABILLAH 1 2 2 1 6 37.5 Kurang
33 | SHINFI 3 2 2 2 9 56.25 Cukup
34 | TYAS 2 2 2 2 8 50 Cukup
35 | YULIANA 2 1 1 1 5 31.25 Kurang

JUMLAH 73 68 68 55 264

RERATA 2.08571 | 1.94286 | 1.94286 | 1.57143

RERATA% 52.1429 | 48.5714 | 48.5714 | 39.2857 47.14286 Cukup

Jember, 12 Oktober 2020
GuruBiolpgi SMAN Rambipuji

lvaturrohmah S.Pd
NIP.

/8
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HASIL NILAI KETERAMPILAN KOMUNIKASI LISAN SISWA KELAS EKSPERIMEN X MIPA 4

ASPEK YANG DINILAI

JUMLAH

NO NAMA 1 5 3 2 SKOR NILAI | KRITERIA
1 | ADELIA 3 4 4 4 15 93.75 Sangat Baik
2 | AHMAD 3 3 4 4 14 87.5 Sangat Baik
3 | ALFIN 3 4 3 3 13 81.25 Sangat Baik
4 | AMALIA 3 4 3 3 13 81.25 Sangat Baik
5 | AMELIA 4 3 4 3 14 87.5 Sangat Baik
6 | ANANDA 4 3 3 3 13 81.25 Sangat Baik
7 | ANGGA 3 3 4 3 13 81.25 Sangat Baik
8 | BETHA 3 3 4 3 13 81.25 Sangat Baik
9 | DEWI 3 4 3 2 12 75 Baik
10 | DEWI 3 3 3 4 13 81.25 Sangat Baik
11 | DHEA 2 4 3 3 12 75 Baik
12 | DIKA 3 3 4 2 12 75 Baik
13 | DWI AYU 3 4 3 B 13 81.25 Sangat Baik
14 | HOLIFATUR 3 3 4 3 13 81.25 Sangat Baik
15 | INAYATUL 3 4 9 4 14 87.5 Sangat Baik
16 | INDAH 4 3 4 3 14 87.5 Sangat Baik
17 | IRFAN 3 4 2 3 12 75 Baik
18 | KANTI 3 3 3 4 13 81.25 Sangat Baik
19 | KARIMATUS 4 3 4 3 14 87.5 Sangat Baik
20 | MARSANDA 4 3 4 3 14 87.5 Sangat Baik
21 | MEI 4 3 3 3 13 81.25 Sangat Baik
22 | FIRLIANSYAH 4 3 3 3 13 81.25 Sangat Baik

uswilIadsy 3 sejay Isexiunwioy uejidwelslsy jiIseH 'z’ ueaidwe]
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23 | FATAHILA 3 4 3 4 14 87.5 Sangat Baik
24 | IVAN 3 4 4 4 15 93.75 Sangat Baik
25 | TRIO 4 3 3 4 14 87.5 Sangat Baik
26 | WILDAN 3 4 4 3 14 87.5 Sangat Baik
27 | NABILA 4 3 3 4 14 87.5 Sangat Baik
28 | NAFISA 4 3 4 4 15 93.75 Sangat Baik
29 | PUTRI 3 3 4 4 14 87.5 Sangat Baik
30 | PUTRI 4 3 4 4 15 93.75 Sangat Baik
31 | RADIFA 4 4 3 3 14 87.5 Sangat Baik
32 | REZHA 4 4 4 3 14 87.5 Sangat Baik
33 | RIRI 3 4 4 3 14 87.5 Sangat Baik
34 | TITIN 2 4 8 3 12 75 Baik

JUMLAH 112 117 118 112

RERATA 3.29412 | 3.44118 | 3.47059 | 3.29412
RERATA% 82.3529 | 86.0294 | 86.7647 | 82.3529 84.375 | Sangat Baik

Jember, 12 Oktober 2020
Guru Biologi SMAN Rambipuji

4

Ivatysrohmah S.Pd
NIP.
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Lampiran J.1. LKS Kelas Eksperimen

LEMBAR KERJA SISWA (LKYS)

Pertemuan 1

Mata pelajaran : BIOLOGI
Materi pokok : Animalia
Nama/ No. Absen N o o Sy, O
Kelas W Y. S

Kompetensi Inti :
4. Mengolah, menalar, dan menyajikan dalam ranah konkret dan ranah

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya
disekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai
kaidah keilmuan.

Kompetensi Dasar :
3.8 Menerapkan prinsip klasifikasi untuk menggolongkan hewan ke dalam filum

berdasarkan pengamatan anatomi dan morfologi serta mengaitkan peranannya
dalam kehidupan.

4.8 Menyajikan data tentang perbandingan kompleksitas jaringan penyusun tubuh
hewan dan perannya pada berbagai aspek kehidupan dalam bentuk laporan
tertulis.

Tujuan Pembelajaran :

3.8.1 Siswa mampu menjelaskan pengertian kingdom animalia

3.8.2 Siswa mampu menjelaskan pengertian dari hewan invertebrata
(Porifera, Coelenterata, Echinodermata dan Platyhelminthes)

3.8.3 Siswa mampu  mengklasifikasikan  hewan invertebrata
berdasarkan bentuk tubuh

3.8.4 Siswa mampu melaporkan hasil pengamatan terhadap cirri-ciri
karakteristik terhadap hewan invertebrata
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Porifera adalah hewan yang hidup sesil tanpa organ dan jaringan yang terspesialisasi.
Spons menyaring makanan dari air yang dipompakan melalui tubuhnya yang memiliki
banyak pori. Tubuh asimetri, meskipun ada yang simetri radial. Tidak berpindah tempat
(sesil) dan memiliki tiga tipe saluran air yaitu askon, sykon dan leukon

Coelenterata berasal dari bahasa yunani vyaitu (koilos + enteron = usus). Jadi
Coelenterata adalah hewan yang mempunyai rongga yang berfungsi sama dengan usus
pada vertebrata tinggi yaitu rongga gastrovaskular. Dinding tubuhnya secara esensial
hanya terdiri atas 2 lapisan jaringan yaitu: lapisan epidermis dan endodermis. Hampir
semua coelenterata hidup di laut, tetapi beberapa diantaranya hidup di air tawar. Ciri
umumnya antara lain: bentuk tubuh biasanya simetri radial, memiliki 2 fase hidup (fase
polip yaitu hidupnya melekat pada suatu substrat dan fase medusa yaitu hidup bebas
berenang), alat pencernaan sangat sederhana yaitu berupa salutan seperti kanton yang
disebut enteron, system syaraf menyebar.

Platyhelminthes berasal dari kata platy = pipih dan kata helminthes = cacing. Oleh
karena itu semua hewan yang tergolong kelompok ini disebut sebagai cacing pipih. Ciri
umumnya antara lain: tubuh pipih, dinding tubuh terdiri atas 3 lapisan (ektodermis,
mesodermis dan endodermis), system saraf tangga tali, epidermis lunak bersila atau
tertutup oleh kutikula dengan alat pengisap atau kait untuk meletakkan diri pada hospes,
alat pencernaan masih merupakan system gastrovaskulasr, mempunyai jaringan otot,
bersifat hemaprodit.

Ecinodermata berasal dari bahasa yunani echinos = duri, derma = kulit, berarti hewan
yang kulitnya berduri. Hewan ini meliputi bintang laut, bintang ular, landak laut, lili laut
dan timun laut. Cirri-cirinya antara lain: hidup di laut, tubuh simetri radial, badan
memipih atau bulat seperti bola dan ada juga yang seperti bintang atau memanjang,
terdapat kaki tabung (podia) yang berfungsi dalam membantu pergerakan dan menangkap
mangsa amaupun respirasi, dilengkapi pedicelaria yaitu alat yang berfungsi membantu
perlekatan dan pembersih kotoran yang melekat pada tubuhnya.

Alat dan Bahan:
Alat : sterofoam, alat seksio, jarum pentul

Bahan :
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Langkah kerja:
1. Siapkan alat dan bahan yang akan digunakan untuk pengamatan

2. Amati beberapa hewan yang telah disiapkan di atas sterofoam
3. Tunjuklah setiap bagian dari hewan yang telah disediakan
4. Gambarlah morfologi luar dan beri keterangan bagian

hewan yang diamati
5. Catatlah dan berikan fungsi pada masing-masing bagian

Nama spesies : Keterangan

Nama spesies : Keterangan

Nama spesies : Keterangan
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PAIR 1. Berdasarkan hasil pengamatan beberapa hewan
yang telah disediakan, mengapa hewan-hewan
tersebut dikelompokkan ke dalam filum yang
. Sy berbeda? Sebut dan jelaskan alasanmu!

z
(]

Jawaban :

a
‘ »
1 {
< Y “Tadn -
(b ad L il 2]

Silahkan perwakilan kelompok mempresentasikan hasil diskusi di dapan kelas.

~GOOD LUCK~
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LEMBAR KERJA SISWA (LKYS)

Pertemuan 2

Mata pelajaran : BIOLOGI
Materi pokok : Animalia
Nama/ No. Absen O™ SO
Kelas N OO - SRR

Kompetensi Inti :
5. Mengolah, menalar, dan menyajikan dalam ranah konkret dan ranah

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya
disekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai
kaidah keilmuan.

Kompetensi Dasar :

3.9 Menerapkan prinsip klasifikasi untuk menggolongkan hewan ke dalam filum
berdasarkan pengamatan anatomi dan morfologi serta mengaitkan peranannya
dalam kehidupan.

4.9 Menyajikan data tentang perbandingan kompleksitas jaringan penyusun tubuh
hewan dan perannya pada berbagai aspek kehidupan dalam bentuk laporan
tertulis.

Tujuan Pembelajaran :

3.8.1 Siswa mampu menjelaskan pengertian kingdom animalia

3.8.2 Siswa mampu menjelaskan pengertian dari hewan invertebrata
(Nematoda, Annelida, Mollusca dan Arthropoda)

3.8.3 Siswa mampu  mengklasifikasikan hewan invertebrata
berdasarkan bentuk tubuh

3.8.4 Siswa mampu melaporkan hasil pengamatan terhadap cirri-ciri
karakteristik terhadap hewan invertebrata
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Materi :

Nematotoda adalah filum yang memiliki tubuh silindris tanpa segmen dan bagian
ujungnya meruncing ke arah posterior. Permukaan kulit dilapisi dengan kutikula.
Sebagian besar hewan yang termasuk ke dalam filum nematoda adalah hewan parasit
seperti cacing pita dan cacing hati.

Annelida adalah filum yang memiliki ciri berupa cincin atau gelang pada bagian
tubuhnya, sehingga filum ini sering dikennal dengan cacing gelang. Tubuh cacing gelang
memiliki septa atau sekat, memiliki pembuluh saraf berupa sistem tangga tali. Hewan
yang termasuk dalam filum ini adalah lintah, cacing tanah.

Mollusca adalah filum yang memiliki tubuh lunak dan terlindungi oleh cangkang kerang
yang tersusun dari senyawa karbonat, kecuali cumi-cumi dan gurita yang tidak memiliki
cangkang karena tereduksi.

Arthropoda adalah filum dengan ciri bersegmen dan memiliki eksoskeleton yang keras
dari senyawa protein dan kitin. Memiliki sistem sirkulasi terbuka. Salah satu hewan yang
termasuk dalam filum ini adalah berbagai jenis serangga dan golongan udang.

Alat dan Bahan:
Alat : sterofoam, alat seksio, jarum pentul

Bahan :

Langkah kerja:
1. Siapkan alat dan bahan yang akan digunakan untuk pengamatan

2. Amati beberapa hewan yang telah disiapkan di atas sterofoam Thiﬂk, P:
3. Tunjuklah setiap bagian dari hewan yang telah disediakan
4. Gambarlah morfologi luar dan beri keterangan bagian
hewan yang diamati
5. Catatlah dan berikan fungsi pada masing-masing bagian
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Nama spesies : Keterangan
Nama spesies : Keterangan
Nama spesies : Keterangan
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PAIR 2. Berdasarkan hasil pengamatan beberapa hewan
- e yang telah disediakan, mengapa hewan-hewan
tersebut dikelompokkan ke dalam filum yang

i 'V berbeda? Sebut dan jelaskan alasanmu!

Jawaban :

Silahkan perwakilan kelompok mempresentasikan hasil diskusi di dapan kelas.

~GOOD LUCK~
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Lampiran J.2. LKS Kelas Kontrol

LEMBAR KERJA SISWA
KINGDOM ANMALIA

Kelas

Nama KelomMPOK/ADSEN ...ttt

Petunjuk Belajar
1. Bacalah buku Biologi Kelas X SMA semester 2 dan buku lain yang relevan tentang
kingdom animalia
2. Diskusikan pertanyaan dan tuliskan jawaban pada lembar LKS

Indikator:

3.8.1 Menjelaskan pengertian kingdom animalia

3.8.2 Menjelaskan pengertian dari hewan invertebrata

3.8.3 Mengklasifikasikan hewan invertebrata berdasarkan simetri tubuh dan sistem reproduksi
3.8.4 Menjelaskan peranan hewan invertebarata dalam kehidupan sehari- hari

Tujuan Pembelajaran :

3.8.1.1 Siswa mampu menjelaskan pengertian kingdom animalia melalui penjelasan guru
dengan baik

3.8.2.1 Siswa mampu menjelaskan pengertian dari hewan invertebrata melalui penjelasan
guru dengan baik

3.8.3.1 Siswa mampu mengklasifikasikan hewan invertebrata berdasarkan bentuk tubuh,
reproduksi melalui diskusi kelompok dengan benar

3.8.4.1 Siswa mampu menjelaskan peranan hewan invertebarata dalam kehidupan sehari-
hari melalui diskusi kelompok dengan baik

3.8.4.1 Siswa mampu menyebutkan ciri-ciri karakteristik terhadap hewan invertebrata
melalui diskusi kelompok dengan benar

Materi:

Hewan animalia adalah kelompok besar organisme yang umumnya multiseluler, mampu
menanggapi rangsangan dengan aktif, dan memperoleh nutrien dengan memakan organisme lain
(heterotrof). Tubuh hewan mengalami perkembangan dalam bentuk embrio, beberapa mengalami
metamorfosis di tahap kehidupan mereka selanjutnya. Secara garis besar, Dunia Hewan
(Kingdom Animalia) dibagi menjadi dua yaitu vertebrata dan invertebrata. Vertebrata adalah
istilah untuk hewan bertuang belakang, sedangkan invertebrata adalah istilah untuk hewan yang
tidak bertulang belakang

98


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Invertebrata merupakan kelompok hewan yang paling banyak dimuka bumi, hidup pada
lingkungan yang beragam, dari lingkungan hutan, gua, sampai lumpur dasar laut. Invertebrata
terdiri dari Filum Porifera, Filum Colenterata, Filum Platyhelmithes, Filum Nemathelminthes,
Filum Annelida, Filum Molusca, Filum Arthropoda dan Filum Echinodermata.

1. Filum porifera
Anggota filum ini dengan sebutan spons. Spons umumnya ditemukan diperairan laut.
Hewan ini memiliki makanannya dengan cara menyaring partikel yang terbawah arus
melewati tubuhnya. Terdiri dari Kelas Calcarea, Hexactinellida, dan Demospongiae.
2. Filum Colenterata
Hewan ini adalah kelompok hewan yang bersel banyak mempunyai simetri radial, soelom
dan pencernaan, beberapa mengalami hidup dalam siklus polip dan medusa. Terdiri dari Kelas
Hydrozoa, Scyphozoa, dan Anthozoa.
3. Filum Platyhelminthes
Platyhelminthes atau cacing pipih memiliki tubuh berbentuk pipih, simetri bilateral dan
tidak memiliki soelom, sudah memiliki organ pencernaan tetapi organ pencernaannya belum
sempurna, umumnya bersifat hermaprodit. Reproduksi secara seksual dan aseksual. Terdiri
dari Kelas Tubellaria, Trematoda dan Cestoda.
4. Filum Nemathelminthes
Namathelminthes memiliki tubuh silindris atau gilik, memiliki pseudoselum, sudah
memiliki system pencernaan yang sempurna, tetapi memiliki sistem peredaran darah dan
system pernapasan.
5. Filum Annelida
Anelida atau cacing gelang mempunyai tubuh yang bersegmen, bersimetri bilateral,
memiliki soelom dan alat pencernaan sempurna, system saraf yang membujur di sepanjang
tubuh, peredaran darah tertutup, system ekskresi berupa nefridium terdapat berpasangan pada
setiap segmen. Terdiri dari kelas Polychaeta, Oligochaeta, dan Hirudinea.
6. Filum Mollusca
merupakan hewan triploblastik selomata yang bertubuh lunak. Ke dalamnya termasuk
semua hewan lunak dengan maupun tanpa cangkang, seperti berbagai jenis siput, kerang-
kerangan, serta cumi-cumi dan kerabatnya.. Terdiri dari Kelas Amphineura, Scaphopoda,
Gastropaoda, Cephalopoda, dan Pelecypoda.
7. Filum Arthropoda
Arthopoda memiliki tubuh simetri bilateral, tubuh bersegmen, dan kaki. Beberapa
segmen bersatu membentuk kepala, toraks, dan abdomen. Arthropoda memiliki rangka luar
yang terdiri dari zat Kkitin yang keras dan kaku. Terdiri dari kelas Crustacea, Arachnida,
Mryapoda.

99


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

8. Filum Echinodermata
Echinodermata merupakan hewan berduri yang banyak ditemukan di laut. Tubuh
Echinodermata tidak bersegmem. Pada waktu larva tubuhnya simetri bilateral, tetapi setelah
dewasa tubuhnya simetri radial. Mempunyai kakai amburakral, tidak berkepala, dan tidak
mempunyai otak. Terdiri dari Kelas Asteria, Ophiuroidea, Echinoidea, Holothuroidea dan

Crinoidea

100

Invertebrata

Ciri Khusus

Reproduksi

Contoh Spesies

Peranan

1. Porifera

2. Coelenterata

3. Platyhelminthes
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. Nemathelminthes

. Annelida

. Mollusca

. Arthtopoda

. Echinodermata
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Lampiran K.1. Hasil LKS Kelas Eksperimen

LEMBAR KERJA SISWA (LKS)
Pertemuan |
Mata pelajaran : BIOLOGI
Materi pokok : Animalia (Invertebrata) /
Nama/No. Absen  ‘Ritri.. Rahayn Aqustin /20
Kelas oA A.4

Indikator:

3.8.1 Menjelaskan pengertian kingdom animalia

3.8.2 Menjelaskan pengertian dari hewan invertebrata

3.8.3 Mengklasifikasikan hewan invertebrata berdasarkan simetri tubuh dan sistem
reproduksi

3.8.4 Menijelaskan peranan hewan invertebarata dalam kehidupan sehari- hari

Tujuan Pembelajaran :
3.8.1.1 Siswa mampu menjelaskan pengertian kingdom animalia melalui penjelasan
guru dengan baik
3.82.1 Siswa mampu menjelaskan pengertian dari hewan invertebrata melalui
penjelasan guru dengan baik
3.8.3.1 Siswa mampu mengklasifikasikan hewan invertebrata berdasarkan bentuk
tubuh, reproduksi melalui diskusi kelompok dengan benar
3.84.1 Siswa mampu menjelaskan peranan hewan invertebarata dalam kehidupan
sehari-hari melalui diskusi kelompok dengan baik
3.8.4.1 Siswa mampu menyebutkan ciri-ciri karakteristik terhadap hewan invertebrata
melalui diskusi kelompok dengan benar

Petunjuk Belajar
1. Amatilah spesimen hewan invertebrata yang telah disediakan
2. Identifikasilah bagian-bagian dari hewan yang telah disediakan
3. Diskusikan tentang klasifikasi berdasarkan cirri-ciri, bentuk tubuh, sistem
reproduksi serta peranannya dalam kehidupan sehari-hari.

MATERI
Porifera adalah hewan yang hidup sesil tanpa organ dan jaringan yang terspesialisasi.
Spons menyaring makanan dari air yang dipompakan melalui tubuhnya yang memiliki

banyak pori. Tubuh asimetri, meskipun ada yang simetri radial. Tidak berpindah tempat
(sesil) dan memiliki tiga tipe saluran air yaitu askon, sykon dan leukon

Coelenterata berasal dari bahasa yunani yaitu (koilos + enteron = usus). Jadi
Coelenterata adalah hewan yang mempunyai rongga yang berfungsi sama dengan usus
| pada vertebrata tinggi yaitu rongga gastrovaskular. Dinding tubuhnya secara esensial
| hanya terdiri atas 2 lapisan jaringan yaitu: lapisan epidermis dan endodermis. Hampir
| semua coelenterata hidup di laut, tetapi beberapa diantaranya hidup di air tawar. Ciri
umumnya antara lain: bentuk tubuh biasanya simetri radial, memiliki 2 fase hidup (fase

polip yaitu hidupnya melekat pada suatu substrat dan fase medusa yaitu hidup bebas |

bf:renang), alat pencernaan sangat sederhana yaitu berupa salutan seperti kanton yang
disebut enteron, system syaraf menyebar.
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Langkah kerja:
Siapkan alat dan bahan yang akan digunakan untuk pengamatan
Amati beberapa hewan yang telah disiapkan di atas sterofoam
Tunjuklah setiap bagian dari hewan yang telah disediakan
Gambarlah morfologi luar dan beri keterangan bagian hewan yang
diamati THINK
5. Catatlah dan berikan fungsi pada masing-masing bagian
['Nama spesies : Mollusca | Keterangan
Ge™ pemiltlei - q

\. Mantel
2. Muluk
2. Lubang gen?ba‘
4. kawt otot
5~ S. Tentakel ?ar\lanj

\/re: Tentalkee\ ()endeb
-Mulwk berada & ujun serta terdagat 3137
6 ’-&?a"“k drdalamnyal’. egrodubaiaya | seksual
)Tcn\—uu_\ padjang  untuk  Eotore -

(peea gelap dan terang ) . Tentakel pendet
untule  peka tecbadop rangsan

N S

O Keterangan
L Ostium: titik didalam  Aexv
ar dan zat  makanan N

Oiskus  bacalis fempat me(ekaq—lﬂa lcolons
berbentue pipth  warnanye PUbib| coklat

\eunia otk
FO’&T\?“&S{‘CVr ' getsuak \mﬂ dﬂ“ beh'na

" , aseesual Jn e

- Osbulum  cebagal g i
¢ em

Sisa me\:abo\‘t:g\e ) s u\qﬁw“\‘jq

4.
Rongga spongosol s‘&bdgox tempat

mm"‘“ﬂ“\ makanan

mosukh
2. :F‘
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 Nama spesies Ec\n‘mo&ecmak ‘| Mddm?oﬁtetcrﬂngan .[
: 2. Anus “
:r' | 3. ?aPu\a :
£ 3 4. Tip of ey :
""“. ] .". ‘Anu( Yerletalk Fada bfc Tan Fuggt
-A“ £ .-" AL V\'Uc{a?&t S \ma&PIonb ' |
i@ ‘\"n‘ & Y ' "jﬁv of re\3 bv'{,ungﬁ ;gbaﬂw sen:?r
w'::!. ) ) N < o '\?‘90"““"1‘”— P /
Y ' quo&uk-s- secara S

Linc\ig/ &

Tod

| Keterangan
Hewon hermopedit | Reproduksi secara
‘seksud  dengan  cara ealtng manumpul

Nama spesies : Banelrda

| dengan  menempelkan  |uban I A
Verina . Memiltkt  fubuh becseqmen
Toon Afogst denqan  kurileula digis
don leenbaw. Cickem respirast  melala
permuk aas ok | Sistem  carag

beaupa 60&43\?00 / Yangga talt-

Reranan - panan bakw  tecnac

— e oo ak
~v€n\§u\)\“ tanan
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~ Keterangan

. Chepalotorde  + kepglm dada  med

” 2. Aodo men g I
L7,3. Chilopoda  (kaki alan)
@y’ 4. Kaki renang .

i Uro\aod

6. Telson

7. Actenula

8. Mata ber’mnﬂ\cai

Nama spesies : }xkh\jovéag\; o

- ¥
TR N

- fubouh beftegrne_n

- eksockeletpn ranﬂka (wac

= ’rﬂ‘) oblaskik

- Reproduest  seksual  melalut
rerisast

|
' Nama spesies : NMeWusca Keterangan
|

o



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

106

1. Bagaimana klasifikasi  berdasarkan  ciri-ciri,

bentuk tubuh, sistem reproduksi serta peranannya
: | dalam kehidupan schari-hari?
4

Jawaban :
r g«‘;‘ta ?\?errosut: kelas Molusea dongan tubuh tertubup  cangieang
dan  Qstem re‘;mdu\’-f\ gekcual | peranan e:ebagm protein hewant
a. Q\?Oﬂ Yermasue  kelas VorT‘:atra Aengom hbubh  lunak  berlub

Q stern re?roddcs'\ seesual  dan  aseksual |

2ranan ;6\76130.!'
makanan hewon  law  dan  hasan

akuarium .

3. p)’\n\‘ong \ouk  termasuk  kelas  Edninodermata c\tx\gan bentule
separki © bintang | eprodukest  seamra  ceksual | feranan  sebogai
hewan  pemokan <sa -Stsa dlout .

4. Cactng 4aradn teremasue keas  Annelida dengan bentut
heudn berctamen  atou  berwas -ruas | WStem rl-qmd“"-‘r‘

secard  seksual | peraron sebagai  bohan obat 4 peayubur
Hanal, .

c. Uc\ang terenasue  kelac ArH\roVoc(q J&nsan berkulr houhn
berseamen dan  memilikn  eksoskbleton , repraduksi  cecara seksual

dan perananmyo qusm’ provein  hewaar

SHARE

Silahkan perwakilan kelompok mempresentasikan hasil diskusi di dapan kelas.

~GOOD LUCK~
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LEMBAR KERJA SISWA (LKS)
Pertemuan 2
Mata pelajaran : BIOLOGI
Materi pokok : Animalia (Vertebrata) < _
Nama/ No. Absen  : M.Q‘.&Qﬂ".’.\.”\&d ............... W Tvow.. 2edevon
Kelas 0 T 0 || o s, e
Indikator:

3.8.1 Menjelaskan pengertian kingdom animalia

3.8.2 Menjelaskan pengertian dari hewan vertebrata N

3.8.3 Mengklasifikasikan hewan vertebrata berdasarkan simetri tubuh dan sistem
reproduksi

3.84 Menijelaskan peranan hewan vertebarata dalam kehidupan sehari- hari

Tujuan Pembelajaran :

3.8.1.1 Siswa mampu menjelaskan pengertian kingdom animalia melalui penjelasan
guru dengan baik

3.8.2.1 Siswa mampu menjelaskan pengertian dari hewan vertebrata melalui penjelasan
guru dengan baik

3.8.3.1 Siswa mampu mengklasifikasikan hewan vertebrata berdasarkan bentuk tubuh,
reproduksi melalui diskusi kelompok dengan benar

3.84.1 Siswa mampu menjelaskan peranan hewan vertebarata dalam kehidupan sehari-
hari melalui diskusi kelompok dengan baik

3.8.4.1 Siswa mampu menyebutkan ciri-ciri karakteristik terhadap hewan vertebrata
melalui diskusi kelompok dengan benar

Petunjuk Belajar
1. Amatilah spesimen hewan vertebrata yang telah disediakan
2. ldentifikasilah bagian-bagian dari hewan yang telah disediakan
3. Diskusikan tentang klasifikasi berdasarkan ciri-ciri, bentuk tubuh, sistem
reproduksi serta peranannya dalam kehidupan sehari-hari.

MATERI

Vertebrata merupakan kelompok hewan yang memiliki tulang belakang
memanjang pada bagian kepala, dorsal (punggung) hingga ekor. Vertebrata terbagi atas
beberapa kelas, diantaranya yaitu:

1. Pisces merupakan kelompok hewan yang hidup di air. Bagian luar tubuh ikan
dilindungi oleh eksoskeleton berupa sisik. Pisces dapat bernapas di dalam air berkat
insang yang ada pada tubuhnya. Pisces adalah hewan poikiloterm (hewan berdarah
dingin) yang dapat menyesuaikan suhu tubuhnya dengan suhu air tempat hidupnya,
Ordo dari pisces yaitu, Agnatha, Chondricthyes dan Ostheichthyes.

107


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

108

Langkah kerja: b / '
Siapkan alat dan bahan yang akan digunakan untuk pengamatan 99 |

Amati beberapa hewan yang telah disiapkan ‘/

Tunjuklah setiap bagian dari hewan yang telah disediakan \

W =

4. Gambarlah morfologi luar dan beri keterangan bagian hewan yang )
i i THINK
diamati .

5. Catatlah dan berikan fungsi pada masing-masingbagian

| Nama spesies : e _~ [ Keteramgan =

‘ . Cavub 3. Urogenital |
2 . Trunous 10. MoGorrinclis
2. Con® 0. \ntertculor |
4.Rsmo oS @. Operlendar
S- nunt kU 2. Lwnea Lad—oar:‘a_air

7. rnae onodas ;
- ;

ZC- Praae gorsolis

2. Ptoe cau

\men lorerdes selagps seegor orbek
Menjoge. kesaimbang Ssk terbentile
Bast ferowis . Type  2koc +erben€uh Sp
ekeor W?Tsu\-\.aeerosvbkﬁ' Tecare
Seesoel | Berpungs  seagon Tlean bias

!

1

~ Keterangan

. Copux

2-Truncus

2. teghramitos  atos

4. Chglromites bossck
s. Membro hmFon(
6. B\

7. [Clocka

A oDen membulok P memiliki Ser.?u&
Cebengal pode kokx  Urtuk bmmﬂg.
Culit  koso berointil . Hibup @i
(%m‘maw) Dewr  Bair . QQ,?FU&Ak&f . [—
seleod
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Keterangan

(. Ca(ub 8. Moda

a. Lervic 3. Mulue / Lirnow OFS
3. Teunowus 0. Noreg crtor

4. Eleyhrontikos okos . Bigik arener

5. Chgtremitas boroak LA

6. CosBan |

7. Gnge |

|

Tokee Jorkom memilkl wonrna 45
Yeran ankuk  menarik 4okek \ybeh'\c\

1l omt etae % Fakula Ol raembantyu
mengmpel 99%/\93“3

Kuit menanduk. Don UBal.  ber(enbir

Keterangan

(. Kepala s. Maka 3. Anus
3. @oPan 7, Chkremites odos
4. MRk 8. Elestresmtas  bawak

Rl '\'erkuk—uQT oAkt

oo Mup,auk.v\ s&)«l"“ﬂac‘ nqo.milibf 3(\;’{‘&0
Yore besor ‘
Qegrosu\c—b' secara.  sektval
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PAIR 1

. Bagaimana klasifikasi berdasarkan ciri-ciri,
bentuk tubuh, sistem reproduksi serta peranannya

e ’ dalam kehidupan sehari-hari?
& . Y

Jawaban : Lelos .
olkom nras  termosuk  keBalone @Fﬂvﬂ pisces  koreno bentul ,k,lk\:; .
srreomn Wne | reprodutka  selesoal | Lokitad Gaie fan peranain ontok ALY
bioin® kotor .
osé:&o\c ‘:ermacu!r_ kegalon. lelas quhrb'\ kareno  bertup hubuh  membulat
sister reprobibe  seksoval g -(-ujaBa | B rembuakq»\ eksternal  Sau
o e oo malcotnan pfe9a+or'\ ar .
T‘i:\:‘—e\c é’rp-\&nv\aS‘U(CS kebalon  kelas rephilia  karens.  Gentok fubok 9> penDele
j opmuf  Serta  [ebar | smp€ivten, repro?fy’  secara ceksoal | peranayq

‘ X bok .
-VS\%? befm:ruk Leg“hk Lelac mamalia  karena beatok "ub\)"\r\do\

gek  penbek  fan telingpe e, reprofubn  Secorn selesval
P%'\Du« 9@)701-3&1 herrou pw‘\amm\

SHARE

Silahkan setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas.

~GOOD LUCK~



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

111

Lampiran K.2. Hasil LKS Kelas Kontrol

LEMBAR KERJA SISWA
KINGDOM ANMALIA

Kelas X wwmiva | . :
Nama Kelompok/Absen : .. AmMaia bwy A(S ) AN Al‘)u ('\3)

“Ananda  Tareua () s G
-A"‘L‘(\{;‘rc\ct‘,\%\(‘s MTV‘O ...... ( ..... S )
- Beta Weninda (8

X Petunjuk Belajar |
i 1. Bacalah buku Biologi Kelas X SMA semester 2 dan buku lain yang relevan tentang |
; kingdom animalia

2. Diskusikan pertanyaan dan tuliskan jawaban pada lembar LKS

e

| Indikator:

| 3.8.1 Menjelaskan pengertian kingdom animalia

' 3.82 Menjelaskan pengertian dari hewan invertebrata

| 3.8.3 Mengklasifikasikan hewan invertebrata berdasarkan simetri tubuh dan sistem reproduksi
3.8.4 Menjelaskan peranan hewan invertebarata dalam kehidupan sehari- hari

Tujuan Pembelajaran :
3.8.1.1 Siswa mampu menjelaskan pengertian kingdom animalia melalui penjelasan guru
dengan baik
3.8.2.1 Siswa mampu menjelaskan pengertian dari hewan invertebrata melalui penjelasan
guru dengan baik
3.8.3.1 Siswa mampu mengklasifikasikan hewan invertebrata berdasarkan bentuk tubuh,
reproduksi melalui diskusi kelompok dengan benar !
3.8.4.1 Siswa mampu menjelaskan peranan hewan invertebarata dalam kehidupan sehari- l
hari melalui diskusi kelompok dengan baik !
3.84.1 Siswa mampu menyebutkan ciri-ciri karakteristik terhadap hewan invertebrata I
melalui diskusi kelompok dengan benar |

i

- SP— . S i o AL it 2
f [

Materi:

I
|

Hewan animalia adalah kelompok besar organisme yang umumnya multiseluler, mampu |
menanggapi rangsangan dengan aktif, dan memperoleh nutrien dengan memakan organisme lain |
(heterotrof). Tubuh hewan mengalami perkembangan dalam bentuk embrio, beberapa mengalami
metamorfosis di tahap kehidupan mereka selanjutnya. Secara garis besar, Dunia Hewan |
(Kingdom Animalia) dibagi menjadi dua yaitu vertebrata dan invertebrata. Vertebrata adalah |
istilah untuk hewan bertuang belakang, sedangkan invertebrata adalah istilah untuk hewan yang
tidak bertulang belakang

e
H
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8. Filum Echinodermata ' ‘ ]
Echinodermata merupakan hewan berduri yang banyak. dlte.mu.kan di Iaut.h uluh ‘
Echinodermata tidak bersegmem. Pada waktu larva tubuhnya simetri bilateral, :etazl se:gdak |

' i i idak berkepala, dan tidal
imetri radi nvai kakai amburakral, tidak : |
?ne:;i:znt;;uﬂrtg: frl:;ceiti?i ::irliall-(g/ia:m::te)r,ia, Ophiuroidea, Echinoidea, Holothuroidea dan |

112

|

Crinoidea
3 i P nan
 Invertebrata | Ciri Khusus Reproduk[s\l Entoh Spesies _ ;l;at |
1. Porif oMl [ pereprodu-| = ketosta A dkon
y honyok pori®* |eq §€mm —m:’:" u})ﬂk‘&\(‘* |
}&\i\m}g\?‘s ﬁ%‘%ﬁﬁ‘ & Seheual %ﬁf hiasan
{e\”gpegid aseksua) T A)Aa\Q\W\ |
aom - bemo ariom |
£ ) ﬁ JcUlVIGS) Pong‘ aqu : dl !
T o | geceuan |~ el meniads
1K _ a
sejati (Paroxon) ( naid EX%KWY\L\@;M
| Aiaut |
| = ~Sehagai
J 2. Coelenterata —Di V\qugt'\\( AS{K sual g %a\aiméﬁi\“ /‘l',Q.VVlPO(t RTSILS
| = %e\’\'lf\k\( bul/ AQV\ SQK%QG\ o VQVKQW\\oamg
| gime)crim\(ac i) - Uhur 2 ; abK biotena
- Meng Al i bwan  -sebagai
ek Beipic V0+ -suln hahon
herbeda foge SIS | Makemean
PolP Aun
WMe oM so ’
- sigtewn sy -
A% Cecarn
c{((lus(
— —ecacin "WQV\Lj QV@Y\Q
3. Platyhelminthes |-~ WM @A LK} §&C§{g\) berambut (kan C‘i(\i
PiPih, simekris/Asersu Ko et
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1*4A. "Ne’inathelmiﬂth;
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['5. Annelida

—

—eestmetn |- COStody \l"k'a’m l{mﬁt\b&é
Eeret - cacing kan Lerjoding
ersegmwmeyy | -Eereray : 0y
-bnnuanim Seksudl hisap = [fendarahan
satuw \ub ang |(secara SOt Weyge -
yartu diwwnnt §gnd\“/ kgg;\;uﬂ )
tanpe dabhur g‘ffmg&w ) AMAUY pAras’
am\oQA dh 4iugus manu-
: : L.CA s
ir P rege) R
ros
~Jubul Ver- | WMWMNga [~ Betuang - Men) adi
bentux givg |pereprodux air Vmasmjc B
(hulay YC/\mq“lﬂ & Secanty |- ch"n(j u\]ﬂ,\\ﬁ Le .
- Jerkukue sexeuc| rewa VL\VIC&W‘ K {l .
[apvsan Win I(pergigat | ~Cacing | g Aan towd
CYuxeaa) = Faonnnis) | benony |- sebagai
- T\A\C\K belceq Pa Yo t
1y hidup
Womu s o
"‘\:‘X\f\\f‘ A\lapi- secaro “Unta  [-wmenyubur-
=1 dengon ehsual - caciny | Kawn ey,
Kox ¥udla Hp s 43 L oA
an \lewmiby engon X - Wiew bqnm
~Lersiecit cara £raq- |~ Pligeche] eaM geqs,
Viplobastik |Mentasi | Ad tanuh
selomula  simek - wenghaé\ -
T AN wiekamed, fan zax
= WMemit ki AN Peamt |
"/bmuu\?\u\n Vergey- S\gg\ nqm\“
J ba\'\u o bqt



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

" 6. Mollusca

114

~ \WMulsewer | secarel | - sipur ~Sepagai |
\hﬂ\f\{c\tm&m Sexsudl - | Cqutire | voaew
A\D\‘\r VAOWUP un - Kergng | WLAK OGN
Actro Rerangarn < e bagay
—0rMan ekfesi Perniasan
bergiear - Penghasi
Nesridio WIS cver
oai - qubuh | gecara |- Kepiting| - beraund
beruas - fuas geeﬁcsuu\ ; \&k‘;a - E\Qo?\c%(q )
~Tipe Pewaran fan asesuany NV 20 o
- King Sthagq)
e ta ata emon
Xarnivo ep
- ado ke Bav Gy
; e sandang
|
|
L ~ N\
8 Echinodermata |~ Jee gy 01AS | secriroy - binvang |~ seperyi
3 1apisan dan| coxgyet | 1AUY P e
Mempury a; an Oeet-| - \ANBAR | mewtoxan
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Lampiran L. Kisi-Kisi Soal Pretest dan Posttest

115

KISI-KISI SOAL PRE TEST DAN POST TEST MATERI ANIMALIA

Jawa | Jenjang
S el ban | Kognitif
Indikator pencapaian kompetensi 3.8.1 Mengidentifikasi cirri-ciri umum kingdom
animalia
1 | Ciri-ciri makhluk hidup sebagai berikut: E C3
1. Organisme prokariot dan uniseluler
2. Bersifat autotrof
3. Memiliki dinding sel
4. Tidak memiliki klorofil sehingga tidak mampu
berfotosintesis
5. Sebagian besar hewan memiliki otak dan sistem
saraf
6. Merupakan organisme yang aktif bergerak (motil).
Ciri-ciri kingdom animalia yang benar adalah....
a.1,2,3
b.1,2,5
c.1,3,6
d.3,5,6
e.4,56
Indikator Pencapaian Kompetensi: 3.8.2 Mengidentifikasi ciri-ciri umum
invertebrata
2 | Untuk membedakan hewan invertebrata, perlu diperhatikan D C2

hal-hal berikut, kecuali ....
a. rangka luar

b. simetri tubuh

c. segmentasi tubuh

d. warna eksoskeleton

e. tentakel dan antena

Indi

kator Pencapaian Kompetensi: 3.8.3 Menyebutkan klasifika

si invertebrata

Perhatikan gambar di bawah ini

B

C3
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Gambar di atas yang menunjukkan klasifikasi dari
Invertebrata adalah...

a.1,3,5

b.1,2,4

c.2,34

d.2,3,5

e.3,4,5

Indikator Pencapaian Kompetensi: 3.8.4 Mengidentifikasi ciri-ciri Porifera

(lapisan tubuh, rongga tubuh, simetri tubuh, dan reproduksi)

4

Ciri-ciri invertebrata sebagai berikut.

tubuhnya simetris bilateral

diploblastik

memiliki rangka

tubuh tersusun atas banyak sel

memiliki sistem saraf berupa sistem saraf diffuse..
reproduksi aseksual dengan budding

i filum porifera adalah ...

i

-
~

HANH#P\S-"I:P_W!\JH

a0 o

B
4
6
5

-

wUtwid

~

e. 2,4,6

E

C3

Indikator Pencapaian Kompetensi: 3.8.5 Mengklasifkasi kelas Porifera

berdasarkan ciri-cirinya

5

Suatu hewan memiliki rongga di dalam tubuh, memiliki
dua bentuk dasar (polimorfisme) yaitu polip dan
medusa. Daging tubuh tersusun atas dua lapis jaringan
(diploblastik). Berkembang biak secara seksual dan
aseksual. Berdasarkan ciri-ciri tersebut, hewan itu
digolongkan dalam filum....

a. Coelenterata

b. Porifera

c. Platyhelminthes

d. Mollusca

e. Annelida

A

C4

Indikator Pencapaian Kompetensi: 3.8.7. Mengklasifkasi kelas Coelenterata
berdasarkan ciri-cirinya

6

‘ Ditemukan cacing yang paling sederhana memiliki ciri ‘

C4
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tubuh berbentuk pipih, memanjang, tidak bersegmen,
bersimetri bilateral, dan tidak memiliki leher. Tubuh
tersusun atas tiga lapisan jaringan (triploblastik),
memiliki mulut dan saluran pencernaan yang bercabang-
cabang tetapi tidak memiliki anus. Berkembang biak
secara aseksual melalui fragmentasi. Kelompok cacing
tersebut termasuk dalam filum....

a. Annelida

b. Nemathelminthes

c. Platyhelminthes

d. Nematomorpha

e. Polychaeta

Indikator Pencapaian Kompetensi: 3.8.10 Mengidentifikasi ciri-ciri
Nemathelmintes (lapisan tubuh, rongga tubuh, simetri tubuh, dan reproduksi)

7

Suatu hewan memiliki tubuh berbentuk gilik memanjang,
tubuhnya tidak bersegmen, bersimetri bilateral, dan
memiliki tiga lapisan jaringan tubuh (triploblastik)
dengan rongga tubuh semu (pseudoselomata). Memiliki
saluran pencernaan yang lengkap, tetapi belum memiliki
alat respirasi sehingga pertukaran gas berlangsung
secara difusi melalui seluruh permukaan kulitnya. Alat-
alat ekskresinya hanya terdiri atas saluran-saluran dan
sel-sel glanduler. Bereproduksi hanya secara seksual
dengan jenis kelamin yang terpisah. Berdasarkan ciri-ciri
tersebut, hewan itu digolongkan dalam filum...

a. Porifera

b. Nemathelminthes

c. Mollusca

d. Platyhelmintes

e. Coelenterata

B

C4

Indi
Ann

kator Pencapaian Kompetensi: 3.9.12 Mengidentifikasi ciri-

ciri kel

elida (lapisan tubuh, rongga tubuh, simetri tubuh, dan reproduksi)

das

Ditemukan jenis cacing dengan ciri-ciri permukaan tubuh
yang dlindungi oleh kutikula yang tipis dan elastis,
bagian dalam tubuhnya tersusun atas tiga lapisan
jaringan dengan rongga tubuh sejati, memiliki sistem
pencernaan yang lengkap yang tersusun memanjang
sesuai dengan sumbu tubuh, oksigen yang masuk ke
dalam tubuh diedarkan oleh darah salam sistem
peredaran darah tertutup. Fungsi ekskresi dan
osmoregulasi dilakukan oleh pembuluh bersilia.
Berdasarkan ciri tersebut, cacing itu digolongkan dalam
filum....

a.Platyhelminthes

b. Nematoda

D

C4
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c. Nemathelminthes
d. Annelida
e. Planaria

Indikator Pencapaian Kompetensi: 3.8.15 Mengklasifkasi kelas MoLlusca
berdasarkan ciri-cirinya

9 | Gambar di bawah ini yang menunjukkan Kkelas| E C5
Gastropoda adalah....

Indikator Pencapaian Kompetensi: 3.8.17 Mengklasifkasi kelas Arthropoda
berdasarkan ciri-cirinya

10 | Berikut yang merupakan contoh Arthropoda kelas | C C2
insecta ialah...
a. Udang

b. Keluing

c. Belalang
d. Kelabang
e. Laba-laba

Indikator Pencapaian Kompetensi: 3.8.20 Mengidentifikasi peran hewan
invertebarata bagi kehidupan

11 | Dalam ekosistem, manfaat coelentarata adalah .... E C2
a. menunjukan tempat minyak bumi
b. sebagai bahan makanan

c. melindungi pantai dari erosi

d. sebagai bahan penggosok

e. sebagai bahan isolator dinamit

Indikator Pencapaian Kompetensi: 3.8.22 Menyebutkan klasifikasi vertebrata

12 | Perhatikan gambar hewan di bawah ini : | E| c3
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Berdasarkan gambar di atas, pilihlah yang termasuk ke
dalam kelompok hewan Vertebrata adalah......

a.1,2,3

b. 4,5,6

c.3,2,4

d.2,4,6

e.3,5,6

Indikator Pencapaian Kompetensi: 3.8.23 Mengidentifikasi ciri-ciri kelas Pisces
(rangka tubuh, ruang jantung, reproduksi, suhu tubuh, dan penutup tubuh)

13 | Bagian tubuh ikan yang berfungsi untuk mengetahui | A C2
perubahan tekanan air adalah....
a. sisik

b. sirip

C. gurat sisi

d. insang

e. ekor

Indikator Pencapaian Kompetensi: 3.8.25 Mengidentifikasi ciri-ciri kelas Ampibi
(rangka tubuh, ruang jantung, reproduksi, suhu tubuh, dan penutup tubuh)

14 | Saat dewasa katak bernafas dengan.... C C1
a.insang dan kulit

b. insang dan paru-paru

c. kulit dan paru-paru

d. insang luar dan paru-paru
e.insang dalam dan kulit

15 | Saat tengah melintasi hutan, Marina melihat hewan | B C3
melintas di depannya. Hewan tersebut memiliki ciri-ciri
sebagai berikut:
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1. pada fase larva, habitatnya di air
2. pada fase dewasa, habitatnya menjadi di darat
3. kulitnya selalu basah oleh lendir
Dari ciri-ciri yang disebutkan oleh Marina di atas, bias
kita perkirakan, termasuk ke dalam kelas apakah hewan
tersebut?
a.agnatha
b. amphibia
c. reptilia
d. mammalian
e. Osteichthyes

Indi

kator Pencapaian Kompetensi: 3.8.28 Mengklasifikasi kelas

berdasarkan ciri-cirinya

Reptil

16

Kadal dan buaya termasuk kedalam kelas reftil.
Alasannya adalah....

a. Tubuhnya ditutupi sisik dan bergerak dengan kaki

b. Hidup didarat dan menyusui

c. Beranak dan bergerak dengan perut

d. Hidup diair tawar

e. Merayap dan beranak

A

C2

Indi

kator Pencapaian Kompetensi: 3.9.29 Mengidentifikasi ciri-ciri kelas Aves

(rangka tubuh, ruang jantung, reproduksi, suhu tubuh, dan penutup tubuh)

17

Berikut ini merupakan ciri-ciri organisme
Fertilisasi internal
Alat gerak berupa sayap
Jantung beruang 4
Mempunyai sepasang ovarium
Tubuh ditutupi bulu
6. Bertelur
Berdasarkan ciri diatas yang dimiliki aves yaitu nomor-...
a.1ldan?2
b.2dan 5
c.3dan 5
d.2dan 3
e.4 dan 6

e

B

C3

Indikator Pencapaian Kompetensi: 3.8.31 Mengidentifikasi ciri-ciri kelas

Mammalia (rangka tubuh, ruang jantung, reproduksi, suhu tubuh, dan penutup
tubuh)

18

Sejumlah hewan, memiliki ciri-ciri sebagai berikut.
1. Memiliki kelenjar keringat

2. Hidup di air

3. Mempunyai daun telinga

4. Bereproduksi secara vivipara

5. Memiliki kelenjar mamae

6. Bernafas dengan paru-paru

D

C3
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Hewan yang dikelompokkan dalam kelompok mamalia
memiliki ciri khas, yaitu...

a. 1,3 dan 4

b.1,2dan 6

c.3,4dan5

d.3,4dan 6

e.2,4dan 6

Indikator Pencapaian Kompetensi: 3.8.32 Mengklasifikasi kelas Mammalia

berdasarkan ciri-cirinya

19

Anjing laut memiliki ciri-ciri yaitu

1. Kulitnya licin

2. Mempunyai misae

3. Hidup di air tawar

Berdasarkan ciri-ciri diatas anjing laut termasuk dalam
kelas...

a. Reptil

b. Pisces

c. Mamalia

d. Aves

e. Amphibi

C

C3

Indikator Pencapaian Kompetensi: 3.8.33 Mengidentifikasi peran hewan

vert

ebrata bagi kehidupan

20

Berikut ini merupakan manfaat Vertebrata bagi manusia,

kecuali .....

a. sumber inspirasi objek bagi pelukis

b. sumber protein hewani yang potensial

c. ikut mengatur kesinambungan ekosistem

d. sebagai alat transportasi bagi sebagian anggota
masyrakat

e. sebagai bahan penelitian dan pembelajaran dunia

pendidikan

A

C2
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Lampiran M. Soal Pretest dan Posttest

SOAL PRETEST DAN POSTTEST

Satuan Pendidikan  : SMA Kelas/Semester : X/ Genap
Mata Pelajaran : Biologi Materi : Animalia

Kompetensi Dasar  : 3.8 Menerapkan prinsip klasifikasi untuk menggolongkan
hewan kedalam filum berdasarkan pengamatan anatomi dan
morfologi serta mengaitkan peranannya dalam kehidupan

Petunjuk : 1. Soal pilihan ganda.
2. Siswa menjawab soal dengan memberi tanda silang (X) pada
jawaban yang benar
3. Lembar soal sudah disediakan dan dibagikan oleh guru

SOAL PRETEST

1 Ciri-ciri makhluk hidup sebagai berikut:
(C3) 1. Organisme prokariot dan uniseluler

Bersifat autotrof

Memiliki dinding sel

Tidak memiliki klorofil sehingga tidak mampu berfotosintesis
Sebagian besar hewan memiliki otak dan sistem saraf

Ratll & W N

Merupakan organisme yang aktif bergerak (motil).
Ci

—

i-ciri kingdom animalia yang benar adalah....

| e

-

)2)
.1,3

)

o0 oW

2,
5

w

~

oo U1 w

g
N
(€2

2 Untuk membedakan hewan invertebrata, perlu diperhatikan hal-hal
(C2) berikut, kecuali ....
a. rangka luar
b. simetri tubuh
c. segmentasi tubuh
d. warna eksoskeleton
e. tentakel dan antena

3 Perhatikan gambar di bawah ini
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5

Gambar di atas yang menunjukkan klasifikasi dari Invertebrata
adalah...

a.1,3,5

b.1,2,4

c.2,3,4

d.2,3,5

e.3,4,5

(C3)

Ciri-ciri invertebrata sebagai berikut.

tubuhnya simetris bilateral

diploblastik

memiliki rangka

tubuh tersusun atas banyak sel

memiliki sistem saraf berupa sistem saraf diffuse..
reproduksi aseksual dengan budding

i filum porifera adalah ...

Rutlaiall IS =

Ci

—

-
-

-
~

0o

~-
~

i S
A wUtw
oulTo A~ W

e
N

(C4)

Suatu hewan memiliki rongga di dalam tubuh, memiliki dua bentuk
dasar (polimorfisme) yaitu polip dan medusa. Daging tubuh
tersusun atas dua lapis jaringan (diploblastik). Berkembang biak
secara seksual dan aseksual. Berdasarkan ciri-ciri tersebut, hewan
itu digolongkan dalam filum....

a. Coelenterata

b. Porifera

c. Platyhelminthes

d. Mollusca

e. Annelida

(C4)

Ditemukan cacing yang paling sederhana memiliki ciri tubuh
berbentuk pipih, memanjang, tidak bersegmen, bersimetri bilateral,
dan tidak memiliki leher. Tubuh tersusun atas tiga lapisan jaringan



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

124

(triploblastik), memiliki mulut dan saluran pencernaan yang
bercabang-cabang tetapi tidak memiliki anus. Berkembang biak
secara aseksual melalui fragmentasi. Kelompok cacing tersebut
termasuk dalam filum....

a. Annelida

b. Nemathelminthes

c. Platyhelminthes

d. Nematomorpha

e. Polychaeta

(C4)

Suatu hewan memiliki tubuh berbentuk gilik memanjang, tubuhnya
tidak bersegmen, bersimetri bilateral, dan memiliki tiga lapisan
jaringan tubuh (triploblastik) dengan rongga tubuh semu
(pseudoselomata). Memiliki saluran pencernaan yang lengkap,
tetapi belum memiliki alat respirasi sehingga pertukaran gas
berlangsung secara difusi melalui seluruh permukaan kulitnya. Alat-
alat ekskresinya hanya terdiri atas saluran-saluran dan sel-sel
glanduler. Bereproduksi hanya secara seksual dengan jenis kelamin
yang terpisah. Berdasarkan ciri-ciri tersebut , hewan itu
digolongkan dalam filum...

a. Porifera

b. Nemathelminthes

c. Mollusca

d. Platyhelmintes

e. Coelenterata

(C4)

Ditemukan jenis cacing dengan ciri-ciri permukaan tubuh yang
dlindungi oleh kutikula yang tipis dan elastis, bagian dalam
tubuhnya tersusun atas tiga lapisan jaringan dengan rongga tubuh
sejati, memiliki sistem pencernaan yang lengkap yang tersusun
memanjang sesuai dengan sumbu tubuh, oksigen yang masuk ke
dalam tubuh diedarkan oleh darah salam sistem peredaran darah
tertutup. Fungsi ekskresi dan osmoregulasi dilakukan oleh
pembuluh bersilia. Berdasarkan ciri tersebut, cacing itu digolongkan
dalam filum....

a.Platyhelminthes

b. Nematoda

c. Nemathelminthes

d. Annelida

e. Planaria

Gambar di bawah ini yang menunjukkan kelas Gastropoda adalah....
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e

10  Berikut yang merupakan contoh Arthropoda kelas insecta ialah...
(C2) a.Udang
b. Keluing
c. Belalang
d. Kelabang
e. Laba-laba

11 Dalam ekosistem, manfaat coelentarata adalah ....
(C2) a. menunjukan tempat minyak bumi
b. sebagai bahan makanan
c. melindungi pantai dari erosi
d. sebagai bahan penggosok
e. sebagai bahan isolator dinamit

12 Perhatikan gambar hewan di bawah ini :
(C3) 1

6

Berdasarkan gambar di atas, pilihlah yang termasuk ke dalam
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kelompok hewan Vertebrata adalah......
a.1,2,3
b. 4,5,6
c.3,2,4
d.2,4,6
e. 3,56

13
(C2)

Bagian tubuh ikan yang berfungsi untuk mengetahui perubahan
tekanan air adalah....

a. sisik

b. sirip

c. gurat sisi

d. insang

e. ekor

14
(C1)

Saat dewasa katak bernafas dengan....
a.insang dan kulit

b. insang dan paru-paru

c. kulit dan paru-paru

d. insang luar dan paru-paru

e. insang dalam dan kulit

15
(C3)

Saat tengah melintasi hutan, Marina melihat hewan melintas di
depannya. Hewan tersebut memiliki ciri-ciri sebagai berikut:
1. pada fase larva, habitatnya di air
2. pada fase dewasa, habitatnya menjadi di darat
3. kulitnya selalu basah oleh lendir
Dari ciri-ciri yang disebutkan oleh Marina di atas, bias kita
perkirakan, termasuk ke dalam kelas apakah hewan tersebut?
a. agnatha
b. amphibia
c. reptilia
d. mammalian
e. Osteichthyes

16
(C2)

Kadal dan buaya termasuk kedalam kelas reptil. Alasannya adalah....
a. Tubuhnya ditutupi sisik dan bergerak dengan kaki

b. Hidup didarat dan menyusui

c. Beranak dan bergerak dengan perut

d. Hidup diair tawar

e. Merayap dan beranak

17
(C3)

Berikut ini merupakan ciri-ciri organisme
1. Fertilisasi internal
Alat gerak berupa sayap
Jantung beruang 4
Mempunyai sepasang ovarium
Tubuh ditutupi bulu
Bertelur
Berdasarkan ciri diatas yang dimiliki aves yaitu nomor...

oUW



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

127

a.1dan 2
b.2dan5
c.3dan5
d.2 dan 3
e.4 dan 6

18
(C3)

Sejumlah hewan, memiliki ciri-ciri sebagai berikut.
1. Memiliki kelenjar keringat

2. Hidup di air

3. Mempunyai daun telinga

4. Bereproduksi secara vivipara

5. Memiliki kelenjar mamae

6. Bernafas dengan paru-paru

Hewan yang dikelompokkan dalam kelompok mamalia memiliki ciri
khas, yaitu...

a. 1,3 dan 4

b.1,2dan 6

c.3,4dan 5

d.3,4 dan 6

e.2,4dan 6

19
(C3)

Anjing laut memiliki ciri-ciri yaitu

1. Kulitnya licin

2. Mempunyai misae

3. Hidup di air tawar

Berdasarkan ciri-ciri diatas anjing laut termasuk dalam kelas...
a. Reptil

b. Pisces

c. Mamalia

d. Aves

e. Amphibi

20
(C2)

Berikut ini merupakan manfaat Vertebrata bagi manusia, kecuali .....
a. sumber inspirasi objek bagi pelukis

b. sumber protein hewani yang potensial

c. ikut mengatur kesinambungan ekosistem

d. sebagai alat transportasi bagi sebagian anggota masyrakat

e. sebagai bahan penelitian dan pembelajaran dunia pendidikan
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SOAL POST TEST

1 Ciri-ciri makhluk hidup sebagai berikut:
(C3) 1. Organisme prokariot dan uniseluler
2. Bersifat autotrof
3. Memiliki dinding sel
4. Tidak memiliki klorofil sehingga tidak mampu berfotosintesis
5. Sebagian besar hewan memiliki otak dan sistem saraf
6. Merupakan organisme yang aktif bergerak (motil).
Ciri-ciri kingdom animalia yang benar adalah....
a.1,2,3
b.1,2,5
c.1,3,6
d.3,5,6
e.4,56
2 Untuk membedakan hewan invertebrata, perlu diperhatikan hal-hal
(C2)  berikut, kecuali ....
a. rangka luar
b. simetri tubuh
c. segmentasi tubuh
d. warna eksoskeleton
e. tentakel dan antena
3 Ciri-ciri invertebrata sebagai berikut.
(C3) 1. tubuhnya simetris bilateral
2. diploblastik
3. memiliki rangka
4. tubuh tersusun atas banyak sel
5. memiliki sistem saraf berupa sistem saraf diffuse..
6. reproduksi aseksual dengan budding
Ciri filum porifera adalah ....
a.1,2,3
b.2,3,4
c.4,5 6
d.1,3,5
e.2,4,6
4 Ditemukan cacing yang paling sederhana memiliki ciri tubuh
(C4)  berbentuk pipih, memanjang, tidak bersegmen, bersimetri bilateral,

dan tidak memiliki leher. Tubuh tersusun atas tiga lapisan jaringan
(triploblastik), memiliki mulut dan saluran pencernaan yang
bercabang-cabang tetapi tidak memiliki anus. Berkembang biak
secara aseksual melalui fragmentasi. Kelompok cacing tersebut
termasuk dalam filum....

a. Annelida

b. Nemathelminthes

c. Platyhelminthes
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d. Nematomorpha
e. Polychaeta

5 Ditemukan jenis cacing dengan ciri-ciri permukaan tubuh yang
(C4) dlindungi oleh kutikula yang tipis dan elastis, bagian dalam
tubuhnya tersusun atas tiga lapisan jaringan dengan rongga tubuh
sejati, memiliki sistem pencernaan yang lengkap yang tersusun
memanjang sesuai dengan sumbu tubuh, oksigen yang masuk ke
dalam tubuh diedarkan oleh darah salam sistem peredaran darah
tertutup. Fungsi ekskresi dan osmoregulasi dilakukan oleh
pembuluh bersilia. Berdasarkan ciri tersebut, cacing itu digolongkan
dalam filum....
a.Platyhelminthes
b. Nematoda
c. Nemathelminthes
d. Annelida
e. Planaria
6 Berikut yang merupakan contoh Arthropoda kelas insecta ialah...
(C2) a.Udang
b. Keluing
c. Belalang
d. Kelabang
e. Laba-laba
7 Perhatikan gambar di bawah ini
(C3)

Gambar di atas yang menunjukkan klasifikasi dari Invertebrata
adalah...

a.1,3,5

b.1,2,4
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c. 2,34
d.2,3,5
e. 3,45

8 Suatu hewan memiliki rongga di dalam tubuh, memiliki dua bentuk

(C4) dasar (polimorfisme) yaitu polip dan medusa. Daging tubuh
tersusun atas dua lapis jaringan (diploblastik). Berkembang biak
secara seksual dan aseksual. Berdasarkan ciri-ciri tersebut, hewan
itu digolongkan dalam filum....
a. Coelenterata
b. Porifera
c. Platyhelminthes
d. Mollusca
e. Annelida

9 Suatu hewan memiliki tubuh berbentuk gilik memanjang, tubuhnya

(C4) tidak bersegmen, bersimetri bilateral, dan memiliki tiga lapisan
jaringan tubuh (triploblastik) dengan rongga tubuh semu
(pseudoselomata). Memiliki saluran pencernaan yang lengkap,
tetapi belum memiliki alat respirasi sehingga pertukaran gas
berlangsung secara difusi melalui seluruh permukaan kulitnya. Alat-
alat ekskresinya hanya terdiri atas saluran-saluran dan sel-sel
glanduler. Bereproduksi hanya secara seksual dengan jenis kelamin
yang terpisah. Berdasarkan ciri-ciri tersebut , hewan itu
digolongkan dalam filum...
a. Porifera
b. Nemathelminthes
c. Mollusca
d. Platyhelmintes
e. Coelenterata

10 Gambar di bawah ini yang menunjukkan kelas Gastropoda adalah....



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

131

e

11 Dalam ekosistem, manfaat coelentarata adalah ....
(C2)  a.menunjukan tempat minyak bumi
b. sebagai bahan makanan
c. melindungi pantai dari erosi
d. sebagai bahan penggosok
e. sebagai bahan isolator dinamit

12 Perhatikan gambar hewan di bawah ini :
(C3)

5 6

Berdasarkan gambar di atas, pilihlah yang termasuk ke dalam
kelompok hewan Vertebrata adalah......

a.1,2,3

b. 4,5,6

c.3,2,4

d.2,4,6

e. 3,5,6

13 Saat dewasa katak bernafas dengan....
(C1) a.insang dan kulit
b. insang dan paru-paru
c. kulit dan paru-paru
d. insang luar dan paru-paru
e.insang dalam dan kulit
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14
(C3)

Sejumlah hewan, memiliki ciri-ciri sebagai berikut.
1. Memiliki kelenjar keringat

2. Hidup di air

3. Mempunyai daun telinga

4. Bereproduksi secara vivipara

5. Memiliki kelenjar mamae

6. Bernafas dengan paru-paru

Hewan yang dikelompokkan dalam kelompok mamalia memiliki ciri
khas, yaitu...

a. 1,3 dan 4

b.1,2dan 6

c.3,4dan5

d.3,4dan 6

e.2,4dan 6

15
(C2)

Kadal dan buaya termasuk kedalam kelas reptil. Alasannya adalah....
a. Tubuhnya ditutupi sisik dan bergerak dengan kaki

b. Hidup didarat dan menyusui

c. Beranak dan bergerak dengan perut

d. Hidup diair tawar

e. Merayap dan beranak

16
(C2)

Bagian tubuh ikan yang berfungsi untuk mengetahui perubahan
tekanan air adalah....

a. sisik

b. sirip

C. gurat sisi

d. insang

e. ekor

17
(C3)

Saat tengah melintasi hutan, Marina melihat hewan melintas di
depannya. Hewan tersebut memiliki ciri-ciri sebagai berikut:
1. pada fase larva, habitatnya di air
2. pada fase dewasa, habitatnya menjadi di darat
3. kulitnya selalu basah oleh lendir
Dari ciri-ciri yang disebutkan oleh Marina di atas, bias kita
perkirakan, termasuk ke dalam kelas apakah hewan tersebut?
a. agnatha
b. amphibia
c. reptilia
d. mammalian
e. Osteichthyes

18
(C3)

Berikut ini merupakan ciri-ciri organisme
1. Fertilisasi internal
2. Alat gerak berupa sayap
3. Jantung beruang 4
4. Mempunyai sepasang ovarium
5. Tubuh ditutupi bulu
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6. Bertelur
Berdasarkan ciri diatas yang dimiliki aves yaitu nomor-...
a.1ldan?2
b.2 dan 5
c.3dan 5
d.2dan 3
e.4dan6

19
(C3)

Anjing laut memiliki ciri-ciri yaitu

1. Kulitnya licin

2. Mempunyai misae

3. Hidup di air tawar

Berdasarkan ciri-ciri diatas anjing laut termasuk dalam kelas...
a. Reptil

b. Pisces

c. Mamalia

d. Aves

e. Amphibi

20
(C2)

Berikut ini merupakan manfaat Vertebrata bagi manusia, kecuali .....
a. sumber inspirasi objek bagi pelukis

b. sumber protein hewani yang potensial

c. ikut mengatur kesinambungan ekosistem

d. sebagai alat transportasi bagi sebagian anggota masyrakat

e. sebagai bahan penelitian dan pembelajaran dunia pendidikan
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Lampiran N. Pretest — Postest

Nama « [RCAN koL s. -
kLs * xmpaq. %
vo : %}

SOAL PRETEST
Satuan Pendidikan : SMA Kclas(Semester - X / Genap
Mata Pelajaran : Biologi Materi : Animalia

Petunjuk : 1. Soal pilihan ganda.
2. Berilah tanda silang (X) pada jawaban yang menurut anda benar langsung pada
lembar soal yang tersedia.

SOAL PRETEST - = - _ a My
Ciri-ciri makhluk hidup sebagai berikut:
/ 1. Organisme prokariot dan uniseluler
2. Bersifat autotrof
3. Memiliki dinding sel
4. Tidak memiliki klorofil sehingga tidak mampu berfotosintesis
5. Sebagian besar hewan memiliki otak dan sistem saraf

6. Merupakan organisme yang aktif bergerak (motil).
Ciri-ciri kingdom animalia yang benar adalah....

a.1,2,3 d.3,5,6
b.1,2,5 e.4,5,6
1,3,6

W

2 Untuk membedakan hewan invertebrata, perlu diperhatikan hal-hal
berikut, kecuali . ...
/{ rangka luar d. warna eksoskeleton

b. simetri tubuh ¢. tentakel dan antena
C. segmentasi tubuh

Perhatikan gambar di bawah ini

(0%]

Gambar di atas yang menunjukkan klasifikasi dari Invertebrata adalah...

a 135 d. 23,5
01,24 e 34,5
c234 )
Ciri-ciri invertebrata sebagai berikut. -

1. tubuhnya simetris bilateral

2. diploblastik

3. memiliki rangka

4. tubuh tersusun atas banyak sel

5. memiliki sistem saraf berupa. sistem saraf diffuse..
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6. reprodui(_si:l?s‘e‘lal;Tae‘hgaﬁkl;l?d&i‘ﬁg(f)cr'tuhasan)
Ciri filum porifera adalah ....

a 1,23 ,1,/1,3,5

3.4 e 2,4,6
— ,6

Suatu hewan memiliki rongga di dalam tubuh, memiliki dua bentuk
dasar yaitu polip dan medusa. Daging tubuh tersusun atas dua lapis
jaringan (diploblastik). Berkembang biak secara seksual dan aseksual.
Berdasarkan ciri-ciri tersebut, hewan itu digolongkan dalam filum. ...

a. Coelenterata /d/ Mollusca

b. Porifera e. Annelida

oo

)
n

>

__c. Platyhelminthes

Ditemukan cacing yang paling sederhana memiliki ciri tubuh berbentuk
pipih, memanjang, tidak bersegmen, bersimetri bilateral, dan tidak
memiliki leher. Tubuh tersusun atas tiga lapisan jaringan (triploblastik),
memiliki mulut dan saluran pencernaan yang bercabang-cabang tetapi
tidak memiliki anus. Berkembang biak secara aseksual melalui
fragmentasi. Kelompok cacing tersebut termasuk dalam filum....

a. Annelida d. Nematomorpha

b. Nemathelminthes e. Polychaeta

2/ Platyhelminthes

Suatu hewan memiliki tubuh berbentuk gilik memanjang, tubuhnya
tidak bersegmen, bersimetri bilateral, dan memiliki tiga lapisan jaringan
tubuh (triploblastik) dengan rongga tubuh semu (pseudoselomata).
Memiliki saluran pencernaan yang lengkap, tetapi belum memiliki alat
respirasi sehingga pertukaran gas berlangsung secara difusi melalui
seluruh permukaan kulitnya. Alat-alat ekskresinya hanya terdiri atas
saluran-saluran dan sel-sel glanduler. Bereproduksi hanya secara seksual
dengan jenis kelamin yang terpisah. Berdasarkan ciri-ciri tersebut ,
hewan itu digolongkan dalam filum...

a. Porifera d. Platyhelmintes
/b./ Nemathelminthes e. Coelenterata

c. Mollusca

Ditemukan jenis cacing dengan ciri-ciri permukaan tubuh yang
dlindungi oleh kutikula yang tipis dan elastis, bagian dalam tubuhnya
tersusun atas tiga lapisan jaringan dengan rongga tubuh sejati, memiliki
sistem pencernaan yang lengkap yang tersusun memanjang sesual
dengan sumbu tubuh, oksigen yang masuk ke dalam tubuh diedarkan
oleh darah salam sistem peredaran darah tertutup. Fungsi ekskresi dan
osmoregulasi dilakukan oleh pembuluh bersilia. Berdasarkan ciri
tersebut, cacing itu digolongkan dalam filum....

a.Platyhelminthes . Annelida

b. Nematoda e. Planaria

c. Nemathelminthes )

Gambar di bawah ini yafﬁgin:lehuhj ukkan kelas Gastropoda adalah....

135


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

136

E
v C
l// lf?kut yang merupakan contoh Arthropoda kelas insecta ialah...
/ . Udang d. Kelabang
b. Keluing e. Laba-laba

4/ c. Belalang
/ Dalam ekosistem, manfaat coelentarata adalah ...
a. menunjukan tempat minyak bumi
. sebagai bahan makanan
¢. melindungi pantai dari erosi
d. sebagai bahan penggosok
e. sebagai bahan isolator dinamit
12 Perhatikan gambar hewan di bawah ini :

Berdasarkan gambar di atas, pilihlah yang termasuk ke dalam kelompok
hewan Vertebrata adalah......

a. 1,23 ;/ 2,46
b. 4,5,6 A
7 C. 3,2,4

1 Bagian tubuh ikan yang berfungsi untuk mengetahui perubahan tekanan
air adalah....

rd a. sisik /{insang
b. sirip e. ekor
c. gurat sisi
4 Saat dewasa katak bernafas dengan....
a. insang dan kulit
/b./ insang dan paru-paru
c. kulit dan paru-paru
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d. Insang Iaé;aziﬁ;paru'-'béru

—&.Insang dalam dan kylig

15 Saat ten T
gah :
€pannya. HeWTZ:I:::zzLuP ut&:"’. ,Mafﬁt’ga ‘melihat hewan melintas i
l‘ pada fase larya Labita;:;?:i]; kl’ SIS S
] > air
) Eiﬁz:n fase dewasa, habitatnya menjadi di darat
Dari ciri ci):? Selah:i basah oleh lendir
. yang disebutkan oleh Marina di atas, bisa kita perkiraks
t‘z“;;l:t(hke dalam kelas apakah hewan tersebut? perkirakian,
‘ e d. mamalia
)/‘ amphibia ¢. osteichthyes
c. reptilia
16 Kadal dan buaya ten_nasuk kedalam kelas reptil. Alasannya adalah. ...
/6/. Tgbuhnya ditutupi sisik dan bergerak dengan kaki
b. Hidup didarat dan menyusui
¢. Beranak dan bergerak dengan perut
d. Hidup diair tawar
e. Merayap dan beranak
17 Berikut ini merupakan ciri-ciri organisme
1 Fertilisasi internal 4 Mempunyai sepasang ovarium
2.Alat gerak berupa sayap 5.Tubuh ditutupi bulu
3.Jantung beruang 4 6. Bertelur
Berdasarkan ciri diatas yang dimiliki aves yaitu nomor...
a. 1l dan2 d.2dan3
/b./2dan5 e.4dan6
c.3dan5

4 A

Sejumlah hewan, memiliki ciri-ciri sebagai berikut.
1. Memiliki kelenjar keringat 4. Bereproduksi secara vivipar
2. Hidup di air 5. Memiliki kelenjar mamae

3. Mempunyai daun telinga 6. Bernafas dengan paru-paru
Hewan yang dikelompokkan dalam kelompok mamalia memiliki ciri

khas, yaitu...
"1,3dan 4 d. 3,4dan6
b. 1,2 dan 6 e.2,4dan 6
c.34dan5

; Anjing laut memiliki ciri-ciri yaitu

0

e sebagai bahan penelitian.

1. Kulitnya licin
2. Mempunyai misae
3. Hidup di air tawar

Berdasarkan ciri-ciri diatas anjing laut termasuk dalam kelas. ..

a. Reptil Aves
b. Pisces / Amphibi
c. Mamalia _

Berikut ini merupﬁcénvﬁanfaéf Vertebrata bagi manusia, kecuali ...
a. sumber inspirasi objek bagi pelukis
”sumber protein hewani yang potensial

¢. ikut mengatur kesinambungan ekos;’stem
d. sebagai alat transportasi bagi sebagian anggota masyrakqt
dan pembelajaran dunia pendidikan
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Nowmar O@,j, Noutasart
dag © X MPA4

SOAL POST-TEST QP ) Jog |

Satuan Pendidikan : SMA Kelas/Semester X/ Gen.ap .
Mata Pelajaran : Biologi Materi : Animalia

Petunjuk : 1. Soal pilihan ganda.
2. Berilah tanda silang (X) pada jawaban yang menurut anda benar langsung pada
lembar soal yang tersedia.

SOAL POST-TEST
1 Ciri-ciri makhluk hidup sebagai berikut:
. Organisme prokariot dan uniseluler
. Bersifat autotrof
. Memiliki dinding sel
. Tidak memiliki klorofil sehingga tidak mampu berfotosintesis
. Sebagian besar hewan memiliki otak dan sistem saraf
6. Merupakan organisme yang aktif bergerak (motil).
Ciri-ciri kingdom animalia yang benar adalah....

wn B W N -

al,23 ,5,6
b.1,2,5 ﬁ,s,s
c.1,3,6

2 Untuk membedakan hewan invertebrata, perlu diperhatikan hal-hal
berikut, kecuali ....
a. rangka luar }(xwama eksoskeleton
b. simetri tubuh e. tentakel dan antena
c. segmentasi tubuh
3 Perhatikan gambar di bawah ini

Gambar di atas yang menunjukkan klasifikasi dari Invertebrata adalah...

a. 135 02338
)(1,2,4 e 345
c.23.4

4 Ciri-ciri invertebrata sebagai berikut.
x.1. tubuhnya simetris bilateral
v 2. diploblastik
x 3. memiliki rangka
J4. tubuh tersusun atas banyak sel
¥ 5. memiliki sistem saraf berupa sistem saraf diffuse..
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b.2,3,4 2.4,
c.4,56 X
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/6. reproduksi aseksual dengan Eﬁ@?&fﬁr{asan) - -
Ciri filum porifera adalah . _

a.1,2,3 1,3.5
4,6

Suatu he_wan melniliki rongga di dalam tubuh, memiliki dua bentuk
dasar yaitu polip dan medusa. Daging tubuh tersusun atas dua lapis

jaringan (diploblastik). Berkembang biak secara seksual dan aseksual.

Berdasarkan ciri-ciri tersebut, hewan itu digolongkan dalam filum. . .
)( Coelenterata d. Mollusca
b. Porifera

c. Platyhelminthes

Ditemukan cacing yang paling sederhana memiliki ciri tubuh berbentuk
pipih, memanjang, tidak bersegmen, bersimetri bilateral, dan tidak
memiliki leher. Tubuh tersusun atas tiga lapisan jaringan (triploblastik),
memiliki mulut dan saluran pencernaan yang bercabang-cabang tetapi
tidak memiliki anus. Berkembang biak secara aseksual melalui
fragmentasi. Kelompok cacing tersebut termasuk dalam filum. ...

e. Annelida

a. Annelida d. Nematomorpha
b. Nemathelminthes e. Polychaeta
X Platyhelminthes

Suatu hewan memiliki tubuh berbentuk gilik memanjang, tubuhnya
tidak bersegmen, bersimetri bilateral, dan memiliki tiga lapisan jaringan
tubuh (triploblastik) dengan rongga tubuh semu (pseudoselomata).
Memilikt saluran pencernaan yang lengkap, tetapi belum memiliki alat
respirasi sehingga pertukaran gas berlangsung secara difusi melalui
seluruh permukaan kulitnya. Alat-alat ekskresinya hanya terdiri atas
saluran-saluran dan sel-sel glanduler. Bereproduksi hanya secara seksual

dengan jenis kelamin yang terpisah. Berdasarkan ciri-ciri tersebut
hewan itu digolongkan dalam filum. .

a. Porifera d. Platyhelmintes
Nemathelminthes e. Coelenterata
¢. Mollusca
8 Ditemukan jenis cacing dengan ciri-ciri permukaan tubuh yang
dlindungi ole culayyang tipis dan elastis, bagian dalam tubuhnya
tersusun atas tiga Tapisan jaringan dengan rongga tubuh sejati, memiliki
sistem pencernaan yang lengkap yang tersusun memanjang sesuai
dengan sumbu tubuh, oksigen yang masuk ke dalam tubuh diedarkan
oleh darah salam sistem peredaran darah tertutup. Fungsi ekskresi dan
osmoregulasi dilakukan oleh pembuluh bersilia. Berdasarkan ciri
tersebut, cacing itu digolongkan dalam filum. ...
a.Platyhelminthes X Annelida
b. Nematoda e. Planaria
c. Nemathelminthes
9

Gambar di bawah ini yang menunjukkan kelas Gastropoda adalah. ...
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c
10 Berikut yang merupakan contoh Arthropoda kelas insecta ialah...
a. Udang d. Kelabang
b. Keluing e. Laba-laba
Belalang —

11 Dalam ekosistem, manfaat coelentarata adalah ...
a. menunjukan tempat minyak bumi
b. sebagai bahan makanan
¢. melindungi pantai dari erosi
d. sebagai bahan penggosok
i sebagai bahan isolator dinamit
12 Perhatikan gambar hewan di bawah ini :

Berdasarkan gambar di atas, pilihlah yangmasuk ke dalam kelompok

hewan Vertebrata adalah......

i 123 d. 24,6

b. 4,5.6 }(3,5,6

e 3,2.4 e —————E -

13 Bagian tubuh ikan yang berfungsi untuk mengetahui perubahan tekanan
air adalah....
z{ sisik d. insang
. Sirip e. ekor
c. gurat sisi

14 Saat dewasa katak bernafas dengan....
a. insang dan kulit
b. insang dan paru-paru

 Ykuitdanparwparu
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d. ?nsang luar dan paru-paru
. e. insang dalam dan kulit
15 3:;; mt]er;ga]l? melintasi hutan, Marina melihat “hewan melintas

] 21, . Hewan tersebyt memiliki ciri-ciri sebagai berikut:
L pada fase larva, habitatnya di air
2. pad.a fase dewasa, habitatnya menjadi di darat
3. . kgl)myg selalu basah oleh lendir -

Dari ciri-ciri yang disebutkan oleh Marina di atas,

termasuk ke dalam kelas apakah hewan tersebut?
d. mamalia

bisa kita pcrkirakan,

a. agnatha
- amphibia e. osteichthyes
c. reptilia = WP A Ve
alam kelas reptil. Alasannya adalah....

16  Kadal dan buaya termasuk ked
/ Tubuhnya ditutupi sisik dan bergerak dengan kaki
b. Hidup didarat dan menyusui
c. Beranak dan bergerak dengan perut
d. Hidup diair tawar
e. Merayap dan beranak

17  Berikut ini merupakan ciri-ciri organisme .
1 Fertilisasi internal 4 Mempunyai sepasang ovarium
2.Alat gerak berupa sayap 5 Tubuh ditutupi bulu

6. Bertelur

3.Jantung beruang 4
Berdasarkan ciri diatas yang dimiliki aves yaitu nomor...

a. 1dan2 d.2dan3
/2 dan 5 e.4danb6
c.3dan5
18 Sejumlah hewan, memiliki ciri-ciri sebagai berikut.
1. Memiliki kelenjar keringat 4. Bereproduksi secara vivipar
2. Hidup di air 5. Memiliki kelenjar mamac
6. Bernafas dengan paru-paru

3. Mempunyai daun telinga

Hewan yang dikelompokkan dalam kelompok mamalia memiliki ciri

khas, yaitu...
a. 1,3dan4 73,4 dan 6
b. 1,2 dan 6 e. 2,4 dan 6
c.34dan5

19 Anjing laut memiliki ciri-ciri yaitu
1. Kulitnya licin
2. Mempunyai misac

3. Hidup di air tawar

Berdasarkan ciri-ciri diatas anjing laut termasuk dalam kelas...

a. Reptil d. Aves
b. Pisces e. Amphibi
Mamalia I

20 Berikut ini merupakan manfaat Vertebrata bagi manusia, kecuali .....
sumber inspirasi objek bagi pelukis
b. sumber protein hewani yang potensial
¢. ikut mengatur kesinambungan ekosistem
d_ sebagai alat transportasi bagi sebagian anggota masyrakat
] &ebagai bahan penelitian dan pembelajaran dunia pendidikan
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Lampiran O. Hasil Validasi Materi
VALIDASI MATERI MODEL PEMBELAJARAN THINK PAIR SHARE

(TPS)

Model Pembelajaran : Model Pembelajaran TPS
Sasaran Program : Siswa SMA Kelas X

Materi : Animalia

Penulis : Nurul Aslami

Validator : Mochammad Igbal, S.Pd..M.Pd
Pekerjaan U
Tanggal : 25 Februari 2020

Petunjuk:

1. Mohon Bapak/Ibu memberikan penilaian materi model pembelajaran TPS
dengan memberikan tanda check-list (V) pada kolom penilaian yang sesuai
menurut pendapat Bapak/Ibu.

2. Pada bagian akhir Bapak/Ibu dimohon memberikan kritik dan saran untuk
perbaikan materi model pembelajaran TPS.

3. Makna angka dalam skala penilaian adalah sebagai berikut.

|

4 = sangat baik
3 =baik
2 = kurang baik
I =tidak baik
No. Aspek yang dinilai Penilaian
1 [2]3]4
I Cakupan Materi
1. Kesesuaian dengan kompetensi inti, kompetensi v
dasar,dan indikator
2. Kebenaran substansi materi v
3. Kejelasan tujuan pembelajaran 4
4. Keluasan mater1  sesuai  dengan  tujuan A
pembelajaran
5. Kedalaman materi sesual  dengan tujuan o
pembelajaran
I | Akurasi Materi
6. Akurasi fakta materi animalia v
7. Akurasi konsep/teori materi animalia v
8. Akurasi gambar materi animalia A
11 | Kemutakhiran Materi
9. Kesesuaian dan ketepatan rincian materi dengan
KIdan KD
10. Kesesuaian dan ketepatan soal dengan KI dan v
KD
11. Tidak menimbulkan masalah SARA v
12. Tidak ada diskriminasi gender v

Sumber : Akbar (2001) dengan modifikasi
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Lampiran O. Hasil Validasi Materi

TOSHIBA
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|

Penilaian Umum Materi Sistem Ekskresi A | B C | b

Keterangan : - |
A. Dapat digunakan tanpa revisi ‘

B. Dapat digunakan dengan revisi kecil we \

C. Dapat digunakan dengan revisi besar l

D. Belum dapat digunakan .
Saran-saran:

............................................................................

Jember, 25 Februari 2020
Validator,

Mochammad Igbal, S.Pd..M.Pd
NIP. 198801202012121001
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VALIDASI MATERI MODEL PEMBELAJARAN THINK PAIR SHARIE

(TPS)

Model Pembelajaran : Model Pembelajaran TPS
Sasaran Program - Siswa SMA Kelas X

Materi : Animalia

Penulis : Nurul Aslami

Validator : Dr. Bea Hana Siswati, S.Pd., M.Pd
Pekerjaan :

Tanggal : 25 Februari 2020

Petunjuk:

4. Mohon Bapak/Ibu memberikan penilaian materi model pembelajaran TPS
dengan memberikan tanda check-list (V) pada kolom penilaian yang sesuai

menurut pendapat Bapak/Ibu.

Pada bagian akhir Bapak/Ibu dimohon memberikan kritik dan saran untuk

perbaikan materi model pembelajaran TPS.

Makna angka dalam skala penilaian adalah sebagai berikut.

4 = sangat baik

3 =baik
2 = kurang baik
= tidak baik
No. Aspek yang dinilai Penilaian
1 | 2[3]4
I Cakupan Materi
1. Kesesuaian dengan kompetensi inti, kompetensi
dasar,dan indikator K v
2. Kebenaran substansi materi ‘ l v
3. Kejelasan tujuan pembelajaran l ] -
4. Keluasan materi sesuai dengan  tujuan
pembelajaran \ v \
5. Kedalaman materi sesuai dengan tujuan |
pembelajaran ) $ e \
II | Akurasi Materi \
6. Akurasi fakta materi animalia ] v
7. Akurasi konsep/teori materi animalia l —
8. Akurasi gambar materi animalia \ 7
1T | Kemutakhiran Materi [
9. Kesesuaian dan ketepatan rincian materi dengan o
KI dan KD
10. Kesesuaian dan ketepatan soal dengan KI dan
KD ol
11. Tidak menimbulkan masalah SARA v
12. Tidak ada diskriminasi gender .l

Sumber : Akbar (2001) dengan moditikasi
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] ';‘Ji_cgilili_;@‘!)llllllll Materi Sistem Ekskresi A B C D
Keterangan l
E. Dapat digunakan tanpa revisi
F. Dapat digunakan dengan revisi kecil W ~
G. Dapat digunakan dengan revisi besar
H. Belum dapat digunakan - B
Saran-saran:
Jember, Februari 2020
Validator,

Dr. Bea Hana Siswati, S.Pd., M.Pd
NIP. 199004012019032025
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Lampiran P. Materi Animalia

MATERI KINGDOM ANIMALIA

Dunia hewan memiliki ciri-ciri yaitu sebagai berikut:

Eukariotik atau memiliki membran inti

T @

Multiseluler (bersel banyak)
Heterotrof atau tidak dapat memasak makanan sendiri

e o

Tidak memiliki dinding sel

@

Bergerak aktif

f. Perkembangbiakan secara seksual

Dunia hewan terbagi ke dalam kelompok besar (Phyllum) yaitu dunia
Vertebrata (bertulang belakang) dan Invertebrata (tidak bertulang belakang).
Invertebrata (Latin: in= tidak; vertebrae= tulang belakang), adalah hewan tingkat
rendah yang tidak memiliki tulang belakang, baik hewan yang bersel tunggal dan
tidak mempunyai bentuk tetap, hewan tersebut dapat dibedakan berdasarkan
jumlah lapisan lembaga dan rongga tubuh (Anshori, 2008). Perbedaan antara

hewan invertebrata dan vertebrata, dapat dilihat pada Tabel 1. berikut

Perbedaan Invertebrata Vertebrata
Reproduksi | Aseksual dan seksual Seksual
Pencernaan | Oleh sel tunggal atau di dalam saluran Di dalam saluran pencernaan
Syaraf Belum mempunyai otak, hanya simpul | Mempunyai otak

saraf secara difusi atau terbuka
Sirkulasi Secara difusi atau terbuka Sirkulasi tertutup

Hewan invertebrata terbagi atas 9 filum. Berikut penjelasan pada masing-
masing filum.
1. Porifera

Diperkirakan terdapat + 9000 spesies spons, sebagian besar hidup di laut,
hanya sekitar 100 spesies yang hidup di air tawar. Ciri-ciri filum porifera yaitu

a. Berukuran 1-2 cm
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Memiliki tubuh yang sederhana

Mirip suatu kantung yang berpori atau berlubang

Tidak memiliki saraf otot

Masing-masing sel dapat mengindera dan bereaksi terhadap perubahan
lingkungan

Bagian rongga tengah tubuhnya dilapisi koanosit berflagel (koanosit
berfungsi sebagai pencernaan makanan secara fagositosis, gerakan flagel
membangkitkan arus air).

Memiliki daya regenerasi yang tinggi untuk menggantikan bagian tubuh yang
hilang.

Hemaprodit yaitu satu individu berfungsi sebagai jantan dan betina dalam
reproduksi seksual. Pembuahan silang terjadi antara dua spons yang saling
berdekatan. Pembuahan menghasilkan zigot dan berkembang menjadi larva
berflagel yang menyebar dari induknya. Jika larva menempel pada substrat
yang cocok maka akan tumbuh membentuk spons dewasa (Nurhadi, 2018).

Spons berdasarkan penyusun tubuhnya (spikula) terbagi menjadi 3 yaitu

Calcarea
Spikula terbentuk dari

Canal

-',(:A )

zat kapur contohnya

Scypha, Gratia, Sycon, 9
E&‘ 8 =

Scypha (Sycon)

Clathrina, dan :

Leucoselonia.

Spongocoet ‘—OSCUh)I’n

¢ <
ey ;—Ouium. pore
e Branch

7 s Bud

Demospongia

Spikula terbentuk dari

silikat atau  spongin, ) )
Sumber: Sumberbelajar.kemendikbud.com

contohnya  Euspongia

dan Demospongia

Hexactinellida

Spikula terbentuk dari bahan silikat, contohnya Pheronema, Euplectella, dan

Hexactinella.
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2. Cnidaria

Hingga saat ini diperkirakan terdapat + 10.000 spesies Cnidaria, sebagian
besar hidup di laut. Cnidaria disebut juga dengan Coelenterata yang berasal dari
kata “Coelos” yang berarti rongga dan “enteron” yang berarti usus, sehingga
hewan ini mempunyai rongga gastrovaskular untuk pencernaan makanan. Ciri-ciri
filum Cnidaria:

a. Memiliki tubuh sederhana dan tidak memiliki mesoderm.

b. Oskulum berfungsi sebagai mulut dan anus sekaligus, memiliki saraf dan otot
sederhana.

c. Mempunyai knidoblas yang mengandung benang berduri berisi racun yang
disebut nematosis (alat penyengat). Alat penyengat ini terdapat di tentakel
dan berfungsi untuk melumpuhkan mangsanya.

d. Bentuk tubuhnya terdapat dalam dua variasi yaitu polip yang menempel pada
suatu substrat dan medusa yang melayang-layang di air.

e. Cnidaria berkembangbiak secara generatif dengan peleburan sperma dan sel
telur, sedangkan secara vegetatif dengan cara membentuk tunas.

Filum Cnidaria di bagi dalam tiga kelas, yaitu: Hydrozoa, Scypozoa dan

Anthozoa.
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Tiga kelas
Cnidaria

(Sumber: belajarbiologionline.com)
Karakteristik ketiga kelas tersebut dijelaskan sebagai berikut,
a. Hydrozoa
Sebagian besar hidup di laut, hanya sedikit hidup di air tawar, terdapat dalam
bentuk polip dan medusa pada sebagian besar spesies, fase polip seringkali
membentuk koloni. Contohnya, Hydra Obelia, beberapa kerang.
b. Scypozoa
Semua hidup di laut, tahapan polip tereduksi, bebas berenang, diameter tubuh
dapat mencapai 2 m. Jenisnya ada yang sangat mematikan, yaitu uburubur
tawon yang menghuni hutan Australia. Contohnya ubur-ubur (Aurelia aurita).
c. Anthozoa
Semua hidup di laut, tidak ada fase medusa, banyak spesiesnya membentuk
koloni. Memiliki penyengat pada tentakelnya. Ada yang hidup bersimbiosis
dengan  kepiting hermit (kumang) secara mutualisme (saling
menguntungkan). Sang Kkepiting mendapat perlindungan dari musuh-
musuhnya, sedangkan anemon mendapatkan tumpangan menuju sumber

makanan baru.
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Cnidaria dapat bermanfaat bagi manusia, beberapa jenis ubur-ubur

digunakan sebagai bahan pembuatan agar-agar dan bahan baku industri kosmetik.

Sebagian besar Cnidaria lainnya pada ekosistem laut memiliki peran ekologis

yang penting, seperti membentuk batu karang penahan gelombang. Terumbu

karang yang terdiri dari spesies-spesies dari filum Porifera dan Cnidaria

membentuk pemandangan yang indah di dasar laut.

3.

Platyhelminthes
Terdapat sekitar 20.000 spesies cacing pipih yang hidup pada habitat air

laut, air tawar, daratan yang lembap atau parasit pada organisme lain. Ciri-ciri

filum Platyhelminthes:

a.

=

a o

3

Memiliki ukuran tubuhnya mikroskopis dan ada yang memiliki panjang tubuh
hingga lebih dari 20 cm.
Tubuh bilateral simetris.
Pipih dorsoventral.
Triploblastik.
Memiliki struktur tubuh yang lebih kompleks.
Otot pada dinding tubuh berkembang baik
Sistem saraf terdiri atas ganglion (simpul saraf) anterior yang dihubungkan
oleh tali saraf yang memanjang.
Alat ekskresi berupa sel api (flame cell) (Kusnadi, 2009).
Filum Platyhelmimnthes digolongkan dalam 4 kelas, yaitu Turbellaria,

Monogenea, Trematoda dan Cestoidea. Karakteristik keempat kelas tersebut

dijelaskan sebagai berikut,

a. Turbellaria

C.

Sebagian besar hidup bebas sebagai hewan laut, beberapa hidup di air tawar,
hanya sedikit yang hidup di darat, permukaan tubuh bersilia.

Monogenea

Hidup di laut, air tawar, parasit pada organisme lain, menginfeksi ikan, larva
bersilia.

Trematoda
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Parasit pada vertebrata, memiliki dua penghisap untuk menempel pada inang.
Daur hidup memiliki inang perantara.

d. Cestoidea
Parasit pada vertebrata, scoleks mengkait pada inang, proglotid menghasilkan
telur dan pecah setelah fertilisasi, tidak memiliki kepala dan sistem

pencernaan. Pada daur hidup memiliki inang perantara.

(Sumber: claudiaterzi.slideshare.com)

4. Nematoda

Anggota filum Nematoda memiliki panjang tubuh antara 1 mm hingga lebih
dari 1 m. Tubuh silindris, tak bersegmen, dan bagian ujungnya meruncing
membentuk ujung yang halus ke arah posterior sehingga menjadi suatu ujung
buntu pada bagian kepala. Permukaan tubuh dilapisi kutikula. Nematoda memiliki

pencernaan sempurna, tetapi tidak memiliki sistem sirkulasi. Nutrisi diangkut ke
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seluruh tubuh melalui cairan tubuh dalam pseudoselom. Otot dapat memanjang
dan berkontraksi.

Umumnya Nematoda bereproduksi secara seksual dengan fertilisasi internal.
Zigot dapat bertahan dalam kondisi buruk. Diperkirakan terdapat sekitar 90.000
spesies Nematoda yang hidup di habitat akuatik, tanah yang lembab, didalam
jaringan tumbuhan, serta didalam cairan dan jaringan hewan.

Cacing gilig atau nematoda yang hidup bebas, berperan penting dalam
pembusukan dan daur ulang mineral. Namun banyak Nematoda merupakan hama
pertanian yang menyerang akar tumbuhan. Beberapa jenis Nematoda yang
merugikan, yaitu:

1) Ascaris lumbricoides, hidup sebagai parasit pada usus halus manusia.
Larvanya masuk bersama—sama makanan.

2) Necator americanus, parasit pada manusia, larva masuk dengan cara
menembus kulit kaki.

3) Oxyuris vermicularis, cacing kremi, larvanya masuk bersama makanan.
Cacing betina saat bertelur menuju anus.

4) Woucheria bancrofti dan Filaria brancrofti, hidup parasit pada pembuluh
limfa manusia, menyebabkan penyakit Filariasis atau elephantiasis (kaki

gajah), vektornya nyamuk Culex.
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(Sumber: SainsBiologi.com)

5. Annelida

Annelida berasal dari kata “annulus” yang berarti cincin-cincin Kkecil,
gelang-gelang atau ruas-ruas, dan oidus yang berarti bentuk. Oleh sebab itu,
Annelida juga dikenal sebagai cacing gelang. Cacing tanah sebagai anggota
Annelida dapat digunakan untuk memberi gambaran struktur umum dari filum ini.
Tubuh cacing tanah memiliki selom bersepta (bersekat), tetapi saluran
pencernaan, pembuluh saraf dan tali saraf memanjang menembus septa itu. Sistem
pencernaan terdiri atas: faring, esophagus, tembolok, empedal, dan usus halus.
Sistem sirkulasi tertutup tersusun atas jaringan pembuluh darah yang memiliki
hemoglobin. Pembuluh darah kecil pada permukaan tubuh cacing tanah berfungsi

sebagai organ pernapasan.
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Pada masing-masing segmen tubuh cacing tanah terdapat organ ekskretoris

berupa metanephridia bersilia, yang disebut nefrostom. Sistem saraf tersusun atas

ganglion saraf yang dihubungkan dengan sepasang tali saraf memanjang

disepanjang arah posterior. Cacing tanah merupakan hewan hermafrodit, mereka

melakukan pembuahan secara silang. Sel sperma yang dipertukarkan disimpan

dalam klitelum untuk kemudian diselubungi mukus (lendir) membentuk kokon.

Kokon dilepas dalam tanah dan berkembang menjadi embrio yang siap menjadi

individu baru. Perkembangbiakan vegetatifnya dengan cara fragmentasi tubuh

yang diikuti dengan regenerasi.

Filum Annelida dibagi dalam tiga kelas, yaitu: Oligochaeta, Polychaeta, dan

Hirudinea. Karakteristik ketiga kelas tersebut dijelaskan sebagai berikut,

1)

2)

3)

Oligochaeta

Kepala teredukqi, tidak ada parapodia, tetapi memiliki setae. Tubuh
bersegmen, hidup di air dan tanah.

Polychaeta

Kepala berkembang baik, tiap segmen memiliki parapodia bersetae. Sebagian
besar memiliki segmen dan hidup di laut.

Hirudinea

Umumnya bertubuh pipih, rata, berselom dan segmentasi tereduksi. Tidak
memiliki setae, memiliki penghisap pada kedua ujung tubuh. Cacing ini
menghuni daratan yang lembab sampai ke daerah perairan, seperti sungai, dan
rawa. Cacing ini mengeluarkan zat anti pembekuan darah yang dinamakan
hirudin, agar ia dapat leluasa menghisap darah mangsanya, yaitu hewan

vertebrata.
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Hirudinea

Oligochaeta

(Sumber: Sel.co.id)

Terdapat sekitar 15.000 spesies Annelida yang telah diketahui menghuni
habitat laut, air tawar dan tanah yang lembab. Annelida yang hidup di tanah,
berperan penting dalam memperbaiki struktur tanah untuk pertanian dan
mengembalikan mineral yang penting untuk menjaga kesuburan tanah. Beberapa
contoh kelas Oligochaeta yang penting adalah Pheretima (cacing tanah) yang
mampu menghancurkan sampah dan membantu proses sirkulasi bahan organik di
tanah serta sebagai makanan sumber protein bagi ternak. Contoh lainnya adalah
Perichaeta (cacing hutan), Tubifex (cacing air), Lumbricus rubellus yang banyak
diternakkan orang karena berkhasiat untuk mengobati penyakit tifus, ekstraknya
sebagai minuman kesehatan dan bahan kosmetik.

Kelas Polychaeta, misalnya Nereis vireus (kelabang laut), Eunice viridis
(cacing wawo), Lysidice oele (cacing palolo) merupakan cacing yang menghuni
lautan. Hirudinea merupakan kelas dari Annelida yang mampu menghasilkan zat
hirudin, semacam bahan kimia yang mencegah coagulasi atau pembekuan darah,

contohnya Hirudo medicinalis, Haemodipsa javanica.

6. Mollusca

Mollusca merupakan hewan bertubuh lunak yang dilindungi oleh cangkang
keras yang tersusun dari senyawa kalsium karbonat, kecuali cumi-cumi dan gurita
yang cangkangnya tereduksi. Tubuh Mollusca terdiri atas tiga bagian.

a. Kaki berotot, yang digunakan untuk pergerakan.
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Massa visceral, yang mengandung organ-organ internal.
Mantel, yang berfungsi melindungi massa visceral dan mensekresikan bahan
pembuat cangkang.

Hingga saat ini telah diketahui ada sekitar 150.000 spesies Mollusca.

Sebagian besar merupakan hewan laut, beberapa di antaranya hidup di air tawar

dan di darat. Berdasarkan struktur tubuhnya dibedakan atas delapan kelas. Empat

kelas yang penting dijelaskan sebagai berikut,

1)

2)

3)

4)

Polyplacophora

Hidup di laut, cangkang dengan delapan lempeng,kaki digunakan untuk
bergerak maju,

kepala tereduksi.

Gastropoda

Hidup di laut, air tawar atau darat, tubuh tidak simetris, umumnya
bercangkang memelintir, pada beberapa spesies memiliki kaki untuk
lokomosi (pergerakan), mulut memiliki radula.

Bivalvia

Hidup di laut dan air tawar, cangkang pipih atau rata dengan dua katup,
kepala tereduksi, insang berpasangan, sebagian besar makan dengan
menyaring, mantel membentuk sifon.

Cephalopoda

Hidup di laut, kepala dikelilingi tentakel yang menjerat. Umumnya
tentakelnya memiliki

penyedot, cangkang eksternal atau internal, mulut dengan atau tanpa radula,
lokomosi (pergerakan) menggunakan tekanan air melalui sifon yang terbuat

dari mantel.
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(Sumber: Galeripustaka.com)

Banyak di antara spesies Mollusca yang memiliki nilai ekonomi bagi
manusia, yakni sebagai bahan makanan sumber protein. Kerang mutiara sengaja
dibudidayakan agar menghasilkan mutiara. Dalam ekosistem laut, Mollusca
berperan sebagai konsumen pada berbagai tingkatan dalam menjaga
keseimbangan rantai makanan. Di sentrasentra penjualan ikan di Kota Semarang

banyak dijual spesies dari anggota Mollusca.

7. Arthropoda

Secara umum tubuh Arthropoda bersegmen dengan eksoskeleton yang keras
dari senyawa protein dan chitin. Memiliki tungkai yang bersendi.Tubuh ditutupi
oleh kutikula. Organ sensoris berkembang dengan baik, meliputi mata, reseptor
pembau, dan antena untuk peraba. Arthtropoda memiliki sistem sirkulasi terbuka,
cairan tubuh yang disebut hemolimfa didorong oleh suatu jantung, masuk ke
ruang sinus yang mengelilingi jaringan dan organ. Terdapat organ khusus untuk
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pertukaran gas, seperti spesies akuatik yang bernafas dengan sejenis insang tipis

dan berbulu. Pada Arthropoda terrestrial menggunakan trakea untuk pertukaran

gas. Arthropoda dibagi dalam lima kelas dengan karakteristik dijelaskan sebagai
berikut,

1)

2)

3)

4)

5)

Arachnida

Tubuh terdiri atas satu atau dua bagian utama, memiliki enam pasang anggota
badan (kelisera, pedipalpus dan empat pasang kaki).

Diplopoda

Tubuh dengan kepala yang jelas, berantena, tipe mulut pengunyah, tubuh
bersegmen dengan dua pasang kaki pada setiap segmen,terrestrial, herbivora.
Chilopoda

Tubuh dengan kepala yang jelas, berantena, memiliki tiga pasang alat mulut,
anggota tubuh pada segmen pertama mengalami modifikasi sebagai cakar
beracun, segmen tubuh dengan sepasang kaki, terestrial, karnivora.

Insecta

Tubuh terdiri atas kepala, toraks dan abdomen, memiliki antenna, bagian
mulut dimodifikasi untuk mengunyah, menghisap atau menelan. Umumnya
memiliki sepasang sayap, kaki tiga pasang, sebagian besar hidup di darat.
Crustacea

Tubuh dengan dua atau tiga bagian, memiliki antena, bagian mulut untuk
mengunyah, tiga atau lebih pasang kaki, sebagian besar merupakan hewan

laut.

Crustacea Insecta
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(Sumber: Duniahewan.com)

Diperkirakan seluruh populasi seluruh kelas filum Arthropoda yang hidup di
bumi saat ini sekitar 10 individu, di antaranya 1 juta spesies serangga yang telah
diketahui. Banyak species anggota filum Arhropoda yang memiliki arti penting
bagi manusia. Di antaranya digunakan sebagai bahan makanan sumber protein
dengan nilai ekonomi tinggi, seperti golongan udang. Banyak diantaranya juga
merupakan hama pertanian dan vektor berbagai penyakit pada manusia, terutama

dari golongan serangga.

8. Echinodermata

Sebagian besar Echinodermata merupakan hewan yang bergerak lamban
dengan simetri tubuh radial. Bagian internal hewan ini menjalar dari pusat menuju
lengan-lengan yang berjumlah lima. Kulit tipis menutupi eksoskeleton keras yang
terbuat dari zat kapur. Sebagian besar Echinodermata merupakan hewan berbulu
kasar karena adanya tonjolan kerangka dari duri yang memiliki berbagai fungsi.
Yang khas pada filum ini adalah struktur pembuluh air (water vascular system),
yaitu suatu jaringan hidrolik yang bercabang menjadi penjuluran, disebut kaki
tabung yang berfungsi untuk lokomosi (pergerakan), makan dan pertukaran gas.

Reproduksi seksual Echinodermata melibatkan individu jantan dan betina
yang membebaskan gametnya ke dalam air laut. Hewan dewasa dengan simetri
tubuh radial, berkembang dari larva yang simetris bilateral. Lebih dari 7.000
spesies Echinodermata hidup di laut. Dalam ekosistem laut, hewanhewan anggota
filum ini berkedudukan sebagai konsumen dalam berbagai tingkatan, yang
berperan menjaga keseimbangan rantai makanan. Dibagi dalam 6 kelas, yaitu:
Asteroidea (bintang laut), Ophiuroidea (bintang mengular), Echinoidea (bulu

babi), Holothuroidea (mentimun laut) dan Concentrychyloidea (aster laut).


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

160

v 23K "A. " 2
Archoidea

e TR S

Holothuroide

Ophiuroidea ]

(Sumber: Pustakailmupengetahuan.com)

Echinodermata merupakan hewan pemakan bangkai dan kotoran hewan di
laut sehingga ia mempunyai peran sebagai pembersih lingkungan laut terutama
pantai. Secara ekonomis ia hanya sedikit sekali manfaatnya bagi manusia.
Beberapa jenis dapat digunakan sebagai bahan makanan, misalnya teripang, dan
kerangka dari beberapa jenis Echinodermata dapat digunakan sebagai bahan

hiasan.

9. Chordata

Sekalipun anggota filum Chordata sangat bervariasi, tetapi mereka memiliki
ciri anatomi yang khas, yaitu: notokord, tali saraf dorsal berlubang, celah faring,
dan ekor pascaanus berotot.

a. Notokord, merupakan batang fleksibel dan longitudinal, terdapat di antara
saluran pencernaan dan tali saraf. Notokord menyokong kerangka di
sepanjang tubuh hewan Chordata.

b. Tali saraf dorsal berlubang, berkembang dari jaringan ektoderm yang
menggulung membentuk tabung yang terletak di bagian dorsal notokord. Tali

saraf ini berkembang menjadi sistem saraf pusat, yaitu otak dan sumsum
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tulang belakang. Anggota filum lain memiliki tali saraf tidak berlubang dan
terletak di bagian ventral tubuh.

c. Celah faring, merupakan suatu struktur yang memungkinkan air yang masuk
melalui mulut dapat keluar tanpa harus terus mengalir melalui seluruh saluran
pencernaan

d. Ekor pascaanus berotot, Sebagian besar Chordata memiliki ekor
memanjang kearah posterior tubuh. Ekor Chordata memiliki otot kerangka.
Pada Chordata akuatik, struktur ini digunakan sebagai pendorong ketika
bergerak.

Filum Chordata dibagi atas 2 Subfilum, yaitu Subfilum Invertebrata dan
Subfilum Vertebrata. Subfilum Invertebrata terdiri atas Urochordata dan
Cephalochordata. Subfilum Vertebrata dibagi atas dua superkelas, vyaitu
Superkelas Agnatha dan Gnathostomata. Superkelas Agnatha terdiri atas 2 kelas,
yaitu Myxini dan Cephalaspidomorphi. Sedangkan, superkelas Gnathostomata
terdiri atas 6 kelas, yaitu Chondrichtyes, Osteichtyes, Amphibia, Reptilia, Aves,
dan Mammalia. Spesies-spesies anggota Subfilum Invetebrata sebagian besar
hidup di laut sebagai plankton. Di antaranya ada yang hidup bebas, menempel
pada batuan, galangan kapal atau pada dinding sampan. Spesies-spesies ini tidak
memiliki nilai ekonomis yang penting. Sebaliknya banyak spesies anggota

Subfilum Vertebrata memiliki nilai ekonomis penting bagi manusia.
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Lampiran Q. Hasil Analisis Data (Ms. Excel dan SPSS)

DAFTAR NILAI ULANGAN HARIAN KELAS X SMA NEGERI

RAMBIPUJI JEMBER

DAFTAR NILAI UH Plantae KELAS X MIPA 1

NILAI UH
MO s PLANTAE
1 ARRAFINDHA 82
2 ADITIYA 84
3 AHMAD 90
4 ANANDA 88
5 ANISA 81
6 ANISYA 83
7 ARIF 85
8 ASYIATUR 80
9 AZRA 90
10 BERLIANA 87
11 CUCUN 87
12 DIA AJENG 90
13 DIAH 81
14 DIKA 84
15 ERICK 91
16 ERVIANSYAH 83
17 HUSNI 82
18 INEZZIA 86
19 | JIHAN 87
20 LAILATUL 85
21 M. ARUM 71
22 RAFLI 84
23 GILANG 83
24 NABILA 87
25 | QURROTUL 87
26 RAYHAN 82
27 REZKY 82
28 RISTY 82
29 ROHDATUL 84
30 | SAFIRA 85
31 SANDI 84
32 SHALSABILLAH 82
33 SHINFI 82
34 | TYAS 85
35 | YULIANA 78
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DAFTAR NILAI KELAS X MIPA 2

5 I
1 AFIDAH 85
2 AHLUL 91
3 AHMAD 83
4 AISYAH 91
5 ANITA 90
6 ANNISA' 93
7 BAGAS 83
8 DEO 88
9 DESI 89

10 DINDA 89

11 ERMA 90

12 FADHOR 91

13 FAHMI 83

14 FAIRUZ 92

15 FAIZZA 88

16 FAJAR 85

17 FINDI 90

18 FUJA 90

19 ILMI 90

20 IMELINA 87

21 INGGRID 84

22 LUKMAN 83

23 MAULANA 83

24 MUHAMMAD 74

25 NAILIN 88

26 NASHWA 91

27 NURUL 85

28 PRAMITA 89

29 QINTANI 85

30 RASITA 88

31 RINY 86

32 ROBIAH 94

33 SAPTA 86

34 SITI OKTA 92
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DAFTAR NILAI KELAS X MIPA 3

5 I
1 AHMAD 82
2 AHMAD 82
3 ANGGITA 87
4 APRILIA 85
5 ATIK 82
6 BAYU 84
7 BELLA 90
8 DAVI 86
9 DESI 83

10 DINDA 86

11 DIO 84

12 DYAH 88

13 EKA 90

14 ELOK 88

15 FARIDA 92

16 HILMAN 87

17 JENNY 89

18 MAHARANI 82

19 MAULIDATUL 82

20 MEHIRA 87

21 MOH. DONI 92

22 ANNAS 85

23 RIZKI 83

24 NUR AIDA 83

25 RATNA 84

26 RETNO 82

27 RIMA 90

28 RISTA 87

29 SOHIBUL 87

30 WISNU 85

31 YOGA 85
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DAFTAR NILAI KELAS X MIPA 4

NILAI UH
MO s PLANTAE
1 ADELIA 79
2 AHMAD 83
3 ALFIN 86
4 AMALIA 79
5 AMELIA 80
6 ANANDA 79
7 ANGGA 81
8 BETHA 87
9 DEWI 86
10 DEWI 80
11 DHEA 81
12 DIKA 85
13 DWI AYU 87
14 HOLIFATUR 79
15 INAYATUL 86
16 INDAH 85
17 IRFAN 86
18 KANTI 92
19 KARIMATUS 81
20 MARSANDA 81
21 MEI 77
22 FIRLIANSYAH 85
23 FATAHILA 84
24 IVAN 86
25 | TRIO 77
26 | WILDAN 91
27 NABILA 79
28 NAFISA 84
29 PUTRI 85
30 PUTRI 81
31 RADIFA 86
32 REZHA 85
33 RIRI 83
34 | TITIN 90
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NILAI HASIL PRETEST DAN POSTTEST KELASN EKSPERIMEN X MIPA 4

. Nilai Nilai
No Nama Siswa Kelas Pretest Posttest
1 | ADELIA X MIPA 4 55 80
2 | AHMAD X MIPA 4 50 100
3 | ALFIN X MIPA 4 40 90
4 | AMALIA X MIPA 4 60 75
5 | AMELIA X MIPA 4 50 80
6 | ANANDA X MIPA 4 80 90
7 | ANGGA X MIPA 4 o 90
8 BETHA X MIPA 4 35 70
9 DEWI X MIPA 4 60 90
10 | DEWI X MIPA 4 65 100
11 | DHEA X MIPA 4 50 70
12 | DIKA X MIPA 4 40 75
13 | DWI AYU X MIPA 4 70 95
14 | HOLIFATUR X MIPA 4 50 90
15 | INAYATUL X MIPA 4 65 100
16 | INDAH X MIPA 4 60 95
17 | IRFAN X MIPA 4 50 80
18 | KANTI X MIPA 4 40 85
19 | KARIMATUS X MIPA 4 95 80
20 | MARSANDA X MIPA 4 95 90
21 | MEI X MIPA 4 50 85
22 | FIRLIANSYAH X MIPA 4 75 100
23 | FATAHILA X MIPA 4 40 75
24 | IVAN X MIPA 4 70 90
25 | TRIO X MIPA 4 65 90
26 | WILDAN X MIPA 4 50 100
27 | NABILA X MIPA 4 60 85
28 | NAFISA X MIPA 4 60 90
29 | PUTRI X MIPA 4 35 85
30 | PUTRI X MIPA 4 35 75
31 | RADIFA X MIPA 4 40 85
32 | REZHA X MIPA 4 35 80
33 | RIRI X MIPA 4 40 95
34 | TITIN X MIPA 4 40 80
Rerata 52.94 86.47
Selisih Rerata 33.53
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NILAI HASIL PRETEST DAN POSTTEST KELASN KONTROL X MIPA 1

. Nilai Nilai
No Nama Siswa Kelas Pretest Posttest
1 | ARRAFINDHA X MIPA 1 55 65
2 | ADITIYA X MIPA 1 60 70
3 | AHMAD X MIPA 1 70 85
4 | ANANDA X MIPA 1 55 80
5 | ANISA X MIPA 1 45 75
6 | ANISYA X MIPA 1 60 85
7 | ARIF X MIPA 1 65 80
8 | ASYIATUR X MIPA 1 50 65
9 | AZRA X MIPA 1 60 75
10 | BERLIANA X MIPA 1 70 90
11 | CUCUN X MIPA 1 70 85
12 | DIA AJENG X MIPA 1 55 65
13 | DIAH X MIPA 1 40 65
14 | DIKA X MIPA 1 45 75
15 | ERICK X MIPA 1 70 80
16 | ERVIANSYAH X MIPA 1 45 70
17 | HUSNI X MIPA 1 55 70
18 | INEZZIA X MIPA 1 70 85
19 | JIHAN X MIPA 1 45 65
20 | LAILATUL X MIPA 1 50 70
21 | M. ARUM X MIPA 1 60 80
22 | RAFLI X MIPA 1 75 85
23 | GILANG X MIPA 1 40 70
24 | NABILA X MIPA 1 30 40
25 | QURROTUL X MIPA 1 50 70
26 | RAYHAN X MIPA 1 55 65
27 | REZKY X MIPA 1 35 50
28 | RISTY X MIPA 1 65 80
29 | ROHDATUL X MIPA 1 50 60
30 | SAFIRA X MIPA 1 60 75
31 | SANDI X MIPA 1 55 70
32 | SHALSABILLAH X MIPA 1 35 45
33 | SHINFI X MIPA 1 55 70
34 | TYAS X MIPA 1 50 75
Rerata 54.41 71.62
Selisih Rerata 17.21
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1. Uji Normalitas Kelas X MIPA 1 - X MIPA 4

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardize
d Residual

N 134
Normal Parameters*®  Mean .0000000
Std. Deviation 3.98090919]

Most Extreme Absolute .061
Differences Positive .038
Negative -.061

Kolmogorov-Smirnov Z 711
Asymp. Sig. (2-tailed) .693

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

2. Uji Homogenitas kelas X MIPA 1 — X MIPA 4

Test of Homogeneity of Variances
NILAI

Levene
Statistic dfl df2 Sig.

.676 3 130 .568

3. Uji Normalitas Pretest dan Posttest

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

pretest | posttest
N 68 68
Normal Parameters®® | Mean 53,68 79,04
Std. 12,082 12,556

Deviation
Most Extreme Absolute ,106 ,104
Differences Positive ,106 ,074
Negative -,086 -,104
Test Statistic ,106 ,104
Asymp. Sig. (2-tailed) ,054°¢ ,066°
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a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

4. Uji Homogenitas Pretest dan Posttest

Test of Homogeneity of VVariances

169

Levene
Statistic dfl df2 Sig.

Pretest Based on Mean 1,218 1 66 274

Based on Median ,973 1 66 ,328

Based on Median and ,973 1 65,249 ,328

with adjusted df

Based on trimmed mean 1,219 1 66 273
posttest Based on Mean ,561 1 66 457

Based on Median ,439 1 66 ,510

Based on Median and ,439 1 55,755 ,510

with adjusted df

Based on trimmed mean ,606 1 66 ,439

5. Uji ANAKOVA Pretest dan Posttest
Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Variable: posttest
Type 11 Sum

Source of Squares df Mean Square F Sig.
Corrected 6866,436% 2 3433,218 60,372 ,000
Model
Intercept 7637,937 1 7637,937 134,310 ,000
Pretest 3116,069 1 3116,069 54,795 ,000
Kelas 4166,371 1 4166,371 73,264 ,000
Error 3696,431 65 56,868
Total 435425,000 68
Corrected Total 10562,868 67

a. R Squared = ,650 (Adjusted R Squared = ,639)
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Lampiran R. Surat Penelitian Sekolah

KEMENTERIANPENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN RI
UNIVERSITAS JEMBER
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

Jalan Kalimantan 37,Kampus Bumi Tegal Boto Kotak Pos 159 Jember 68121
Telepon: 0331-334988,336084, Faximile: 0331-332475
Laman: www.fkip.unej.ac.id

Nomor 19 7 % /UN25.1.5/LT/2020 11 MR 0%
Hal : Permohonan Izin Penelitian

Yth.Kepala Badan Kesatuan Bangs dan Politik
Pemerintah Kabupaten Jember

Dalam rangka memperoleh data-data yang diperlukan untuk penyusunan Tugas Akhir
(Skripsi), mahasiswa FKIP Universitas Jember tersebut di bawah ini:

Nama : Nurul Aslami
NIM : 130210103061
Program Studi : Pendidikan Biologi

Rencana Penelitian  : Bulan Maret 2020

bermaksud mengadakan penelitian di sekolah yang Saudara pimpin, tentang Skripsi yang
berjudul “Pengaruh Model Think Pair Share Menggunakan Metode Pengamatan
Terhadap Keterampilan Komunikasi Dan Hasil Belajar Biologi Siswa SMA”.

Sehubungan dengan hal tersebut mohon Saudara berkenan memberikan 1zin dan sekaligus
memberikan bantuan informasi yang diperlukannya.

Atas perhatian dan kerjasama vang baik disampaikan terima kasih.
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Kepada
Yth. Sdr. Kepala Cabang Dinas Pendidikan
Provinsi Jatim Wilayah Jember
di - -
JEMBER

SURAT REKOMENDASI
Nomor : 072/497/415/2020

Tentang
PENELITIAN

Dasar : 1. Permendagri RI Nomor 7 Tahun 2014 tentang Perubahan atas Permendagri RI
Nomor 64 Tahun 2011 tentang Pedoman Penerbitan Rekomendasi penelitian
2. Peraturan Bupati Jember No. 46 Tahun 2014 tentang Pedoman Penerbitan Surat
Rekomendasi Penelitian Kabupaten Jember
Memperhatikan : Surat Dekan FKIP Universitas Jember tanggal 06 Maret 2020 Nomor :
865/UN25.1.5/LT/2020 perihal Rekomendasi

MEREKOMENDASIKAN

Nama / NIM. : Nurul Aslami / 130210103061

Instansi * Prodi Pendidikan Biologi FKIP Universitas Jember

Alamat * Jin. Kalimantan 37 Kampus Bumi Tegal Boto Jember

Keperluan : Mengadakan penelitian dengan judul : “Pengaruh Model Think Pair Share

Menggunakan Metode Pengamatan Terhadap Keterampilan Komunikasi Dan
Hasil Belajar Biologi Siswa SMA”

Lokasi *  SMA Negeri Rambipuji

Waktu Kegiatan *  Maret 2020 s/d Selesai

Apabila tidak bertentangan dengan kewenangan dan ketentuan yang berlaku, diharapkan Saudara memberi
bantuan tempat dan atau data seperlunya untuk kegiatan dimaksud.

1. Kegiatan dimaksud benar-benar untuk kepentingan Pendidikan
2. Tidak dibenarkan melakukan aktivitas politik
3. Apabila situasi dan kondisi wilayah tidak memungkinkan akan dilakukan penghentian kegiatan.
Demikian atas perhatian dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.
Ditetapkandi : Jember
Tanggal : 09-03-2020
An. KEPALA BAKESBANG DAN POLITIK

Tembusan : -
Yth.Sdr.  : 1. Dekan FKIP Universitas Jember;
2. Yang Bersangkutan.



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

172

PEMERINTAH PROVINSI JAWA TIMUR

DINAS PENDIDIKAN

CABANG DINAS PENDIDIKAN WILAYAH JEMBER

KABUPATEN JEMBER - KABUPATEN LUMAJANG
Kantor Jember : JI. Kalimantan No. 42 telp. (0331) 4355870 email cabangdispendikiember@yahoo.com
Kantor Lumajang : JI. Arif Rahman Hakim 04 telp. (0334) 8781908 emall digpendikiumajang@gmail.com

JEMBER

REKOMENDASI
Nomor : 421.3/580/101.6.5/2020

Kepala Cabang Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Timur Wilayah Jember, setelah

mempertimbangkan :

1. Surat Rekomendasi dari Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Jember
nomor : 072/497/415/2020 tanggal 09 Maret 2020 tentang Penelitian;

maka pada prinsipnya kami tidak keberatan/memberikan izin kepada :

Nama
NIM
Instansi
Alamat
Keperluan

Lokasi
Waktu kegiatan

: NURUL ASLAMI

: 130210103061

: Prodi Pendidikan Biologi FKIP Universitas Jember

: Jalan Kalimantan 37 Kampus Bui Tegal Boto Jember

: Mengadakan penelitian dengan judul : “Pengaruh Model Think Pair
Share Menggunakan Metode Pengamatan Terhadap Keterampilan
Komunikasi Dan Hasil Belajar Biologi Siswa SMA”

: SMA Negeri Rambipuji

: Maret 2020 s.d. selesai

Dalam pelaksanaan kegiatan diharapkan Saudara memperhatikan hal-hal berikut :
1. Tidak mengganggu kegiatan belajar mengajar di sekolah;
2. Tidak dibenarkan melakukan aktivitas politik.

Demikian rekomendasi ini diberikan untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

rekom. lit-18

Jember, 12 Maret 2020

Kepala Cabang Dinas Pendidikan
Provinsi Jawa Timur
Wilayah Jember

Pembina Tingkat I
NIP. 19660504 199203 1 016
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PEMERINTAH PROVINSI JAWA TIMUR

DINAS PENDIDIKAN
SEKOLAH MENENGAH ATAS NEGERI
RAMBIPUJI
J1. Durian 30 Pecoro, Rambipuji Telp. 0331-711173 - Email: smara30jbr@gmail.com

JEMBER Kode Pos 68152
Nomor + 422/ "7 1101.6.5.16/2020
Hal . Penelitian
Kepala
Yth . Dekan

Fakultas Keguruan Dan IImu Pendidikan

Universitas Negeri Jember

Tempat.

Berdasarkan surat Dekan No. 1970/UN25.1.5/LT/2020 tentang penelitian, atas :

Nama : NURUL ASLAMI
Nim : 130210103061
Jenjang : Sl

Program studi : Pendidikan Biologi

Yang bersangkutan benar — benar telah melaksanakan Penelitian semester Genap pada 03 — 13 Maret
2020, dengan judul : *Pengaruh Model Think Pair Share Menggunakan Metode Pengamatan
Terhadap Keterampilan Komunikasi Dan hasil Belajar Biologi Siswa SMA”.

Demikian surat keterangan ini dibuat agar dapat digunakan sebagaimana mestinya.

%
A

" NGATMINAH, S.Pd, M.Pd

Srent KIP. 19630623 198403 2 003

ol



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

174

Lampiran S. Dokumentasi

Dokumentasi keterlaksanaan model pembelajaran Think Pare Share dengan
metode Pengamatan.

Siswa melakukan Pretest

Tahap pertama Think
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Tahap ketiga Share

Siswa melakukan Post-test

Observer
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